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ABSTRAK

PENINGKATAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
MENGGUNAKAN TEKNIK BERMAIN PERAN DALAM
PEMBELAJARAN PKn KELAS IITA SDN UNGARAN 1

Gabriella Detty Primandani
Universitas Sanata Dharma
2014

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui upaya peningkatan
motivasi dan prestasi belajar dengan menggunakan teknik bermain peran pada
siswa kelas IIIA SD Negeri Ungaran 1; (2) mengetahui peningkatan motivasi
belajar siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1 atas penggunaan teknik bermain
peran; (3) mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas III A SD Negeri
Ungaran 1 atas penggunaan teknik bermain peran.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 4 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas III A SDN Ungaran 1 yang berjumlah 29 siswa. Objek penelitian ini
adalah peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar menggunakan teknik
bermain peran dalam pembelajaran PKn pada Kompetensi Dasar mengenal makna
satu nusa, satu bangsa, dan satu bahasa. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan lembar observasi, dan tes dalam bentuk pilihan ganda dan uraian.
Validitas soal menggunakan uji empirik. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif-kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya peningkatan motivasi
dan prestasi belajar dengan menggunakan teknik bermain peran pada siswa kelas
IIT A SD Negeri Ungaran 1 telah dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: 1) berdiskusi, 2) menyusun naskah drama, 3) berlatih drama. (2)
Penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas III A SDN Ungaran 1. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
motivasi  belajar dari skor kondisi awal 6,8 (kategori rendah) menjadi 9,9
(kategori sedang) pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 14,82
(kategori tinggi).

Penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas III A SDN Ungaran 1. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
jumlah siswa yang mencapai KKM (65) dari kondisi awal sebesar 69,68% (10 dari
29 siswa) menjadi 73,31% (11 dari 29 siswa) pada siklus I, dan menjadi 83,83%
(27 dari 29 siswa) pada siklus II. Nilai rata-rata juga meningkat, dari kondisi awal
61,38, menjadi 61,9 pada siklus I,dan menjadi 71,90 pada siklus II.

Kata Kunci : motivasi, prestasi belajar, teknik bermain peran.
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ABSTRACT

THE IMPROVEMENT OF STUDENTS’ MOTIVATION AND
ACHIEVEMENT BY USING THE ROLE PLAY IN PKN LEARNING OF
THE 3" A STUDENTS AT SD UNGARAN I

Gabriella Detty Primandani
Sanata Dharma University

2014

The purposes of this research were (1) to identify the improvement of
students motivation and achievement by using the role play in PKn learning of the
3 A students at SDN Ungaran [; (2) to identify the using of the role play tecnique
to improve students motivation in PKn learning of the 3 A students at SDN
Ungaran [;(3) to identify the using of the role play tecnique to improve students
achievement in PKn learning of the 3™ A students at SDN Ungaran I

This research belongs to Classroom Action Research (CAR) that was
held in two cycles. Each cycle has 2 meetings. The subject of this research was the
student of grade IIIA at SDN Ungaran 1 that consisted of 29 students. The
objective of this research was the improvement of students motivation and
achievement by using the role play in PKn learning of the 3 A students at SDN
Ungaran I based on the basic competency of understanding the meaning of satu
nusa, satu bangsa, and satu bahasa. In addition, the researcher used observation
and test technique to collect the data. The test consists of multiple choice and
essay. The validity items used the empirical test. The data analysis used
descriptive quantitative- qualitattive technique.

The result showed that (1) the improvement of students motivation and
achievement in PKn learning by using role play technique of grade III A at SDN
Ungaran I'd be done by following these steps : 1)discussing, 2)drawing up a
manuscript drama, and 3) practicing drama; (2) The using of the role play
technique could improving the motivation of students grade IIIA SDN Ungaran I.
This research was shown by the improvement of students motivation of PKn
learning from the first condition score of 6,8 (low category) to 9,9 (middle
category) in cycle I and cycle II increased to 12,82 (high category).

The using of the role play technique can improve students learning
achievement of grade IIIA at SDN Ungaran 1. This research was shown by
increasing in the number of students who reached KKM(65) of the first condition
of 69,68% (100f 29 students) to 73,31% (11 of 29 students) in cycle I, and
become 83,83% (27 of 29 students) in cycle II. The average value increased from
the first condition of 61,38 to 61,9 in cycle I, and become 71,90 in cycle I1.

Key words: motivation, student achievement, role play technique.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekolah adalah salah satu arena persaingan (Lie,2002). Mulai dari awal
masa pendidikan formal, seorang anak belajar dalam suasana kompetisi dan harus
berjuang keras memenangkan kompetisi untuk bisa naik kelas atau lulus (Lie, A,
2002). Untuk memenangkan kompetisi muncul pemikiran kritis untuk melakukan
inovasi pembelajaran bagi anak bangsa negeri ini menuju pembelajaran yang
berkualitas, humanis, organis, dinamis, dan konstruktif. Salah satu pemikiran
kritis adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau
PAIKEM (Suprijono,2009).

Pembelajaran PAIKEM merupakan salah satu strategi yang dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran PAIKEM adalah
pembelajaran bermakna yang dikembangkan dengan cara membantu siswa
membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman
(pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik.

Pada dasarnya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) telah dialami sejak
anak itu lahir karena dari sejak anak itu lahir mereka sudah menjadi anggota baru
dalam masyarakatnya. Anak harus mampu bersosialisasi dengan teman-temannya.
Dalam menempuh pendidikan sekolah dasar diajarkan tentang pembelajaran PKn.
Pembelajaran PKn pada jenjang pendidikan dasar mempunyai peranan yang
sangat penting sebab merupakan suatu pondasi yang dapat membentuk sikap dan

kepribadian anak.
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PKn sangat penting dipelajari karena dalam kehidupan sehari—hari kita
tidak akan bisa lepas dari masyarakat (bersosialisasi). Manusia adalah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup sendiri atau tanpa bantuan orang lain. PKn pada
umumnya merupakan pelajaran yang sangat membosankan bagi siswa karena
pada pelajaran PKn siswa hanya membaca dan menghafal. Maka dari itu seorang
guru harus bisa menghilangkan rasa jenuh dan membuat siswa merasa senang
dengan mata pelajaran PKn sehingga siswa dapat termotivasi mengikuti mata
pelajaran PKn. Untuk itu guru harus bisa memilih dan menggunakan metode yang
tepat sesuai dengan minat agar siswa termotivasi mengikuti mata pelajaran PKn,
dan prestasi belajar siswa menjadi meningkat.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara pada tanggal 4 Januari 2013
dengan guru Hastuti Wahyuningsih,S.Pd. di SD Negeri Ungaran 1 didapatkan
informasi bahwa kegiatan pembelajaran di SD Negeri Ungaran 1 masih
didominasi oleh guru. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam
proses belajar mengajar sehingga siswa cenderung lebih asyik mengobrol dengan
temannya sendiri, membaca komik dalam proses belajar mengajar, dan menerima
begitu saja materi dan tugas yang diberikan guru. Kegiatan belajar yang seperti ini
tidak mencerminkan aktivitas belajar yang baik karena tidak mengembangkan
potensi siswa.Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa kelas III A SD Negeri
Ungaran 1 dalam mata pelajaran PKn khususnya dalam materi sumpah pemuda
masih rendah.

Berdasarkan wawancara dengan guru juga diperoleh informasi tentang

rendahnya prestasi belajar siswa yang terlihat dari nilai rata—rata ulangan harian
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mata pelajaran PKn. Khususnyadalam materi sumpah pemuda yang masih belum
memenuhi KKM yaitu 63 sementara KKM yang ditentukan adalah 65.

Untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran PKN maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan
judul “Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Menggunakan
Teknik Bermain Peran Dalam Pembelajaran PKn di Kelas III A SD Negeri
Ungaran 1”. Teknik bermain peran peneliti pilih karena teknik bermain peran
melibatkan siswa dalam pembelajarannya sehingga diharapkan siswa dapat lebih

termotivasi dalam pembelajaran.

1.2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, agar permasalahan yang akan dikaji
terlebihterarah peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1 semester
ganjil tahun pelajaran 2013/2014.

2. Pada mata pelajaran PKn dengan kompetensi dasar mengenal makna satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa dan mengenalkan nilai-nilai Sumpah Pemuda
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan menggunakan teknik bermain peran.

4. Motivasi belajar siswa dilihat dari observasi.

5. Prestasi belajar siswa hanya didasarkan pada aspek kognitif mengingat

keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian

1.3. Rumusan Masalah
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya peningkatan motivasi dan prestasi belajar dengan
mengggunakan teknik bermain peran pada siswa kelas III A SD Negeri
Ungaran 1?

2. Apakah penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan motivasi
belajar pada siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1?

3. Apakah penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan prestasi belajar

pada siswa kelas IIT A SD Negeri Ungaran 1?

1.4. Batasan Pengertian
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul penelitian, maka
penulis membatasi pada definisi sebagai berikut:

1. Motivasi merupakan usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan
dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak
(beraktivitas) sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan tertentu (Ngalim
Purwanto,1990:73).

2. Prestasi belajar adalah penguasaan suatu pengetahuan atau keterampilan
tertentu yang menjadi tuntutan dari suatu standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator tertentu yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol,
angka, huruf, atau kalimat (Susanti,2010:5).

3. Bermain peran atau role playing berasal dari kata sosio dan drama. Istilah role
playing adalah metode mengajar yang mendramatisasikan suatu situasi sosial
yang mengandung suatu problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu

masalah yang muncul dari suatu situasi sosial (Sagala,2009:213).
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1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan motivasi dan prestasi belajar
dengan mengggunakan teknik bermain peran pada siswa kelas III A SD Negeri
Ungaran 1.

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan teknik bermain peran dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1.

3. Untuk mengetahui apakah penggunaan teknik bermain peran dapat

meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1.

1.6. Manfaat Penelitian
Harapan penulis dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Memberikan masukan bagi guru sehingga dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan melakukan inovasi pembelajaran.
2. Bagi Sekolah
Inovasi pembelajaran yang dilakukan guru akan meningkatkan prestasi
belajar siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa akan mendukung peningkatan

mutu sekolah.
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BABII

LANDASAN TEORI

2.1.Kajian Pustaka
2.1.1. Motivasi Belajar
2.1.1.1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata Inggris motivation yang berarti dorongan,
pengalangan dan motivasi. Kata kerjanya adalah fo motivate yang berarti
mendorong, menyebabkan dan merangsang. Motive sendiri berarti alasan, sebab
dan daya penggerak (Echols dalam Imron,1996:87). Tokoh Suryabratadalam
Imron (1996:87) menjelaskan bahwa motif adalah keadaan dalam diri seseorang
yang mendorong individu tersebut untuk melakukan aktivitas—aktivitas tertentu
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Secara serupa menurut Winkels dalam
Imron (1996:87) mengemukakan bahwa motif adalah adanya penggerak dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas—aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan tertentu pula.

Motivasi belajar merupakan usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk
bertindak (beraktivitas) sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan tertentu
(Ngalim Purwanto,1990:73). Motivasi belajar juga dapat diartikan faktor psikis
yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang sangat khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar(Sardiman A.M,

1986:75).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik tumbuh dari dalam,tanpa rangsangan dari luar
sedangkan motivasi ekstrinsik terjadi karena adanya rangsangan dari luar karena
rasa ingin tahu maka seseorang berusaha belajar untuk mendapatkan pengetahuan,
adalah merupakan bentuk motivasi intrinsik. Sedangkan seorang anak yang rajin
belajar karena dituntut oleh orangtuanya adalah bentuk dari motivasi ekstrinsik.

Akan tetapi kedua faktor saling mendukung proses pembelajaran yang maksimal.

2.1.1.2. Ciri-ciri Motivasi
Ciri—ciri motivasi menurut Sardiman (1986:83) adalah sebagai berikut:

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama,tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan
prestasi yang telah dicapainya).

3. Menunjukkan minat tehadap bermacam—macam masalah ‘“untuk orang
dewasa” (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan,
pemberantasan korupsi,penentangan tehadap setiap tindak kriminal, amoral).

4. Lebih senang bekerja mandiri.

5. Cepat bosan pada tugas—tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya ( kalau sudah yakin akan sesuatu).

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal—soal.
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2.1.1.3. Indikator Motivasi
Berdasarkan ciri-ciri motivasi seperti dikemukakan Djaali (2007:101)
dapat dirumuskan beberapa indikator motivasi, yaitu sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya ketertarikan dalam belajar
4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa

dapat belajar dengan baik

2.1.1.4. Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi menurut Sardiman (1986:84) dalam bukunya yang
berjudul interaksi dan motivasi belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai.Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan—perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan—
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang

akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan
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kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu
akan membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

2.1.1.5. Prestasi Belajar

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari masalah belajar. Secara umum
prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia
melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Poerwadaminta (1985:786) memberikan pengertian prestasi sebagai suatu
hasil yang pernah dicapai atau suatu pekerjaan yang telah dilaksanakan dan dapat
menimbulkan nilai tertentu. Pengertian prestasi tersebut menguraikan bahwa
prestasi diperoleh dari suatu pekerjaan tertentu sehingga mendapatkan nilai yang
sesuai harapan.

Adapun Syaiful Bahri Djamarah (2002:21) menyatakan bahwa prestasi
adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan

nilai—nilai yang terdapat di kurikulum. Pendapat Syaiful Bahri Djumarah tersebut
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dapat diartikan bahwa prestasi belajar semaksimal mungkin dapat menyelesaikan
tujuan kurikulum, bahkan tujuan pendidikan.

Dari kedua pendapat tersebut, prestasi dapat diartikan sebagai suatu hasil
yang dicapai dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dengan jalan keuletan kerja
demi mencapai tujuan tertentu.

Belajar adalah perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan dari yang
tidak tahu menjadi tahu, atau dapat dikatakan sebagai proses yang menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang. Proses perubahan
tingkah laku itu disebabkan oleh hasil pengalamannya dan berlangsung selama
hidup.

Hal tersebut sependapat dengan Sardiman A.M.(2001:21) yang
menyatakan bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa, dan
karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Bertolak dari pendapat tersebut, belajar bertujuan untuk mengembangkan
pribadi manusia bukan sekedar mencerdaskan manusia belaka, tetapi menjadikan
manusia yang berkepribadian yang luhur. Hal itulah hakikat belajar. Dalam
mengembangkan kepribadian manusia seutuhnya tersebut melibatkan unsur—
unsur cipta atau membuat sesuatu rasa atau perasaan, karsa atau keinginan,
kognitif atau pengetahuan , afektif atau sikap , dan psikomotorik (gerakan).

Masrun dan Sri Mulyani Martinah (1973:63) menerangkan bahwa belajar
adalah proses perubahan secara lahir batin dan secara positif dan aktif menuju

suatu tujuan tertentu. Winkel (1991: 26) merumuskan bahwa belajar adalah suatu
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aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan—perubahan dalam pengetahuan dan
pengalamannya, ketrampilan, nilai, dan sikap.

Belajar memiliki ciri—ciri seperti yang dikategorikan Suryabrata (1981:2),
yaitu:

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang
belajar, baik aktual maupun potensial.

2. Perubahan tersebut pada intinya adalah didapatnya kemampuan baru yang
berlaku dalam waktu relatif lama.

3. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Dari pendapat—pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses atau aktivitas yang dilakukan untuk membawa suatu perubahan,
sebagai suatu hasil usaha individu untuk mencari tujuan yang lebih baik, dan
perubahan itu bersifat relative konstan dan bukan hasil kerusakan melainkan hasil

pengalaman.

2.1.1.6. Pengertian Prestasi Belajar
Peneliti mengukur prestasi belajar siswa hanya berdasar prestasi siswa
pada aspek kognitif. Dari uraian pengertian prestasi dan belajar di atas, dapat
diperoleh pengertian prestasi belajar sebagai suatu hasil yang dicapai dari suatu
proses atau aktivitas yang dilakukan untuk membawa suatu perubahan dan
kegiatan itu telah dikerjakan dengan jalan keuletan demi mencapai tujuan tertentu.
Prestasi belajar diartikan oleh Hamalik (1992:33) sebagai suatu hasil yang

dicapai peserta didik dalam usahanya belajar. Hasil belajar tersebut tertulis dalam
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transkrip atau rapor, baik berupa nilai angka atau nilai kategori yang dibagikan
dalam periode tertentu Warawan (1976:30). Adapun Winarno Surakhmad
(1983:23) mengungkapkan bahwa menilai prestasi belajar bagi kebanyakan orang
adalah dengan ulangan dan maksud ulangan tersebut untuk memperoleh suatu
angka induk dalam menentukan berhasil tidaknya seorang siswa dalam belajar.

Di dunia pendidikan, penilaian tersebut normatif digunakan oleh setiap
sekolah di Indonesia, karena setiap pelajaran bermuara kepada soal-soal yang
diberikan untuk memperoleh suatu nilai dalam proses belajarnya. Pada umumnya,
penilaian itu bertujuan menyamakan tujuan kurikulum dengan proses belajar
yang telah dilakukan siswa.

Menurut Persiana Hariati (1980:15), prestasi belajar adalah penguasaan
terhadap bahan atau kurikulum pelajaran dalam mata pelajaran yang telah
dipelajari oleh siswa.Menurut Drs.H.Abu Ahmadi menjelaskan Pengertian
Prestasi Belajar sebagai berikut: Secara teori bila sesuatu kegiatan dapat
memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk
mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan,
penghargaan) dan dapat secara ekstrinsik (kegairahan untukmenyelidiki,
mengartikan situasi).

Disamping itu siswa memerlukan/ dan harus menerima umpan balik secara
langsung derajat sukses pelaksanaan tugas (nilai raport/nilai test) (Psikologi
Belajar Drs.H. Abu Ahmadi, Drs. Widodo Supriyono 151).

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar ialah
hasil usaha bekerja atau belajar yang menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai

dalam bentuk nilai. Sedangkan prestasi belajar hasil usaha belajar yang berupa
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nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai
seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah nilai raport atau test nilai
sumatif.

Susanti (2010:13) menjelaskan prestasi belajar adalah penguasaan suatu
pengetahuan atau keterampilan tertentu yang menjadi tuntutan dari suatu standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator tertentu yang dinyatakan dalam
bentuk simbol-simbol, angka, huruf, atau kalimat. Tinggi rendahnya prestasi
ditunjukkan dengan nilai tes yang diperoleh siswa.Agar siswa memperoleh
prestasi yang tinggi maka dia harus belajar dengan sebaik-baiknya, selain itu guru

juga harus mengolah bahan ajar ke dalam bentuk yang mudah dipahami siswa.

2.1.1.7. Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Tidak dapat disangkal lagi bahwa prestasi belajar yang dicapai siswa di
sekolah mempunyai kaitan erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa.
Siswa yang memiliki kecerdasan yang lebih tinggi tentu lebih mudah menangkap.
Dan memahami pelajaran-pelajaran di sekolah daripada siswa yang memiliki
kecerdasan yang rendah.Hal ini sependapat dengan pernyataan Walgito
(1980:124)“Ada anak yang prestasi belajarnya rendah disebabkan oleh kurang
intelegensianya, tetapi tidak semua prestasi belajar yang rendah disebakan
rendahnya intelegensianya.”

Crow dan Crow (1973:188) menjelaskan bahwa sifat kehidupan manusia
pada umumnya adalah kompleks, mak prestasi belajar manusia dipengaruhi oleh

banyak faktor. Secara garis besar, (Sumadi Suryabrata, 1981:9) mengemukakan
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi
empat, yaitu (1) yang dipelajari ( materi), (2) lingkungan, (3) instrumental, dan (4)
kondisi individual ( fisik dan mental) siswa.

Seniawan(1988:56) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, yaitu (1) kemampuan pembawaan, (2) kondisi fisik, (3) kondisi
psikis, (4) kemauan belajar, (5) sikap terhadap guru, terhadap belajar, dan (6)
metode mengajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah (1) materi pelajaran, (2)
kondisi lingkungan siswa baik sekolah maupun lingkungan masyarakat, (3)
fasilitas belajar, dan (4) kondisi individual ( fisik dan mental) siswa, (4) kemauan

belajar, (5) metode mengajar, dan (6)sikap terhadap guru.

2.1.1.8. Teknik Bermain Peran

Bermain peran atau role playing berasal dari kata sosio dan drama.Istilah
role playing adalah metode mengajar yang mendramatisasikan suatu situasi sosial
yang mengandung suatu problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu
masalah yang muncul dari suatu situasi sosial (Sagala, 2009:213).

Pada dasarnya bermain peran memiliki tahap-tahap yang sama dengan
simulasi. Tahap-tahap penerapan metode simulasi adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Simulasi (rata kanan)

Beberapa hal yang kiranya patut diperhatikan dalam mempersiapkan suatu

simulasi antara lain :
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a. Menentukan topik atau masalah pokok dan tujuannya. Dalam hal ini sebaiknya
dirumuskan bersama oleh guru—siswa. Jangan lupa bahwa materi yang
disimulasikan harus berhubungan erat dengan materi pelajaran yang dibahas.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menjelaskan peranan umum masing-masing yang mesti dimainkan,
waktu yang disediakan, dan menetapkan para pemain peranan (siswa).

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, memberi kesempatan
kepada para pemain peranan agar berkumpul sebentar untuk menyiapkan diri
sehingga bagi masing-masing jelas apa dan bagaimana peranan yang akan
ditampilkannya dalam kerangka topik tersebut.

2. Pelaksanaan Simulasi

a. Simulasi mulai dilakukan oleh kelompok siswa yang memerankannya.

b. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian, seolah—olah juga berada
dalam situasi sebenarnya, sekaligus sebagai penilai dari apa yang ditampilkan.

c. Guru hendaknya memberikan bantuan, barangkali ada di antara para pemain
peranan mendapat kesulitan yang kiranya dapat membuat tidak jalannya peran
keseluruhan yang dimainkan kelompok. Dalam hal ini kadang—kadang guru
terpaksa menggantikannya dengan siswa lainnya yang sesuai untuk
membawakan peran itu.

d. Berikanlah berbagai dorongan dan sugesti kepada siswa agar percaya diri dan
mampu memainkan peranan demi kelancaran pelaksanaan simulasi.

e. Mengakhiri atau menghentikan simulasi pada saat penampilan puncaknya. Jadi,
simulasi sengaja tidak dimainkan sampai selesainya suatu cerita atau

pemasalahan guna merangsang para siswa untuk memikirkan lebih lanjut.
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3. Diskusi Pelaksanaan Simulasi

Dalam kesempatan ini para siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan
simulasi yang dilakukanbaik jalan ceritanya maupun isi ceritanya. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan antara lain menggugah adanya laporan dan kritik,
pendapat, dan saran dari siswa. Pada akhirnya ditariklah suatu kesimpulan dan
saran bersama guru.Apabila dipandang perlu untuk menyempurnakan simulasi
yang telah dilaksanakan,dapat dilakukan simulasi ulang yang dapat dimainkan
oleh siswa yang sama atau oleh siswa baru. Setelah itu diadakan diskusi kembali

untuk melihat dan menganalisis pelaksanaan simulasi ulang itu.

2.1.1.9. Hakikat Pembelajaran PKn di SD
2.1.1.9.1. Pengertian PKn

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2006 tentang Standar Isi (2006:271) dijelaskan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warganegara yang memahami dan melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas,terampil dan

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

2.1.1.9.2. Tujuan PKn

Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Berpikir secara kritis,rasional dan kreatif dalam menanggapi isi

kewarganegaraan.
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b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab,dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan kemasyarakatan,berbangsa dan bernegara serta anti korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan

bangsa lainnya.

2.1.1.9.3. Ruang Lingkup PKn
DalamBSNP,ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
meliputi aspek—aspek sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebangsaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda,Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan Negara,
Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan
jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan—peraturan
daerah, norma—norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat,instrument nasional dan internasional HAM,pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga Negara meliputi: Hidup gotong royong, harga diri sebagai

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
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pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan
warga Negara.

e. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi—konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan
dasar Negara dengan konstitusi.

f. Kekuasaan dan politik, meliputi: Pemerintah desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi
Negara, Pengamalan nilai—nilai Pancasila sebagai dasar Negara, Pengamalan
nilai nilai Pancasila dalam kehidupan sehari—hari, Pancasila sebagai ideologi
terbuka.

h. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan Internasional dan
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

Materi Sumpah Pemuda untuk kelas III mata pelajaran PKN masuk
dalam:

Standar Kompetensi : 1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda

Kompetensi Dasar  :1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa, dan satu

bahasa
1.2 Mengamalkan nilai — nilai Sumpah Pemuda dalam

kehidupan sehari—hari.
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Indikator : 1. Menjelaskan sejarah lahirnya Sumpah Pemuda.
2. Menceritakan peristiwa Sumpah Pemuda.
3. Menjelaskan makna Sumpah Pemuda.
4. Mendeskripsikan makna satu nusa, satu bangsa, dan
satu bahasa.
5. Mendeskripsikan nilai-nilai Sumpah Pemuda.
6. Mengamalkan nilai-nilai Sumpah Pemuda dalam

kehidupan sehari-hari.

2.1.2. Penelitian yang Relevan
Contoh penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Sunandar, (2009) dengan judul penelitian “Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”.
Dalam penelitiannya dengan menggunakan metode CTL dalam penelitian ini
guru juga membandingkan dengan guru yang menggunakan metode TTL. Dari
tabel rerata skor aktivitas siswa pada kelompok eksperimen yaitu 93%,
sedangkan aktivitas siswa pada kelompok control sebesar 70%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelompok eksperimen
(pembelajaran dengan pendekatan CTL) lebih tinggi daripada aktivitas siswa
pada kelompok control (pembelajaran dengan pendekatan TTL).

2. Penelitian Endah Rahayu, (2009) dengan judul penelitian “Peningkatan

Prestasi Belajar PKn Materi Musyawarah Melalui Penggunaan Metode
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Bermain Peran Di Kelas I SD Negeri 2 Arenan”. Dalam penelitiannya dengan
menggunakan metode bermain peran dengan tiga siklus didapat hasil: dari 42
siswa yang telah mencapai tuntas belajar 35 siswa atau 83,3% dengan nilai
rata-rata 75,9 dari kondisi awal tuntas belajar 7 siswa atau 16,6% dengan nilai
rata-rata 53,8. Keaktifan dan persepsi positif siswa juga meningkat yaitu telah
mencapai 82%.

3. Penelitian Siti Suparti, (2009) dengan judul penelitian “Peningkatan Prestasi
Belajar IPS Materi Jual Beli Melalui Penggunaan Metode Bermain Peran Di
Kelas IIT SD Negeri 1 Kalikajar”. Dalam penelitiannya dengan menggunakan
metode bermain peran dengan tiga siklus diapat hasil: pada studi awal siswa
yang tuntas belajar baru 14 siswa atau 31,8% dari jumlah siswa dengan nilai
rata-rata 58,1. Pada pembelajaran siklus ketiga jumlah siswa tuntas belajar
meningkat menjadi 38 siswa atau 86,3% dengan nilai rata-rata 77.,9.
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran siklus ketiga masuk kategori
baik,sedangkan keaktifan siswa telah mencapai 86,7%.

4. PenelitianZahera, (2000) dengan judul penelitian “Cara Guru Memotivasi dan
Pengaruhnya terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran”. Untuk
mengumpulkan data, baik data tentang cara guru memotivasi maupun data
tentang aktivitas siswa dijaring dengan melalui observasi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa dari 6 orang responden ada 3 orang ( 50%) saat mengajar
menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan selebihnya 3 orang
(50%) tidak menjelaskan tujuan pelajaran tapi langsung menyajikan materi.

Hal ini dapat terjadi karena belum semua guru memahami bahwa dengan
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menjelaskan tujuan pengajaran dapat meningkatkan motivasi dan menarik
perhatian siswa terhadap pelajaran yang diberikan guru.

Keempat judul penelitian yang telah dijabarkan tersebut relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena memiliki variabel yang sama,
yaitu motivasi dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan dari hasil keempat
penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaaan teknik bermain
peran dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Literature map penelitian yang relevan sebagai berikut:

Sunandar,2009,judul Siti Suparti,2009,judul
penelitian’Pembelajaran penelitian “Peningkatan
Contextual Teaching and Prestasi Belajar IPS Melalui
Learning dan Hasil Penggunaan Metode
Belajar Matematika Bermain Peran Di Kelas 111
Siswa SD” SD Negeri 1 Kalikajar”
Endah Rahayu,2009,judul Zahera,2000,judul penelitian
penelitian “Peningkatan “Cara Guru Memotivasi
Prestasi Belajar PKn Melalui Siswa dan Pengaruhnya
Penggunaan Metode terhadap Aktivitas Siswa
Bermain Peran Di Kelas 11 dalam Proses
SD Negeri 2 Arenan™ Pembelajaran™

Judul penelitian “Peningkatan
Motivasi dan Prestasi Belajar
Siswa Menggunakan Teknik

A 4

A

Bermain Peran dalam
Pembelajaran PKn Kelas 111 A
SDN UNGARAN I”

Gambar 2.1 Literature Map
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2.2. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran harus melibatkan siswa sebagai subjek pembelajaran.
Dalam pembelajaran PKN banyak ditemukan teori sehingga siswa banyak
menghafal. Salah satunya adalah teori tentang Sumpah Pemuda.Pemberian materi
tersebut dengan metode ceramah akan membuat siswa bosan. Dengan penggunaan
teknik bermain peran, siswa dapat terlibat langsung dengan pembelajaran dan
siswa dapat pula merefleksikan pengalamannya tentang Sumpah Pemuda.Dengan
demikian pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Keterlibatan ini juga
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa karena dengan siswa melakukan teknik
bermain peran/role play siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan dengan bermain peran siswa

diharapkan semakin mudah untuk memahami materi.

2.3. HipotesisTindakan

1. Upaya peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada siswa dengan bermain
peran dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Berdiskusi

b. Menyusun naskah drama

c. Berlatih drama

d. Menyiapkan properti

e. Bermain drama
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2. Penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas III A SDN Ungaran 1 semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 pada
pembelajaran PKN.

3. Penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan prestasi belajar kelas I11
A SDN Ungaran 1 semester ganjil 2013 tahun pelajaran 2013/2014 pada

pembelajaran PKn
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan teknik bermain peran. Penelitian tindakan kelas ini tediri dari dua
siklus dengan empat kegiatan utama di masing-masing siklusnya, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/ pengumpulan data, dan (4) refleksi

yang dapat digambarkan sebagai berikut (Arikunto, dkk, 2007:16):

Perencanaan '@

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

@u Pengamatan <:£
Perencanaan lﬁ

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

ﬁ Pengamatan <:£
Kesimpulan

Gambar 3.1. Model Siklus PTK

Pada siklus 1, peneliti menekankan pada penggunaan video atau gambar

tentang sumpah pemuda. Sedangkan pada siklus 2, peneliti menekankan pada

24
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penggunaan teknik bermain peran dengan keseluruhan kelompok sebagai
kelompok partisipan dan pengamat.
3.2. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ungaran 1 yang berlokasi di Serma
Taruna Ramli No 3 Gondokusuman, Kotabaru, Daerah Istimewa Yogyakarta,
55224.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas III A SDN Ungaran 1
semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 29 siswa.
3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan motivasi dan prestasi
belajar siswa menggunakan teknik bermain peran pada siswa kelas III A SD
Negeri Ungaran 1 semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 dalam materi
sumpah pemuda.
4. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014
yaitu bulan Februari-Agustus 2014.

Tabel 3.1. Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan.
Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agst

1 Observasi untuk N

penelitian
2 Pembuatan proposal \
3 Permohonan izin N

penelitian
4 Pengumpulan data \ \ \
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5 Pengolahan data \ \
6 Penyusunan laporan \ \
7 | Ujian skripsi N
8 Revisi N

3.3. Rencana Tindakan

3.3.1. Persiapan

Sebelum melaksanaan siklus 1 dan siklus dua, peneliti terlebih dahulu

melakukan persiapan yang meliputi sebagai berikut:

a.

Permintaan izin kepada kepala sekolah SD Negeri Ungaran 1 untuk
melaksanakan penelitian.

Melakukan wawancara dengan guru kelas III A SD Negeri Ungaran 1.

. Melakukan observasi pada siswa kelas III A untuk mendapatkan gambaran

kondisi kelas.

Merumuskan masalah.

. Menyusun proposal.

Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pokok.
Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar, tulisan—tulisan atau

pakaian yang akan digunakan untuk memudahkan siswa memahami perannya.

3.3.2. Rencana pelaksanaan tiap siklus

Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dilakukan tindakan kelas

sebagai berikut:

3.3.2.1. SiklusI

Siklus ini akan dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan

beralokasikan 2 jam pelajaran (JP).

a.

Perencanaan Tindakan
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Peneliti mempersiapkan silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal evaluasi, bahan ajar, dan
media pembelajaran.

b. PelaksanaanTindakan

Pertemuan I

1) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan yang akan dicapai
dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.

2) Siswa mengeksplorasikan pengetahuannya melalui gambar atau video tentang
sumpah pemuda.

3) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5 siswa.

4) Setiap kelompok diberi LKS untuk berdiskusi.

5) Siswa membacakan hasil diskusinya secara bergantian.

6) Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi,
menyanggah, atau memberikan tambahan.

7) Mengadakan tes atau evaluasi pembelajaran (siklus I pertemuan ke-2).

Pertemuan 2

1) Siswa menjawab makna Sumpah Pemuda.

2) Siswa menyebutkan organisasi dan para tokoh yang ada pada masa Sumpah
Pemuda.

3) Siswa diminta berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.

4) Siswa memperhatikan instruksi yang diberikan guru untuk membuat naskah

drama tentang sumpah Pemuda.
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5) Setelah selesai mengerjakan, siswa diminta untuk menghafalkan dialog yang

sudah dibuat masing-masing kelompok dan akan ditampilkan sesuai dengan

peran yang telah dibuatnya.
6) Siswa mulai bermain peran.

c. Pengamatan/observasi

1) Mengobservasi motivasi belajar siswa dengan lembar pengamatan yang telah

tersedia pada siklus I

2) Melaksanakan ulangan atau tes untuk mengukur keberhasilan siswa pada

siklus I.
d. Refleksi

Refleksi yang dilakukan peneliti adalah:

1) Mengevaluasi apa yang dilakukan pada pelaksanaan siklus I, tentang apa

yang berhasil, kendala, dan hambatan yang dihadapi siswa.

2) Membandingkan hasil ulangan atau tes dan observasi yang sudah dicapai

dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

3) Merencanakan perbaikan berdasarkan hasil ulangan atau tes dan observasi

untuk dilakukan pada siklus ke II.

3.3.2.2. Siklus II

Siklus ini akan dilaksanakan selama dua kali pertemuan, dimana setiap

pertemuan beralokasikan 2 JP.

a. PerencanaanTindakan

Peneliti memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar

Kerja Siswa (LKS) dan diakhiri dengan ulangan atau tes di akhir siklus II.
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b. PelaksanaanTindakan

Pertemuan I

1) Menyampaikan kompetensi dasar indikator, dan tujuan yang akan dicapai
dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.

2) Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing—masing.

3) Siswa menonton video yang ditayangkan oleh guru penampilan peran pada
pertemuan minggu lalu sehingga mereka dapat mengevaluasi kekurangan
masing-masing peran.

4) Siswa menyempurnakan naskah drama yang telah dibuat minggu lalu.

5) Siswa diberi waktu untuk latihan bermain peran sebelum ditampilkan di
depan kelas.

6) Masing-—masing kelompok menampilkan drama yang sudah disiapkan.

7) Kelompok yang menunggu giliran untuk tampil di depan kelas diberi
kesempatan untuk mengomentari kelompok yang sedang tampil secara
bergantian.

8) Mengadakan tes atau evaluasi pembelajaran (siklus II pertemuan ke-2).

Pertemuan 2

1) Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing—masing.

2) Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai materi yang Sumpah Pemuda
yang belum dipahaminya.

3) Siswa mendengarkan penjelasan yang dijelaskan oleh guru.

4) Masing-masing anggota kelompok bersiap untuk mengikuti kuis.

5) Siswa mendengarkan pertanyaan yang dibacakan oleh guru.

6) Siswa berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan dari guru.
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7) Salah satu siswa membantu guru menuliskan score di papan tulis.

c. Pengamatan/observasi

1) Mengobservasi motivasi belajar siswa dengan lembar pengamatan yang telah
tersedia pada siklus II.

2) Melaksanakan ulangan atau tes untuk mengukur keberhasilan siswa pada
siklus II.

d. Refleksi

Refleksi yang dilakukan peneliti adalah:

1) Mengevaluasi apa yang dilakukan pada pelaksanaan siklus II, tentang apa
yang berhasil, kendala, dan hambatan yang dihadapi siswa.

2) Membandingkan hasil ulangan atau tes dan observasi yang sudah dicapai
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkanuntuk memutuskan

apakah siklus dilanjutkan atau tidak.

3.4. Instrumen Penelitian

Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui motivasi siswa.
Pengamatan motivasi diukur menggunakan rubrik pengamatan motivasi
dilaksanakan pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan motivasi pada setiap siklus
pembelajarannya.Sedangkan prestasi belajar diukur pada akhir setiap siklus.
Prestasi belajar diukur menggunakan tes/evaluasi dan non tes.

Tabel 3.2. Peubah dan Instrumen Penelitian

No | Peubah Skor Motivasi Data Pengumpulan | Instrumen

1 Motivasi | a. Rata—rata motivasi | Skor Pengamatan | Rubrik
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b. Persentase tingkat | pengamatan pengamatan
motivasi motivasi
2 Prestasi | a. Rata-rata nilai Nilai tes Produk Lembar
belajar ulangan dan non tes tes/ulangan
b. Persentase jumlah | siswa siswa dan
siswa yang rubrik
mencapai KKM penilaian
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3.4.1. Rubrik Pengamatan Motivasi

Rubrik pengamatan dibuat peneliti berupa rubrik pengamatan motivasi
siswa. Rubrik pengamatan motivasi disusun oleh peneliti berdasarkan indikator-
indikator motivasi.

Rubrik pengamatan diisi oleh peneliti pada waktu kegiatan belajar
mengajar berlangsunguntuk mengetahui apakah terjadi peningkatan motivasi pada
siklus I maupun siklus IT

Tabel 3.3. Rubrik pengamatan motivasi siswa

. . Nampak (V)
No Indikator Deskriptor Tidak ( - ) Skor
1 | Hasrat dan 1. Siswa bertanya pada guru bila
keinginan berhasil mengalami kesulitan dalam

membuat naskah drama.

2. Siswa tidak pernah berhenti
mengerjakan sebelum naskah
drama selesai.

2. | Dorongan dan 1. Siswa tidak mudah putus asa
kebutuhan dalam dalam membuat naskah drama.
belajar 2. Siswa tidak mudah mengeluh

dalam menghafal naskah
drama.

3. Siswa bertanggung jawab
dengan semua naskah drana

yang telah dibuatnya.
3. | Ketertarikan 1. Siswa merasa senang bila
dalam belajar disuruh maju memerankan
drama.

2. Siswa akan berusaha sebaik
mungkin untuk memerankan
dramanya.

3. Siswa sangat antusias
memerankan dramanya.

4 | Lingkungan 1. Siswa tidak bermain dengan
belajar yang teman pada saat kelompok lain
kondusif memernkan dramanya

2. Siswa memperhatikan
keompok lain dengan serius
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Instrumen Prestasi Belajar diukur menggunakan soal tes. Soal tes diujikan

pada siklus I dan siklus II. Kisi — kisi soal tes adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4. Kisi-kisi soal tes prestasi siswa

KD

Indikator

Nomor soal
(pilihan
ganda)

Nomor
soal

(essay)

Siklus

1.1.Mengenal
makna satu
nusa, satu
bangsa, dan
satu bahasa

1.2.Mengamalkan
nilai — nilai
Sumpah
Pemuda dalam
kehidupan
sehari — hari

. Menjelaskan sejarah

lahirnya Sumpah
Pemuda

. Menceritakan

peristiwa Sumpah
Pemuda

. Menjelaskan makna

Sumpah Pemuda

. Mendeskripsikan

nilai-nilai Sumpah
Pemuda

. Mengamalkan

nilai-nilai Sumpah
Pemuda dalam
kehidupan sehari-
hari

1,4

2,5,10

6,8

7,9

4,5

I

. Menjelaskan sejarah

lahirnya Sumpah
Pemuda

. Menceritakan

peristiwa Sumpah
Pemuda

. Menjelaskan makna

Sumpah Pemuda

. Mendeskripsikan

nilai-nilai Sumpah
Pemuda

. Mengamalkan

nilai-nilai Sumpah
Pemuda dalam
kehidupan sehari-
hari

i

2,6

3,8

4,10

5.9

3.4

2,5

II
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengamatan yang dilaksanakan secara
teliti terhadap suatu gejala dalam suatu situasi di suatu tempat (Masidjo,1995:59).
Peneliti mengobservasi motivasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung, baik penilaian mengenai motivasi siswa maupun prestasi belajar
siswa. Peneliti mengobservasi mengenai motivasi siswa siklus I maupun siklus II
dengan cara memberi tanda checklist atau turus pada rubrik pengamatan
motivasi.Adapun indikator yang akan dilihat dalam observasi adalah (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
(3) ketertarikan dalam belajar, (4) lingkungan belajar yang kondusif.
2. Tes

Menurut Supardi (2011:35) tes merupakan cara untuk memperoleh
informasi melalui pertanyaan yang memerlukan jawaban betul atau salah. Ada dua
bentuk soal tes tertulis, yaitu; 1) memilih jawaban, dalam pilihan ganda, dua
pilihan (benar-salah, ya-tidak), menjodohkan dan sebab-akibat. 2) Uraian,
dibedakan menjadi uraian singkat dan uaraian bebas. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tes berbentuk memilih jawaban, yaitu pilihan ganda dan uraian.
Kisi-kisi soal yang digunakan peneliti dapat dilihat pada tabel mengenai kisi-kisi
soal.

Tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, tes yang digunakan
yaitu tes tertulis. Tes tertulis menulis karangan yang dilaksanakan disetiap akhir
siklus I dan siklus II untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi sumpah pemuda.
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3.6. Validitas Instrumen Penelitian Siklus I dan Siklus 11

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi soal
evaluasi,dan angket motivasi berupa soal pilihan ganda dan uraian. Instrumen
pembelajaran tersebut diuji validitas dan reabilitasnya sebelum diterapkan dalam
penelitian.

Validitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur (Masidjo,2010:242). Suatu tes dikatakan valid dapat
dilihat dari keadaan dirinya dan setelah diperbandingkan dengan suatu tes lain
yang telah valid. Validitas yang sering digunakan dalam penelitian menurut
Masidjo (2010:243) yaitu, validitas isi (content validity) adalah suatu validitas
yang menunjukkan sampai dimanaisi suatu atau alat pengukur mencerminkan hal-
hal yang mau diukur atau diteskan, validitas konstruksi (construct validity) adalah
suatu validitas yang menunjukkan sampai dimana suatu tes atau alat pengukur
sesuai dengan konsep yang seharusnya menjadi isi tes tersebut atau konstruksi
teoritis yang mendasari disusunnya tes atau alat pengukur tersebut. Selain
Masidjo, Sugiyono (2009) juga mengungkapkan validitas eksternal yaitu suatu
validitas yang diuji dengan cara membandingkan antara kriteria yang ada pada
instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian tentang peningkatan
motivasi siswa kelas III ini diuji oleh expert judgement untuk menguji content
validity dan construct validity. Menurut Sugiyono (2009:125) yang dimaksud
dengan expert judgement adalah menguji instrumen dengan melakukan

penyimpulan pendapat ahli. Expert judgement dilakukan dengan mengacu pada
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buku-buku referensi tentang motivasi siswa dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing kemudian divalidasikan kepada dosen, kepala sekolah, dan guru.
Sedangkan validitas soal evaluasi menggunakan validitas empiris.
Validitasempiris dilaksanakan dengan membuat instrumen penelitian dan
selanjutnya dikonsutasikan kepada para ahli, kemudian diujikan kepada peserta
didik. Setelah diujikan kepada peserta didik, kemudian validitas suatu tes dihitung

menggunakan program SPSS 16.

3.6.1. Validitas Soal Siklus I dan Siklus II

Dari perhitungan validitas yang dihitung menggunakan program SPSS 16
dapat diketahui dalam siklus Iterdapat10 soal yang diujikan secara empiris ada 7
soal yang valid.Soal yang tidak valid direvisi oleh peneliti dan dikonsultasikan
kepada dosen untuk dapat digunakan oleh peneliti. Dalam siklus II terdapat 10
soal yang diujikan secara empiris ada 9 soal yang valid. Dan peneliti memutuskan
menggunakan soal tersebut untuk melakukan penelitian. Valid tidaknya suatu soal
dikonsultasikan dengan tabel r (r hitung > r tabel item soal valid). Menurut
Buchari (2011:207-208) item dikatakan valid jika ryiwnelebih besar dari ripe;, maka
item tersebut adalah valid, dengan menggunakan distribusi (Tabel r) untuk o=
0,05 dengan derajat kebebasan (dk = n-1 = 30-1 = 29) sehingga didapat rpe10,367.
Keputusannya dapat dilihat dari tabel 3.5. dan tabel 3.6.

Tabel 3.5. Hasil Validitas Soal Siklus I

No r hitung r tabel Keputusan

1 0,448 0,367 Valid

2 10,448 0,367 Valid

3 0 0,367 Tidak Valid — direvisi
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4 10,722 0,367 Valid

5 10,536 0,367 Valid

6 0,643 0,367 Valid

7 10,547 0,367 Valid

8 10,287 0,367 Tidak Valid — direvisi
9 0,127 0,367 Tidak Valid — direvisi
10 | 0,420 0,367 Valid

Tabel3.6. Hasil Validitas Soal Siklus IT

No r hitung 1 tabel Keputusan

1 0,348 0,367 Tidak Valid — direvisi
2 10,502 0,367 Valid

3 10,458 0,367 Valid

4 10,532 0,367 Valid

5 10,764 0,367 Valid

6 | 0,880 0,367 Valid

7 10,672 0,367 Valid

8 |0,685 0,367 Valid

9 10,651 0,367 Valid

10 | 0,725 0,367 Valid

Soal yang telah direvisi dan dikonsultasikan dengan dosen diujii cobakan

ulang para siswa kelas IITA.

3.6.2. Validitas Angket Motivasi

Pada indikator motivasi,peneliti menggunakan validitas expert judgement.

Peneliti melakukan expert judgement kepada tiga tenaga ahli, yaitu kepada dosen

pengampu mata kuliah PKn di prodi PGSD Universitas Sanata Dharma, kepala

sekolah SD Negeri Percobaan 3, kepada guru kelas III SD Negeri Gondokusuman.

Hasil validitas dari dosen, beliau mengatakan bahwa lembar observasi indikator

yang sudah dibuat bisa digunakan untuk observasi motivasi, tapi dalam ketiga

indikator tersebut harus ada penjabarannya ketika melakukan observasi, jadi
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observasi bisa lebih maksimal. Setelah itu, peneliti menjabarkan indikator tersebut
dan memvalidasikannya kembali kepada dosen. Beliau mengatakan bahwa lembar
observasi motivasi tersebut sudah valid dan dapat digunakan untuk penelitian
tentang motivasi siswa. Hasil validitas untuk kepala sekolah, beliau memberi
komentar bahwa untuk indikator motivasi yang telah peneliti putuskan bersama
menurut beberapa sumber tersebut sangat baik. Indikator tersebut sudah layak jika
digunakan untuk meneliti atau mengukur tingkat motivasi siswa karena indikator
dapat diamati secara langsung, tetapi kepala sekolah berpesan supaya dalam
proses pembelajaran guru harus memancing siswa agar menunjukkan indikator
yang akan diamati. Selanjutnya adalah hasil validasi dari guru, beliau mengatakan
motivasi siswa, karena menurut beliau terkadang banyak siswa yang berani
bertanya, tapi ketika diminta untuk mengerjakan tugas, siswa banyak yang tidak
mengerjakan, maka untuk indikator ketiga mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, beliau menilai sangat baik karena indikator tersebut dapat mengukur

motivasi siswa pada saat diminta untuk mengerjakan tugas.

3.7. Validitas Perangkat Pembelajaran Siklus I dan Siklus IT

Validitas isi atau content validity pada instrumen pembelajaran dilakukan
dengan expert judgement. Validitas isi tersebut terdiri dari silabus, RPP, LKS, dan
bahan ajar yang diajukan kepada tenaga ahli untuk menjadi validator.

Validator 1 untuk dosen adalah seorang dosen Universitas SanataDharma,
beliau mengampu mata kuliah PKn. Validator 2 untuk Kepala Sekolah, peneliti
memohon bantuan kepada Kepala Sekolah SD Negeri Percobaan 3. Validator 3

yaitu guru, peneliti memilih guru kelas 3 SD Negeri Gondokusuman.
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Setiap komponen penilaian dalam instrumen validasi memiliki skor 1, 2, 3
dan 4. Kriteria untuk skor 1 berarti sangat kurang untuk memenuhi komponen,
skor 2 berarti cukup baik memenuhi komponen penilaian, skor 3 berarti sudah
baik dalam kelengkapan komponen, dan skor 4 sangat baik dan lengkap dalam

komponen penilaian.

3.7.1. Validitas Silabus

Komponen penilaian untuk nomor 1 adalah tentang kelengkapan unsur-
unsur silabus, nomor 2 tetang kesesuaian antara SK, KD, dan Indikator, nomor 3
tentang kualitas perumusan pengalaman belajar, nomor 4 tentang ketetapan
pilihan perilaku esensial dalam indikator, nomor 5 tentang kualitas perilaku yang
dituntut dalam indikator mencerminkan keutuhan perkembangan pribadi siswa,
nomor 6 tentang tingkat kecukupan sumber belajar yang digunakan, nomor 7
tentang ketepatan dalam memilih media, nomor 8§ tentang kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan indikator dan yang terakhir nomor 9 tentang
penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku.

Hasil validasi dari dosen, beliau memberikan rerata 7,4. Hasil validasi dari
kepala sekolah, beliau memberikan rerata nilai seluruhnya 7,1. Hasil validasi yang
terakhir adalah guru, beliau rerata 7,2. Rerata dari penilaian untuk semua validator
adalah 7,23. Dilihat dari hasil tersebut, peneliti tidak melakukan revisi pada
komponen yang mendapat skor lebih dari 7,23 karena untuk skor 7,23 sudah

masuk dalam kriteria baik dan sudah lengkap dalam setiap komponen penilaian.
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3.7.2. Validitas RPP

Validitas untuk RPP juga divalidasi oleh dosen, kepala sekolah, dan guru
yang sama dengan yang memvalidasi silabus. Penilaian RPP juga
mempunyairentang skor 1, 2, 3, 4 seperti rentang nilai dalam penilaian silabus.
Komponen dalam penilaian RPP ada 21 nomor.

Hasil validasi dari dosen, beliau memberikan rerata 7,6. Hasil validasi dari
kepala sekolah, beliau memberikan rerata nilai seluruhnya 10,42. Hasil validasi
yang terakhir adalah guru, beliau memberikan rerata 7,4. Rerata dari penilaian
untuk semua validator adalah 8,5. Dilihat dari hasil tersebut, peneliti tidak
melakukan revisi pada komponen yang mendapat skor lebih dari 8,5 karena untuk
skor 8,5 sudah masuk dalam kriteria sangat baik dan sudah lengkap dalam setiap

komponen penilaian.

3.7.3. Validitas LKS

Validitas untuk LKS juga divalidasi oleh dosen, kepala sekolah, dan guru
yang sama dengan yang memvalidasi silabus dan RPP. Penilaian LKS juga
mempunyai rentang skor 1, 2, 3, 4 seperti rentang nilai dalam penilaian silabus
dan RPP. Komponen dalam penilaian LKS ada 8 nomor.

Komponen nomor 1 tentang kelengkapan unsur-unsur LKS, nomor 2
tentang rumusan petunjuk LKS sederhana sehingga mudah dipahami siswa,
nomor 3 tentang rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat, sederhana,
sehingga mudah dipahami siswa ,nomor 4 tentang urutan kegiatan pembelajaran

runtut LKS runtut, nomor 5 tentang kegiatan pembelajaran dan LKS
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memungkinkan tercapainya indikator/tujuan pembelajaran, untuk nomor 6 tentang
bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
nomor 7 tentang tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi, nomor 8 tentang
tampilan LKS indah dan menarik.

Hasil validasi dari dosen, beliau memberikan rerata nilai 7,6. Hasil validasi
dari kepala sekolah, beliau memberi rerata 7,6 dan Hasil validasi dari guru, beliau
memberikan rerata nilai yang diperoleh 7,25

Dilihat dari hasil 3 validator untuk penilaian LKS dari setiap komponen.
Rerata penilaian untuk semua validator adalah 7,5. Dari hasil validasi yang telah
dilakukan, peneliti tidak melakukan revisi pada komponen yang mendapat skor

lebih dari7,5 karena skor 7,5 masuk dalam kriteria sudah baik dan sudah lengkap.

3.7.4. Validitas Bahan Ajar

Validitas untuk bahan ajar juga divalidasi oleh dosen, kepala sekolah, dan
guru yang sama dengan yang memvalidasi silabus, RPP, dan LKS. Penilaian
bahan ajar juga mempunyairentang skor 1, 2, 3, 4 seperti rentang nilai dalam
penilaian silabus, RPP, dan LKS. Komponen dalam penilaian bahan ajar ada 5
nomor.

Hasil validasi dari dosen, beliau memberikan rerata 7,2. Hasil validasi dari
kepala sekolah, beliau memberi rerata 7,2. Hasil validasi dari guru, beliau
memberikan rerata nilai yang 8,2.

Dilihat dari hasil 3 validator untuk penilaian bahan ajar dari setiap

komponen. Rerata penilaian untuk semua validator adalah 7,5. Dari hasil validasi
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yang telah dilakukan, peneliti tidak melakukan revisi pada komponen yang
mendapat skor lebih dari 7,5 karena skor 7,5 masuk dalam kriteria baik dan

sudah lengkap.

3.8. Reliabilitas Soal Prestasi Belajar

Reliablitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu
menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf
ketepatan dan ketelitian hasil (Masidjo 2010:310). Pada dasarnya, reliabilitas
menunjukkan pada konsep sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya dan
tetap. Dalam hal ini,reliabilitas dapat ditempuh dengan cara empiris atau diujikan
di lapangan. Reliabilitas empiris digunakan untuk mengukur ketetapan dan
ketelitian suatu tes yang dibuat oleh peneliti setelah diujikan di lapangan.

Taraf reliabilitas suatu tes dinyatakan dalam suatu koefisien yang disebut
koefisien reliabilitas atau ry. Koefisien reliabilitas dinyatakan dalam suatu
bilangan koefisien antara -1,00 sampai 1,00. Untuk memberi arti koefisien
reliabilitas yang diperoleh, dipakai batasan besar koefisien. Besar koefisien yang
dipakai dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7. Tabel Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi Kualifikasi
0,91 -1,00 Sangat Tinggi
0,71 — 0,90 Tinggi
0,41 -0,70 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
Negatif — 0,20 Sangat Rendah

Sumber : Masidjo (2010:310)
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Reliabilitas soal juga dihitung menggunakan program SPSS 16, setelah
peneliti mengetahui hasil validitas soal yang diujikan secara empiris. Hasil uji
reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel 3.8. dan tabel 3.9.

Tabel 3.8. Hasil Reliabilitas Statistik Siklus I

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's  [Standardized
Alpha Items N of Items
.561 .580 7

Tabel 3.9. Hasil Reliabilitas Statistik Siklus 11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.833 .843 9

Dilihat dari kriteria koefisien korelasi, hasil perhitungan reliabilitas siklus I
menggunakan program SPSS 16 diperoleh hasil 0,561 dan tergolong cukup. Hasil

perhitungan uji reliabilitas siklus II diperoleh hasil 0,833 dan tergolong tinggi.

3.9. Teknik Analisis Data
Data yang akan dianalisis adalah data motivasi belajar siswa dan prestasi

belajar siswa. Data motivasi dianalisis dari hasil angket atau kuesioner,observasi
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dan data prestasi belajar siswa dari hasil mengerjakan evaluasi yang diberikan
kepada siswa.

a. Analisis motivasi siswa

1) Menghitung rata-rata tiap indikator motivasi belajar siswa dari skor atau turus

hasil observasi

jumlah skor 4 indikator
4

Rata-rata capaian tiap indikator :

Tabel 3.10. Kriteria Penentuan Tingkat Motivasi

Skor Kriteria
14-20 Tinggi
7-13 Sedang
0-6 Rendah

b. Analisis prestasi belajar siswa

1) Menghitung nilai ulangan siswa

Nilaj = JumiahSkor__, 10,

jumlah skor total

2) Menghitung nilai rata-rata siswa dalam kelas

jumlah nilai semua siswa

Nilai Rata-rata = x 100%

jumlah siswa
Teknik analisis yang digunakan peneliti untuk menganalisis data-data yang
telah berhasil dikumpulkan yaitu dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif.
Analisis deskriptif kuantitatif yaitu suatu teknik pengolahan data yang tujuannya
untuk melukiskan dan menganalisis kelompok data yang berupa angka. Analisis
data ini dapat menggambarkan dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan,

hubungan-hubungan, dan sebagainya.
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3.10. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui keberhasilan suatu penelitian maka dalam penelitian
perlu melihat ketercapaian indikator penelitian tersebut. Dibawah ini adalah
deskripsi indikator keberhasilan yang ditargetkan oleh peneliti dalam penelitian
yang akan dilaksanakan yakni :

Tabel 3.11. Indikator Keberhasilan

Siklus T Siklus Tt
Variabel Deskrint Kondisi (Akhir)
ariavs esiriptor Awal Target Target
Pencapaian Pencapaian
a. Motivasi Rata-rata skor motivasi 6,8 10 12
Belajar Siswa | dari 4 indikator (Kategori (Kategori (Kategori
rendah) sedang) tinggi)
b. Prestasi
belajar siswa
o Nilai rata —rata | e Jumlah nilai seluruh 61,38 70 75
kelas siswa dibagi jumlah
siswa
e Ketuntasan e Persentase siswa yang
belajar mencapai KKM (65) 69,68% 75% 85%

Apabila dalam pelaksanaan siklus I tidak mencapai target akhir maka
peneliti perlu melakukan siklus II untuk memperbaiki siklus [. Siklus II
dilaksanakan setelah merefleksikan hasil pelaksanaan siklus I yakni hal-hal apa
saja yang perlu dipertahankan dan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan

ditambah dengan perlakuan lain.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas tentang hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan oleh peneliti. Pembahasan di dalam bab ini akan memapaparkan data
hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian.

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini terdiri dari proses penelitian tindakan kelas siklus I dan
siklus II, hasil prestasi belajar siklus I dan siklus II, serta hasil motivasi siswa
siklus I dan siklus II.

4.1.1. Proses Penelitian Tindakan Kelas

Proses penelitian tindakan kelas ini menjelaskan,pra siklus yang terdiri
dari uji coba soal, siklus I dan siklus II yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.
4.1.1.1. Pra siklus

Pra siklus dilakukan pada siswa kelas IIIA tahun ajaran 2012/2013 SD
Negeri Ungaran 1 Yogyakarta 28 siswa.Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 14
November 2013. Peneliti melakukan observasi di kelas IIIA pada saat
pembelajaran sedang berlangsung sehingga peneliti dapat mengetahui motivasi
belajar siswa pada saat pembelajaran dan peneliti meminta pada guru kelas daftar
nilai kelas IIIA tahun ajaran 2012/2013 sehingga peneliti dapat mengetahui
prestasi belajar siswa. Data yang diperoleh peneliti pada saat pra siklus sebagai
berikut:

46
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas IT1IA
Ind | Ind | Indk Rata-rata | Kategori

No | Nama | Indk 1 k2 | k3 4
1 | An 4 9 7 5 6,25 Rendah
2 | Sa 5 10 4 5 6 Rendah
3 | Na 8 7 5 4 6 Rendah
4 |Li 7 6 8 8 7,25 Sedang
5 | Ha 8 14 4 6 8 Sedang
6 |Ji ¥ 7 S 3 5,5 Rendah
7 | Ne 8 12 6 9 8,75 Sedang
8 | Ay 8 13 6 3 7,5 Sedang
9 | Me 7 9 5 7 8 Sedang
10 | Na 9 13 4 6 8 Sedang
11 | Ol 5 8 9 3 6,25 Rendah
12 | Lo 4 8 8 3 5,75 Rendah
13 | Ra 8 7 7 5 6,75 Rendah
14 | Sh 8 10 6 9 8,25 Sedang
15 | Jo 3 9 5 4 5,25 Rendah
16 | An 8 4 9 9 7.5 Sedang
17 | Ar 5 4 3 8 5 Rendah
18 | Av 5 10 7 7 7,25 Sedang
19 | Bi 7 12 8 7 11 Sedang
20 | Ti 4 10 8 3 6,25 Rendah
21 | Fa 5 10 9 2 6,5 Rendah
22 | Fr 7 10 3 7 6,75 Rendah
23 | Ha 6 9 9 4 7 Sedang
24 | Li 3 9 4 " 4,5 Rendah
25 | Gh 7 4 6 4 5,25 Rendah
26 | Sa 4 10 8 5 6,75 Rendah
27 | Sat 6 6 9 8 7,25 Sedang
28 | Am 7 8 4 3 5,5 Rendah
29 | Di 5 4 7 8 6 Rendah
Rata-rata 6,8 Rendah
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Tabel 4.2. Hasil Prestasi Belajar Siswa Kelas 111 A
Tahun Ajaran 2012 - 2013

Alljs(;n Nama Siswa Ui 1 Nilai Ul 2 Rata —rata
1 Clara Diva Puspita 50 60 55
2 Andre Setiawan 45 65 55
3 Rangga Kusuma 65 76 70,5
4 Albertus Darmawan 60 70 65
5 Reno Vavaro 55 60 57,5
6 Yuni Angela Setiawan 45 75 70
7 Yovita Lia 40 75 57,5
8 Kristian Arwam 50 80 65
9 Rico Dwi Kurniawan 55 85 70
10 Andhika Hutama Putra 40 75 SIS
11 Manda Priscillia 57 50 53,5
12 Rheva Faissal Hassara 47 70 58,5
13 M. Nizar Syahputra 57 65 61
14 Adena Fatihani 54 67 60,5
15 Bintang Restu Bahono 53 76 64,5
16 Yoga Lantip 45 62 53,5
17 Dicky Darmawan 75 75 75
18 Safira Bilqis 80 50 65
19 Aditya Yudo Pratomo 65 76 70,5
20 Adhifa Adhi Rajasa 40 65 52,5
) Satria Wisma Prastowo 65 60 62,5
23 Jalu Rahma Zhuhita 80 64 72
24 Lutfi Abrisam 50 70 60
25 Ervando Pranaya 40 60 50
26 Nadine Nabilla Najwa 80 85 82,5
27 M.Luthfi 55 60 57,5
28 Arya Surya 48 55 51,5

Rata —rata 55,4 67,8 61,38
Persentase yang mencapai KKM ( 65) 69,68%

4.1.1.2. Siklus I

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IIIA SD Negeri Ungaran 1

Yogyakarta dengan jumlah siswa 29. Penelitian siklus I dilaksanakan dalam 2 kali

pertemuan yaitu tanggal 22 November 2013, dan 27 November 2013. Materi yang
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digunakan dalam siklus I yaitu peristiwa-peristiwa sebelum proklamasi
kemerdekaan. Peneliti bertindak sebagai observer dan asisten guru dalam
mengajar, peneliti juga dipersilahkan oleh guru untuk mengajar atau memberikan
instruksi apabila guru lupa dengan urutan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat. Pada siklus 1 ini peneliti meneliti variabel motivasi dan prestasi

dengan menggunakan metode bermain peran.

4.1.1.2.1. Perencanaan

Dalam tahapperencanaan peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran
yang meliputi silabus, RPP, ringkasan materi, soal evaluasi, dan rubrik
pengamatan drama. Setelah perangkat pembelajaran selesai kemudian peneliti
melakukan expert judgement atau validasi ahli untuk mengetahui keabsahan
instrumen pembelajaran tersebut. Expert judgement instrument pembelajaran
dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu kepada dosen, kepala sekolah dan guru. Setelah
mendapat penilaian dari para ahli dan dirasa sudah cukup peneliti melanjutkan ke

tahap pelaksanaan.

4.1.1.2.2.Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus satu yang pertama berlangsung pada tanggal 22
November 2013.Kegiatan pada pertemuan ini sesuai dengan RPP yaitu kegiatan
awal, intidan akhir.Pada pertemuan awal ini kegiatan berfokuskan pada
pembuatan naskah drama yang nantinya akandiperankan siswa pada pertemuan

berikutnya untuk membangkitkan motivasi siswa pada kegiatan awal diputarkan
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sebuah video tentang proklamasi kemerdekaan lengkap dengan rekaman suara
Bung Karno saat membacakan teks proklamasi. Dalam kegiatan inti juga
diputarkan video yang berisikan rekaman siswa SD yang sedang melakukan
drama tentang penjajahan. Video ini dipilih agar siswa mempunyai gambaran
yang jelas mengenai drama dan naskah yang akan dibuat. Selanjutnya siswa
dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok Perhimpunan Indonesia, kelompok
Jong Celebes, kelompok Budi Utomo, kelompok Trikoro Dharmo dan kelompok
Indische Partij masing-masing kelompok diberikan materi yang berbeda untuk
membuat naskah drama yang berbeda. Pertemuan pertama diakhiri dengan
membagikan kuesioner indikator yang pertama yaitu perhatian dalam proses
pembelajaran. Indikator ini dijabarkan kedalam 3 buah pernyataan.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013. Kegiatan
pada pertemuan kedua ini adalah penampilan drama siswa berdasarkan naskah
drama yang telah mereka buat. Kegiatan diawali dengan mempersiapkan setting
tempat pertunjukan. Siswa dibantu guru dan peneliti memindahkan semua meja
dan kursi ke belakang kelas, sehingga tersedia cukup ruang di depan untuk
pertunjukan drama dan penonton. Selanjutnya siswa melakukan pertunjukan
drama dan direkam oleh peneliti untuk diputarkan kembali pada pertemuan
berikutnya. Pertunjukan drama berjalan kurang baik beberapa kelompok terlihat
kurang persiapan dan penonton masih banyak yang berbicara sendiri dan tidak
memperhatikan kelompok lain yang sedang tampil di depan kelas. Setelah
melakukan pertunjukan drama guru memberi masukan atas penampilan siswa.

Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru sehingga guru
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dapat mengetahui pemahaman siswa mengenai materi Sumpah Pemuda. Kegiatan
akhir dalam pertemuan kedua adalah siswa mengisi kuesioner dengan indikator

motivasi yang kedua yaitu keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

4.1.1.2.3.Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya dilakukan oleh
peneliti sendiri, dikarenakan peneliti hanya menggunakan kuesioner untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, sehingga peneliti tidak memerlukan bantuan
dari rekan sejawat untuk melakukan observasi kelas. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti pada pertemuan pertama kurang bisa berjalan sesuai
rencana karena waktu terpotong banyak untuk mempersiapkan video yang penliti
siapkan karena projector yang ada di kelas IIIA rusak. Pada pertemuan kedua
sudah berjalan dengan baik semua siswa dapat bermain drama tetapi pada saat ada
kelompok yang sedang menampilkan drama di depan kelas, kelompok lain sibuk

berbicara sendiri sehingga membuat suasana kelas menjadi kurang kondusif.

4.1.1.2.4.Refleksi

Pada pertemuan pertama secara keseluruhan sudah berjalan sesuai rencana
dan tidak ada kendala yang berarti hanya ada sedikit masalah projector di kelas
IITA rusak sehingga membuat peneliti sedikit sibuk untuk mencari kelas pengganti
dan peneliti terpaksa memindahkan siswa kelas IIIA ke aula. Peneliti juga merasa

sedikit kesulitan mengenai pembagian kelompok. Ada beberapa kelompok yang
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mengajukan protes kepada guru dikarenakan tidak mau satu kelompok dengan
teman perempuan maupun teman laki - laki.

Dalam pertemuan kedua proses pembelajaran sudah berjalan sesuai
rencana, namun pada saat drama ditampilan oleh kelompok suasana kelas menjadi
kurang kondusif. Hal itu dikarenakan beberapa kelompok yang tidak tampil di
depan kelas sibuk berbicara sendiri sehingga suasana kelas menjadi gaduh karena
kurangnya waktu pelajaran akhirnya guru memberi tambahan waktu 15 menit
untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran. Setelah soal evaluasi dikerjakan oleh
siswa peneliti mengoreksi soal evaluasi tetapi hasil dari soal evaluasi pada siklus I
ini kurang memuaskan maka, peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II
yang diharapkan hasil pada siklus II dapat memuaskan. Hasil yang diperoleh pada
siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.3. Tabel Data Motivasi Siswa kelas IITIA SD N Ungaran 1
terhadap Mata Pelajaran PKn pada siklus I

No | Nama | Indk 1 {:"21 Il?g Il?;i Rata-rata | Kategori

1 | An 10 12 9 11 |10,5 Sedang
2 | Sa 8 15 11 8 10,5 Sedang
3 | Na 11 15 11 13 | 12,5 Tinggi

4 |Li 14 15 14 ol Tinggi

5 | Ha 15 12 11 6 11 Sedang
6 |Ji 8 13 10 13 |11 Sedang
7 | Ne 14 14 11 12 |13 Tinggi

8 | Ay 6 2 8 3 1438 Rendah
9 | Me 14 14 11 14 | 13,2 Tinggi

10 | Na 11 3 4 6 |6 Rendah
11 | Ol 5 8 9 3 1625 Rendah
12 | Lo 4 8 8 3 5,75 Rendah
13 |Ra 8 10 7 9 |85 Sedang
14 | Sh 9 15 6 9 9,75 Sedang
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No | Nama | Indk 1 Ikntzl 11:1:(;1 Il:lg Rata-rata | Kategori
15 |Jo 11 12 11 10 11 Sedang
16 | An 8 14 15 10 11,75 Sedang
17 | Ar 10 10 10 10 10 Sedang
18 | Av 13 13 11 15 13 Tinggi
19 | Bi 7 13 11 Y] 9,5 Sedang
20 | Ti 8 4 10 3 6,25 Rendah
21 | Fa 11 3 9 2 6,25 Rendah
22 | Fr 9 4 3 7 5,75 Rendah
23 | Ha 11 10 9 10 10 Sedang
24 | Li 8 1% 9 11 10 Sedang
25" Gh 10 12 6 9 95 Sedang
26 | Sa 13 13 8 11 11,25 Sedang
27 | Sat 6 14 9 8 9,25 Sedang
28 | Am 12 14 12 15 13,75 Tinggi
29 | Di 11 14 13 10 12 Sedang

Rata-rata 9,9 Sedang

Tabel 4.4. Data Prestasi Belajar Siswa Siklus I

No Nama Siklus I
1 An 60
2 Li 50
3 Na 67,5
4 Fe 60
5 Ha 60
6 Ji 7S
7 Ne 65
8 Ay 62,5
9 Me 65
10 Na 62,5
11 0Ol 20
12 Lo 62,5
13 Ra 60
14 Sh 70
15 Jo 62,5
16 An 57,5
17 Ar 60
18 Av 70
19 Bi 62,5

20 Ti 70
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21 Fa 62,5
22 Fr 60
23 Ha 65
24 Li 70
25 Gh 60
26 Sa 67,5
27 Sat 70
28 Am 55
29 Di 47,5
Rata — rata kelas 61,9

Persentase Ketuntasan 73,31%
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4.1.1.3.Siklus II

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IITA SD Negeri Ungaran 1
Yogyakarta dengan jumlah siswa 29. Penelitian siklus II dilaksanakan dalam 2
kali pertemuan yaitu tanggal 5 Desember 2013, dan 12 Desember 2013. Materi
yang digunakan dalam siklus II yaitu peristiwa-peristiwa sebelum proklamasi
kemerdekaan. Peneliti bertindak sebagai observer dan asisten guru dalam
mengajar, peneliti juga dipersilahkan oleh guru untuk mengajar atau memberikan
instruksi apabila guru lupa dengan urutan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat. Pada siklus 2 ini peneliti meneliti variabel motivasi dan prestasi

dengan menggunakan teknik bermain peran.

4.1.1.3.1.Perencanaan

Dalam tahapperencanaan peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran
yang meliputi silabus, RPP, ringkasan materi, soal evaluasi, dan rubrik
pengamatan drama. Setelah perangkat pembelajaran selesai kemudian peneliti
melakukan expert judgement atau validasi ahli untuk mengetahui keabsahan

instrumen pembelajaran tersebut. Expert judgement instrument pembelajaran
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dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu kepada dosen, kepala sekolah dan guru. Setelah
mendapat penilaian dari para ahli dan dirasa sudah cukup peneliti melanjutkan ke

tahap pelaksanaan.

4.1.1.3.2.Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus satu yang pertama berlangsung pada tanggal 5
Desember 2013.Kegiatan pada pertemuan ini sesuai dengan RPP yaitu kegiatan
awal, inti dan akhir. Pada pertemuan ini kegiatan berfokuskan pada
penyempurnaan naskah drama yang telah dibuat siswa pada siklus I dan nantinya
akandiperankan kembali oleh siswa. Sebelum naskah drama disempurnakan siswa
diputarkan tayangan video pada saat bermain peran dalam siklus I yang bertujuan
untuk membangkitkan motivasi siswa supaya ingin menampilkan perannya lebih
baik lagi Selanjutnya siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing,
yaitu kelompok Perhimpunan Indonesia, kelompok Jong Celebes, kelompok Budi
Utomo, kelompok Trikoro Dharmo dan kelompok Indische Partij masing-masing
kelompok mulai untuk menyempurnakan naskah drama yang telah dibuatnya dan
mencoba untuk mengahafalkan dialog serta menampilkan perannya masing-
masing. Kegiatan diawali dengan mempersiapkan setfing tempat pertunjukan.
Siswa dibantu guru dan peneliti memindahkan semua meja dan kursi ke belakang
kelas, sehingga tersedia cukup ruang di depan untuk pertunjukan drama dan
penonton. Selanjutnya siswa melakukan pertunjukan drama dan direkam oleh
peneliti. Pertunjukan drama berjalan lumayan baik walaupun masih terlihat

beberapa kelompok kurang persiapan dan penonton masih banyak yang berbicara
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sendiri dan tidak memperhatikan kelompok lain yang sedang tampil di depan
kelas. Setelah melakukan pertunjukan drama guru memberi masukan atas
penampilan siswa. Siswa yang menunggu giliran untuk tampil dipersilahkan
untuk bergantian mengomentari kelompok yang sedang bermain drama.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2013. Kegiatan
pada pertemuan ini adalah tanya jawab berdasarkan naskah drama yang telah
mereka buat. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru
sehingga guru dapat mengetahui pemahaman siswa mengenai materi Sumpah

Pemuda.

4.1.1.3.3.Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya dilakukan oleh
peneliti sendiri, dikarenakan peneliti hanya menggunakan kuesioner untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, sehingga peneliti tidak memerlukan bantuan
dari rekan sejawat untuk melakukan observasi kelas. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti pada siklus pertama kurang bisa berjalan sesuai
rencana karena waktu terpotong banyak untuk mencari kelas pengganti
dikarenakan projector yang ada di kelas IITA tiba—tiba rusak dan pada saat
pertunjukkan drama kelas menjadi kurang kondusif dikarenakan beberapa siswa
sibuk berbicara sendiri sehingga mengakibatkan suara kelompok yang sedang
tampil di depan kelas kurang dapat terdengar dengan jelas. Pada siklus kedua
sudah berjalan dengan baik semua siswa dapat bermain drama dan pertunjukkan

masing-masing kelompok sudah mulai membaik tetapi pada saat ada kelompok
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yang sedang menampilkan drama di depan kelas, masih ada beberapa kelompok

yang masih terlihat sibuk berbicara sendiri tetapi kelas masih kondusif.

4.1.1.3.4.Refleksi

Pada siklus pertama pertemuan pertama secara keseluruhan sudah berjalan
sesuai rencana dan tidak ada kendala yang berarti hanya ada sedikit masalah
projector di kelas IIIA rusak sehingga membuat peneliti sedikit sibuk untuk
mencari kelas pengganti dan peneliti terpaksa memindahkan siswa kelas IIIA ke
aula. Peneliti juga merasa sedikit kesulitan mengenai pembagian kelompok. Ada
beberapa kelompok yang mengajukan protes kepada guru dikarenakan tidak mau
satu kelompok dengan teman perempuan maupun teman laki - laki. Pada saat
pertunjukkan drama masing-masing kelompok, kelompok yang menunggu giliran
tampil sibuk berbicara sendiri sehingga mengakibatkan suasana kelas menjadi
tidak kondusif.

Dalam siklus kedua proses pembelajaran sudah berjalan sesuai rencana,
namun pada saat drama ditampilan oleh kelompok masih terlihat beberapa
kelompok yang sibuk berbicara sendiri tetapi suasana kelas masih bisa
dikendalikan. Pada jam pelajaran berakhir peneliti melaksanakan evaluasi
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman para siswa mengenai
materi Sumpah Pemuda. Setelah soal evaluasi dikerjakan oleh siswa peneliti
mengoreksi soal evaluasi dan pada siklus II ini hasil evaluasi pembelajaran siswa
sudah mencapai target dan peneliti memutuskan untuk berhenti pada siklus II.

Hasil yang diperoleh pada siklus II sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Tabel Data Motivasi Siswa kelas IIIA SD N Ungaran 1
terhadap Mata Pelajaran PKn pada Siklus I1
No | Nama | Indk1 | Indk 2 | Indk 3 | Indk 4 | Rata-rata Kategori
1 |An 13 12 12 11 12 Sedang
2 |Sa 11 15 11 14 12,75 Tinggi
3 |Na 11 15 12 13 12,75 Tinggi
4 | Li 14 15 14 Kl 13,5 Tinggi
5 | Ha 15 12 11 12 12,5 Sedang
6 |Ji 11 13 13 15 13 Tinggi
ps | Ne 14 14 11 12 12,75 Tinggi
8 | Ay 8 14 12 10 11 Sedang
9 | Me 14 14 11 14 13,25 Tinggi
10 | Na 11 15 12 14 13 Tinggi
11 | Ol 15 12 10 13 12,5 Sedang
12 | Lo 15 15 12 11 13,25 Tinggi
13 | Ra 12 13 14 13 13 Tinggi
14 | Sh 14 15 I 13 13,5 Tinggi
15 |Jo 13 12 11 15 NS Tinggi
16 | An 13 14 15 14 14 Tinggi
17 | Ar 14 10 9 10 10,75 Sedang
18 | Av 14 13 14 15 14 Tinggi
19 | Bi 7/ 13 11 14 11825 Sedang
20 | Ti 13 15 10 12 2% Sedang
21 |Fa 11 15 15 14 | 13,75 Tinggi
22 | Fr 13 15 15 /3,5 Tinggi
23 | Ha 11 14 14 15 13,5 Tinggi
24 | Li 5 12 14 11 13 Tinggi
25 | Gh 13 15 14 9 12,75 Tinggi
26 | Sa 13 13 15 11 13 Tinggi
27 | Sat 12 14 11 14 12,75 Tinggi
28 | Am 12 14 12 15 13,25 Tinggi
29 | Di 11 14 13 12 12,5 Sedang
Rata-rata 14,82 Tinggi
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Tabel 4.6. Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus 11

No Nama Siklus 11
1 An 72,5
2 Li 80
3 Na 60
4 Fe 77,5
5 Ha 75
6 I 75
7 Ne 72,5
8 Ay 75
9 Me 70
10 Na 87,5
11 Ol 67,5
12 Lo 72,5
13 Ra 77,5
14 Sh 75
15 Jo 77,5
16 An 70
17 Ar 75
18 Av 92,5
19 Bi 72,5

20 Ti 77,5

21 Fa 65

22 Fr 72,5

23 Ha 65

24 Li 65

25 Gh 65

26 Sa 70

) Sa 60

28 Am 65

29 Di 55
Rata — rata kelas 71,90

Persentase Ketuntasan 83,83%

59
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4.1.2. Hasil Motivasi Siswa
Hasil motivasi siswa dapat dilihat dari gambar 4.1 dibawah ini

Gambar 4.1. Grafik ketercapaian motivasi

Grafik Ketercapaian
Motivasi

14

12

10

Kondisi Awal Siklus 11 Siklus Il

Dilihat dari grafik 4.1 terlihat bahwa adanya peningkatan motivasi belajar
siswa pada siklus II mencapai 14,82 yaitu berarti meningkat sebesar 8,02 dari
kondisi awal 6.8.Dari grafik tersebut membuktikan bahwa teknik bermain peran

ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Tabel 4.7. Tabel Rekap Motivasi Siklus I dan Siklus II Siswa kelas IITA
SDN Ungaran 1Mata Pelajaran PKn

Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 11
No Nama | Rata- Rata- Rata-
Siswa rata Kategori rata Kategori | rata Kategori
skor skor skor

An 6,25 Rendah 10,5 Sedang 12 Sedang
Sa 6 Rendah 10,5 Sedang 12,75 Tinggi
Na 6 Rendah 12,5 Sedang 12,75 Tinggi

Li 7,25 Sedang 28 Sedang 13,5 Tinggi
Ha 8 Sedang g Sedang 12,5 Sedang
I 80 Rendah 11 Sedang 13 Tinggi
Ne 8,75 Sedang 14 Tinggi 14 Tinggi
Ay 7,5 Sedang 4,8 Rendah 11 Sedang
Me 8 Sedang 14 Tinggi 14,5 Tinggi
Na 8 Sedang 6 Rendah 14,25 Tinggi

Ol 6,25 Rendah 6,25 Rendah 12,5 Sedang

Lo 5,75 Rendah 5,75 Rendah 13,25 Tinggi

[NSIENSIRNSTE ST NS TN NS NS I NS [ N Y| [ U U U (RN U U U U U
0| Q||| K| —=| S| 0| co| | | | B | | 10| = | o[ 2| R | A N | W —

Ra 6,75 Rendah 8,5 Sedang 13 Tinggi

Sh 8,25 Sedang LILE Sedang 13,5 Tinggi

Jo 5,25 Rendah 11 Sedang 12,75 Tinggi

An i/ 5 Sedang 11,75 Sedang 14 Tinggi

Ar 5 Rendah 10 Sedang 10,75 Sedang

Av 7,25 Sedang 13 Tinggi 14 Tinggi

Bi dali Sedang 9,5 Sedang 11,25 Sedang

Ti 6,25 Rendah 6,25 Rendah 128 Sedang

Fa 6,5 Rendah 6,25 Rendah 13,75 Tinggi

Fr 6,75 Rendah 5,75 Rendah 14,5 Tinggi

Ha 7 Sedang 10 Sedang 14,75 Tinggi

Li 4= Rendah 10 Sedang 13 Tinggi

Gh 5,25 Rendah 9,25 Sedang 14,75 Tinggi

Sa 6,75 Rendah 11,25 Sedang 13 Tinggi

Sat 7,25 Sedang 9,25 Sedang 15 Tinggi

Am 5,5 Rendah 13,75 Tinggi 14,25 Tinggi

29 Di 6 Rendah 12 Sedang 12,5 Sedang
Rata-rata 6,8 Rendah 9,9 Sedang 14,82 Tinggi

Dalam tabel rekap motivasi diatas dapat terlihat adanya peningkatan
motivasi dari kondisi awal ke siklus I dan meningkat pada siklus II. Rata-rata
motivasi kondisi awal 6,8 dan termasuk kategori rendah siklus I yaitu 9,9dan
termasuk dalam kategori sedang dan meningkat pada siklus II yaitu 14,82 dan

termasuk dalam kategori tinggi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

4.1.3.Hasil prestasi belajar siswa

62

Hasil prestasi siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel

dibawabh 1ni.

Tabel 4.8. Rekap Prestasi Siswa

No Nama KXSV(;IISI Siklus I | Ketuntasan | Siklus II | Ketuntasan
1 An 60 TT 72,5 T
2 Li 50 TT 80 T
3 Na 67,5 T 60 TT
4 Fe 60 TT 77,5 T
5 Ha 60 TT 73 T
6 Ji 75 T 75 T
7 Ne 65 T 72,5 T
8 Ay 62,5 TT 75 T
9 Me 65 T 70 T
10 Na 62,5 TT 87,5 T
11 Ol 20 TT 67,5 T
12 Lo 62,5 TT 72,5 T
13 Ra 60 TT 77,5 T
14 Sh 70 T 75 T
15 Jo 62,5 TT 77,5 T
16 An 57,5 TT 70 T
17 Ar 60 TT 75 T
18 Av 70 T 92,5 T
19 Bi 62,5 TT J2%S T
20 Ti 70 T 77,5 T
21 Fa 62,5 TT 65 T
22 Fr 60 TT 72,5 T
23 Ha 65 T 65 T
24 Li 70 T 65 T
25 Gh 60 TT 65 T
26 Sa 67,5 T 70 T
27 Sa 70 T 60 T
28 Am 55 TT 65 T
29 Di 47,5 TT 55 TT
Rata —rata 61,38 61,9 71,90
kelas
Persentase 69,68% 73,31% 83,83%
ketuntasanKKM
(65)
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas
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Dari data hasil prestasi siswa pada tabel terbukti terjadi peningkatan
prestasi belajar, baik pada rata-rata kelas maupun persentasesiswa yang lulus
KKM(65). Dilihat dari persentase siswa yang lulus KKM meningkat dari 73,31%
menjadi 83,83% dan rata-rata kelasnya juga meningkat dari 61,9 meningkat

menjadi 71,90. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.2.

4.1.3.1. Hasil Peningkatan Siswa yang Lulus KKM

Gambar 4.2. Grafik Peningkatan Siswa yang Lulus KKM

90%
80%
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M Siklus 11

Dilihat dari grafik 4.2 terlihat bahwa peningkatan persentase siswa yang
mencapai KKM meningkat pada siklus II sebesar 83,83% meningkat sebesar

10,52% dari kondisi awal 69,68%.
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4.1.3.2. Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa

Gambar 4.3. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa
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Dari grafik 4.3. terlihat bahwa peningkatan rata-rata kelas mencapai target
pada siklus II sebesar 66,64 meningkat sebesar 4,74 dari kondisi awal 61,38. Dari
seluruh hasil rata-rata kelas dan pencapaian KKM menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada variabel prestasi dan terbukti bahwa teknik bermain peran dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran PKn.

4.2. Pembahasan

Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 22,dan 27
November 2013 mengenai materi Sumpah Pemuda menggunakan teknik bermain
peran. Secara umum, proses pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan

rancangan pembelajaran yang disusun oleh peneliti.Peneliti juga melakukan
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sembilan tahap role playing atau bermain peranmenurut Shaftel (dalam Hamzah,

2007). Kesembilan tahap role playing atau bermain peran yang diungkapkan oleh

Shaftel tersebut dilakukan dalam 2 kali pertemuan, pertemuan pertama

menggunakan tahap memanaskan kelompok dan memilih partisipan. Pada

pertemuan kedua menggunakan tahap mengatur setting, menyiapkan peneliti,

pemeranan dan diskusi, tahap pemeranan kembali, diskusi atau evaluasi dan

berbagi pengalaman. Berikut tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti:

1. Memanaskan suasana kelompok

Pada langkah pertama ini guru bisa memberikan cerita-cerita yang
berhubungan dengan masalah-masalah sosial di sekitar siswa. Selanjutnya guru
memberikan sedikit penjelasan mengenai materi peristiwa-peristiwa sebelum
proklamasi.

. Memilih partisipan

Langkah kedua adalah memilih partisipan, guru dan siswa menggambarkan
karakter yang berbeda-beda. Selanjutnya siswa secara sukarela mengajukan
diri sebagai pemain atau dalam beberapa kelompok siswa berdiskusi untuk
menentukan peran masing-masing anggota kelompok.

. Mengatur setting tempat kejadian

Setting disusun berdasarkan cerita dan adegan yang dilakukan, dalam hal ini
guru hanya membantu untuk mempersiapkan hal-hal yang sulit untuk
dilakukan oleh siswa. Beberapa kelompok terlihat sudah siap dengan dramanya
masing-masing sehingga guru tidak perlu membantu siswa dalam

mempersiapkan setting drama.
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4. Menyiapkan peneliti
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrumen dan kamera yang digunakan
untuk merekam pertunjukan drama siswa.

5. Pemeranan
Selanjutnya adalah pemeranan dalam langkah ini siswa menampilkan satu
pertunjukan drama sesuai dengan naskah yang telah dibuat. Terlihat ada 1
kelompok yang belum terlalu siap untuk menampilkan pertunjukan drama,
namun kelompok lain sudah terlihat siap.

6. Diskusi dan evaluasi
Dalam diskusi ini siswa menganalisis tentang isi dan alur cerita. Diskusi juga
dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa lain mengenai penampilannya
dan penafsiran cerita dari siswa dalam kelas. Selain itu guru juga memberikan
masukkan atas penampilan siswa.

7. Memerankan kembali
Pada tahap ini peneliti mengganti dengan melihat kembali rekaman video
drama siswa pada pertemuan sebelumnya. Hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu, sehingga peneliti memutuskan untuk sedikit merubah tahapan yang
dirumuskan oleh Shaftel ini.

8. Berdiskusi dan mengevaluasi
Dalam diskusi dan evaluasi yang kedua ini siswa dan guru melihat dan
berdialog tentang penampilan siswa yang diputarkan dalam video. Guru

mengajukan tanya-jawab seputar materi yang ada pada pertunjukan drama
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siswa. Selain itu guru juga melakukan pembetulan dan penekanan pada materi
yang penting.

9. Saling berbagi dan mengembangkan pengalaman
Dalam tahap ini siswa berbagi pengalaman satu sama lain. Ada satu kelompok
yang mengungkapkan bahwa persiapan kelompoknya kurang matang
dikarenakan kurangnya kerjasama antar anggota kelompok.

Pada pertemuan pertama dilakukan pembagian kelompok dan siswa
diminta untuk membuat naskah drama berdasarkan materi yang telah diberikan
oleh guru. Sebelum membuat naskah guru juga memutarkan video drama siswa
dari SD lain, ini bertujuan untuk mempermudah dan memberikan gambaran bagi
siswa dalam membuat naskah drama. Naskah drama yang dibuat siswa berbentuk
percakapan singkat dengan poin utama materi terdapat pada bagian narator. Pada
bagian narator terdapat deskripsi dari peristiwa yang akan diperagakan oleh para
pemain.Selain itu pada bagian narator juga berisikan informasi kejadian, seperti:
tanggal, tempat kejadian, tokoh yang terlibat.

Pada pertemuan kedua dilakukan drama, pertunjukan drama siswa siswa
ini dilakukan berdasarkan naskah yang telah dibuat sebelumnya. Sebagian besar
siswa terlihat sudah siap dengan perannya masing-masing, namun masih ada
siswa yang tidak serius dalam menjalankan perannya. Hal ini berpengaruh
terhadap pemahaman dan hasil evaluasi yang dilakukan pada saat evaluasi. Pada
jam terakhir pertemuan kedua diadakan evaluasi.

Siswa yang ikut berpartisipasi dan serius dalam memerankan perannya

akan memperoleh hasil yang berbeda pula dengan siswa yang kurang terlibat dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
68

tidak serius dalam memerankan dramanya. Hal ini dikarenakan siswa yang
tidakikut berpartisipasi maupun kurang menjiwai perannya akan sedikit menyerap
informasi yang ada dalam materi drama tersebut. Materi yang ada dalam drama
siswa akan dapat tersampaikan dengan baik apabila siswa memerankan dan
berpartisipasi dalam drama, meskipun siswa tidak membaca secara mendetail
materi pelajaran PKn ini. Penampilan drama yang baik juga mempengaruhi
tingkat pemahaman siswa lain yang bertindak sebagai penonton, apabila
penampilan drama itu baik maka informasi yang diterima akan jelas.

Peneliti melanjutkan siklus kedua dikarenakan hasil yang diperoleh
peneliti pada siklus pertama kurang maksimal.

Peneliti melaksanakan siklus II dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 5
Desember dan 12 Desember 2013. Peneliti mengambil materi Sumpah Pemuda
dengan menggunakan teknik bermain peran. Pada siklus II pertemuan pertama
siswa diajak menonton tayangan video penampilan peran pada drama minggu
sebelumnya sehingga siswa dapat memahami kekurangan drama yang sudah
ditampilkan oleh masing-masing kelompok pada minggu
sebelumnya,menyempurnakan naskah drama yang ditampilkan minggu
sebelumnya, dan menampilkan drama di depan kelas sesuai dengan naskah drama
yang telah disempurnakan oleh masing-masing kelompok. Naskah drama yang
dibuat siswa berbentuk percakapan singkat dengan poin utama materi terdapat
pada bagian narator. Pada bagian narator terdapat deskripsi dari peristiwa yang
akan diperagakan oleh para pemain.Selain itu pada bagian narator juga berisikan

informasi kejadian, seperti: tanggal, tempat kejadian, tokoh yang terlibat.
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Pada siklus II pertemuan kedua siswa diajak untuk tanya jawab dengan
guru mengenai materi yang belum dipahami dan pada jam terakhir siklus kedua
siswa mengerjakan soal evaluasi. Pada jam terakhir pertemuan kedua diadakan
evaluasi,namun sebelumnya siswa diminta untuk melihat rekaman drama mereka
pada pertemuan sebelumnya.Hal ini berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil
evaluasi yang dilakukan pada saat evaluasi.

Siswa yang ikut berpartisipasi dan serius dalam memerankan perannya
akan memperoleh hasil yang berbeda pula dengan siswa yang kurang terlibat dan
tidak serius dalam memerankan dramanya. Materi yang ada dalam drama siswa
akan dapat tersampaikan dengan baik apabila siswa memerankan dan
berpartisipasi dalam drama, meskipun siswa tidak membaca secara mendetail
materi pelajaran PKn ini. Pada siklus II ini peneliti sudah melihat adanya
peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada siswa sechingga peneliti
memutuskan untuk menyelesaikan penelitian pada siklus II.

Pada siklus I peneliti melihat rata-rata motivasi yaitu 9,9 dan tergolong
sedang dan pada siklus II rata-rata motivasi meningkat menjadi 12,82 dan
tergolong tinggi. Peningkatan motivasi dapat dilihat dari segisiswa yang ikut
berpartisipasi dan serius dalam memerankan perannya. Materi yang ada dalam
drama siswa akan dapat tersampaikan dengan baik apabila siswa memerankan dan
berpartisipasi dalam drama, meskipun siswa tidak membaca secara mendetail
materi pelajaran PKn ini.

Pada siklus I peneliti melihat rata-rata prestasi belajar siswa yang

mencapai KKM (65) yaitu 61,9. Dalam siklus I ini hanya terdapat 11 anak yang
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tuntas dan mencapai KKM (65). Hal ini disebabkan karena pada saat siklus I
kondisi kelas kurang kondusif beberapa anak asik ribut dengan temannya dan
sibuk bermain sendiri sehingga tidak dapat menjalankan perannya dengan baik
sehingga mengakibatkan materi dalam drama tidak dapat tersampaikan dengan
baik.

Pada siklus II peneliti melihat rata-rata prestasi belajar siswa yang
mencapai KKM (65) meningkat 71,90. Dalam siklus II ini terjadi peningkatan
prestasi belajar siswa dari siklus I yang hanya terdapat 11 anak yang tuntas dan
mencapai KKM (65) menjadi 27 anak yang tuntas dan mencapai KKM (65). Hal
ini disebabkan karena pada siklus II kondisi kelas kondusif, siswa memerankan
dramanya dengan sangat baik dan serius sehingga terjadi peningkatan prestasi
belajar. Dengan adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar peneliti

memutuskan penelitian berakhir pada siklus II.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Upaya peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada siswa dengan

bermain peran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:(1)
berdiskusi, (2)menyusun naskah drama, (3)berlatih drama, (4)menyiapkan
properti dan (5)bermain drama. Aktivitas-aktivitas dalam pertunjukan

drama ini membangun rasa ketertarikan siswa terhadap pelajaran PKn.

. Penggunaan teknik bermain peran dapatmeningkatkan motivasi belajar

siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan motivasi belajar dari kondisi awal 6,8 (kategori
rendah)menjadi 9,9 (kategori sedang) pada siklus I dan pada siklus II

meningkat menjadi 12,82 (kategori tinggi).

. Penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan prestasi belajar

PKn siswa kelas III A SD Negeri Ungaran 1. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang lulus KKM(65). Dilihat
dari kondisi awal, siswa yang lulus KKM sebesar69,68%, meningkat
menjadi 73,31% pada siklus I(11 dari 29 siswa) dan pada siklus 2
meningkat menjadi 83,83% (27 dari 29 siswa). Nilai rata-rata juga
meningkat dari kondisi awal 61,38 menjadi 61,9 pada siklus I dan menjadi
71,90 pada siklus II.

71
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan

prosedur PTK. Namun, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2.1. Kurangnya waktu untuk bertatap muka dengan guru kelas. Hal ini
disebabkan kesibukan dan aktivitas guru yang padat, sehinga peneliti dan
guru tidak mempunyai banyak waktu untuk bertemu dan bertukar pikiran.

5.2.2. Waktu yang terbatas pada saat penelitian siklus I terbuang untuk berpindah
kelas dikarenakan LCD yang berada di dalam kelas rusak sehingga

membuat peneliti merasa sedikit kesulitan untuk mencari kelas pengganti.

5.3 Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan adalah:

5.3.1. Bagi guru kelas:
Hendaknya peneliti atau guru yang akan melakukan pembelajaran
menggunakan teknikbermain peran diharapkan lebih mencermati masalah
alokasi waktu yang digunakan, karena waktu sering terpotong untuk
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan drama siswa.

5.3.2. Bagi kepala sekolah:
Kepala sekolah atau guru yang akan menggunakan kelompok dalam drama
diharapkan lebih bijak dalam pembagian kelompoknya, agar siswa dapat

bekerjasama dengan baik dalam kelompok.
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5.3.3.

5.3.4.
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Bagi Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD):

Teknik bermain peranmerupakan salah satu teknik yang baik untuk
meningkatkan motivasi maupun prestasi belajar siswa, karena dengan
menggunakan teknik ini siswa dapat terlibat secara langsung dalam
pembelajaran dan mempraktekkan sendiri hal yang ada dalam materi
pembelajaran.

Bagi Peneliti Lain:

Penilaian hasil belajar sebaiknya menggunakan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor, karena orientasi dari pembelajaran tidak selalu tertuju pada
aspek kognitif saja melainkan seluruh aspek yaitu kognitif, afektif dan

psikomotor.
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas IT1A

No Nama Indk 1 Indk2 | Indk 3 | Indk 4 Rata-rata
1 An 4 9 7 5 6,25
2 Sa 5 10 4 5 6
3 Na 8 7 5 4 6
4 Li 7 6 8 8 7,25
5 Ha 8 14 4 6 8
6 Ji 7 7 5 3 5,5
7 Ne 8 12 6 9 8,75
8 Ay 8 13 6 3 7,5
9 Me 7 9 5 b 8
10 Na 9 13 4 6 8
11 Ol 5 8 9 3 6,25
12 Lo 4 8 8 3 5,75
13 Ra 8 7] 7 5 6,75
14 Sh 8 10 6 9 8,25
15 Jo 3 9 5 4 5,25
16 An 8 4 9 9 7,5
17 Ar 5 4 3 8 5
18 Av 5 10 7 7/ 7,25
19 Bi 7 12 8 7 11

20 Ti 4 10 8 3 6,25

21 Fa 5 10 9 2 6,5

22 | Fr 7 10 3 i 6,75

23 Ha 6 9 9 4 7

24 Li 3 9 4 2 4,5

25 Gh 7 4 6 4 5,25

26 Sa 4 10 8 5 6,75

27 Sat 6 6 9 8 7,25

28 Am 7 8 4 3 5,5

29 Di 5 4 7 8 6

Rata-rata 6.8
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Hasil Prestasi Belajar SiswaKelas 111 A
Tahun Ajaran 2012 - 2013

Alljsoen Nama Siswa Ui 1 Nilai Ul 2 Rata -rata
1 Clara Diva Puspita 50 60 55
2 Andre Setiawan 45 65 55
3 Rangga Kusuma 65 76 70,5
4 Albertus Darmawan 60 70 65
5 Reno Vavaro 55 60 57,5
6 Yuni Angela Setiawan 45 75 70
7 Yovita Lia 40 75 57,5
8 Kristian Arwam 50 80 65
9 Rico Dwi Kurniawan 55 85 70
10 Andhika Hutama Putra 40 75 SIS
11 Manda Priscillia 57 50 53,5
12 Rheva Faissal Hassara 47 70 58,5
13 M. Nizar Syahputra 57 65 61
14 Adena Fatihani 54 67 60,5
15 Bintang Restu Bahono 53 76 64,5
16 Yoga Lantip 45 62 53,5
17 Dicky Darmawan 75 75 75
18 Safira Bilqis 80 50 65
19 Aditya Yudo Pratomo 65 76 70,5
20 Adhifa Adhi Rajasa 40 65 52,5
) Satria Wisma Prastowo 65 60 62,5
23 Jalu Rahma Zhuhita 80 64 72
24 Lutfi Abrisam 50 70 60
25 Ervando Pranaya 40 60 50
26 Nadine Nabilla Najwa 80 85 82,5
27 M.Luthfi 55 60 57,5
28 Arya Surya 48 55 51,5

Rata —rata 55,4 67,8 61,38
Persentase yang mencapai KKM ( 65) 69,68%
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SILABUS PEMBELAJARAN PRA SIKLUS
SD NEGERI UNGARAN 1
KELAS III SEMESTER 1
MATERI : SUMPAH PEMUDA

Standar Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Sumber
Kompetensi Pembelajaran Waktu Belajar
1. Mengamalkan 1.1 Mengenal makna 1.1.1 Menjelaskan Sumpah e Memperhatikan dan 2 x 35 menit Sunarso.2009.
makna Sumpah satu nusa, satu makna Sumpah | Pemuda mendengarkan video yang | (pertemuan I) | Pendidikan
Pemuda bangsa dan satu Pemuda diberikan guru Kewarganegara
bahasa 1.1.2 Menyebutkan e Dibagi dalam kelompok, an Kelas 3 SD.
makna satu setiap kelompok Bogor:
nusa, satu beranggotakan 5 orang. Yudhistira

bangsa dan satu

bahasa

e Masing — masing
kelompok menuliskan
kembali dialog yang ada
dalam video

¢ Hasil kerja dikumpulkan
kepada guru dan
ditempelkan di kertas
manila yang telah

disediakan oleh guru.

18




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.1 Mengenal makna
satu nusa, satu
bangsa dan satu

bahasa

1.1.1 Menyebutkan
teks Sumpah
Pemuda

1.1.2 Membuat
naskah drama
tentang Sumpah
Pemuda

1.1.3 Menjawab
pertanyaan pada
lembar soal

evaluasi |

Sumpah

Pemuda

e Menyebutkan makna
Sumpah Pemuda
e Menyebutkan organisasi
dan para tokoh yang ada
pada masa Sumpah
Pemuda
* Membuat naskah drama
tentang Sumpah Pemuda
= Menghafalkan dialog yang
sudah dibuat masing —
masing kelompok dan
akan ditampilkan sesuai
dengan peran yang telah
dibuatnya.
= Mulai bermain peran

» Mengerjakan soal evaluasi

2 x35 menit
(pertemuan

1)

Sunarso.2009.
Pendidikan
Kewarganegara
an Kelas 3 SD.
Bogor:
Yudhistira

[4
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SILABUS PEMBELAJARAN PRA SIKLUS

SD NEGERI UNGARAN 1

KELAS IIIl SEMESTER 1
MATERI : SUMPAH PEMUDA
Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Alokasi Waktu Sumber Penilaian
Pembelajaran | Pembelajaran Belajar
1.1 Mengenal makna 1.1.1 Menjelaskan | Sumpah Pemuda | = Melengkapi 2JP (1x Sunarso.2009. Tertulis

satu tiusa, SR i naskah drama pertemuan) Pendidikan
bangsa dan satu Sumpah
bahasa Pemuda = Menghafalkan Kewarganegara

naskah drama an Kelas 3 SD.

dan latihan Bogor:

bermain peran Yudhistira

sebelum
ditampilkan di
depan kelas

= Masing —

€8



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

masing
kelompok
menampilkan
drama yang
sudah
dipersiapkan
Kelompok
yang
menunggu
giliran untuk
tampil di
depan kelas
diberi
kesempatan

untuk

¥8
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mengomentari
kelompok
yang sedang

tampil secara

bergantian
1.1 Mengenal makna 1.1.2 menyebutkan | Sumpah Pemuda |* Masing — 2JP(1x Sunarso0.2009. Lisan
Zatu nus;l, 1 il G masing pertemuan) Pendidikan
angsa dan satu nusa, satu
bahasa bangsa dan anggota Kewarganegara
satu bahasa kelompok an Kelas 3 SD.

bersiap untuk Bogor:
mengikuti kuis Yudhistira

Siswa
mendengarkan
pertanyaan
yang
dibacakan oleh

guru.

¢8
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Siswa
berlomba —
lomba untuk
menjawab
pertanyaan
dari guru
Salah satu

siswa
membantu
guru
menuliskan
score di papan
tulis
Mengerjakan

soal evaluasi

98
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Kisi — Kkisi Soal Evaluasi 1

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

SD Negeri Ungaran 1
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1A/ 1

Alokasi Waktu 4 x 35 menit (2 x pertemuan)
Standar Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal
Kompetensi
1.Mengamalkan 1.1. Mengenal 1. Menjelaskan sejarah lahirnya Sumpah | Sejarah Sumpah Pemuda 1,4,
makna makna satu nusa | Pemuda 1 (romlI)
Sumpah , satu bangsa,
Pemuda dan satu bahasa
2.Menceritakan peristiwa Sumpah Peristiwa Sumpah Pemuda 2,5,10
Pemuda 2 (rom II)
3.Menjelaskan makna Sumpah Pemuda Makna Sumpah Pemuda 3, 3 (rom II)

L8
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1.2. Mengamalkan
nilai — nilai
Sumpah
Pemuda dalam
kehidupan

sehari — hari

1.Mendeskripsikan nilai — nilai

Sumpah Pemuda

2.Mengamalkan nilai — nilai Sumpah

Pemuda dalam kehidupan sehari -

hari

Nilai Sumpah Pemuda

6,8

7,9
4 (rom II), 5 (rom II)

88
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Kisi — kisi Soal Evaluasi 2

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Alokasi Waktu

SD Negeri Ungaran 1
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
1A/ 1

4 x 35 menit (2 x pertemuan)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Indikator Soal

Soal

1.Mengamalkan
makna Sumpah

Pemuda

1.1. Mengenal makna
satu nusa , satu
bangsa, dan satu

bahasa

1. Menjelaskan sejarah

Pemuda

2.Menceritakan peristiwa Sumpah

Pemuda

lahirnya Sumpah | Sejarah Sumpah Pemuda

Peristiwa Sumpah Pemuda

3.Menjelaskan makna Sumpah Pemuda Makna sumpah Pemuda

1,7, 1 (rom II)

2,6

3.8

68
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1.2. Mengamalkan nilai

—nilai Sumpah
Pemuda dalam
kehidupan sehari —

hari

1.Mendeskripsikan nilai — nilai

Sumpah Pemuda

2.Mengamalkan nilai — nilai Sumpah

Pemuda dalam kehidupan sehari - hari

Nilai Sumpah Pemuda

4,10,3 (rom II),4
(rom II)

5,9, 2 (rom II), 5
(rom 1II)

06
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Ungaran 1
Mata Pelajaran : PKn, Bahasa Indonesia, dan Matematika
Kelas / Semester : IHHA /I
Tema : Diri Sendiri
Hari, Tanggal : Jumat, 1 Oktober 2013
Waktu : 2 JP (Pertemuan 1)

I. Standar Kompetensi

PKn

1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

1. Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan
Matematika

2. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka

II. Kompetensi Dasar

PKn

1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

Bahasa Indonesia

1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan
Matematika

1.4 Melakukan operasi hitung campuran

I1I. Indikator
PKn
2.1.1 menjelaskan makna Sumpah Pemuda

2.1.2 menyebutkan makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

90
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Bahasa Indonesia
1.2.1 mendengarkan petunjuk yang diberikan guru
1.2.2 mendengarkan alur cerita dan tokoh yang ada dalam cerita
Matematika
1.4.1 memecahkan masalah sehari — hari yang melibatkan penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian
1.4.2 melakukan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian

IV. Tujuan Pembelajaran

PKn

- Melalui metode tanya jawab siswa mampu menjelaskan makna Sumpah
Pemuda

- Melalui metode tanya jawab siswamenyebutkan makna satu nusa, satu bangsa
dan satu bahasa.

Bahasa Indonesia

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan petunjuk yang diberikan
guru

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan alur cerita dan tokoh
yang ada dalam video

Matematika

- Melalui metode diskusi siswa mampu memecahkan masalah sehari — hari

yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan operasi hitung campuran

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

V. Materi Pokok
PKn
Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

Video
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Matematika

Bilangan

VI

VII.

VIII.

Metode Pembelajaran

Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab

Teknik : bermain peran

Karakter / Nilai

Disiplin

Tanggung jawab

Ketelitian

Kerja sama

Toleransi

Percaya diri

Keberanian

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I

Kegiatan awal

1

%
3
4

W

. Siswa menjawab salam
. Salah satu siswa memimpin doa
. Absensi
. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran
. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bangun Pemuda Pemudi
Indonesia”
Bangun Pemuda Pemudi Indonesia
Bangun Pemudi Pemuda Indonesia
Tangan bajumu singsingkan untuk Negara
Masa yang akan datang kewajibanmu lah
Menjadi tanggunganmu terhadap nusa

Menjadi tanggunganmu terhadap nusa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93

Sudi tetap berusaha jujur dan ikhlas
Tak usah banyak bicara trus kerja keras
Hati teguh dan lurus pikir tetap jernih
Bertingkah laku halus hai Putra Negri
Bertingkah laku halus hai Putra Negri

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

1. Siswa mendengarkan penjelasan yang dijelaskan oleh guru

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan video yang diberikan guru

3. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5 orang

4. Masing — masing kelompok menuliskan kembali dialog yang ada dalam
video.

5. Siswa diberi waktu 10 menit untuk menuliskan kembali dialog yang ada
pada tayangan video.

6. Setelah selesai, dikumpulkan kepada guru dan ditempelkan di kertas
manila yang telah disediakan oleh guru.

7. Siswa menceritakan kembali dialog tersebut tanpa menggunakan teks

diikuti dengan gaya.

Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

Pertemuan 2

Kegitan awal

1. Siswa menjawab salam

2. Salah satu siswa memimpin doa

3. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bermain Peran” dinyanyikan

dengan nada disini senang disana senang
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“Bermain Peran”

Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Ada Kongres I dan ada Kongres 11

Ayo kita semua main peran

Kegiatan inti

1.
2

Siswa menjawab makna Sumpah Pemuda

Siswa menyebutkan organisasi dan para tokoh yang ada pada masa
Sumpah Pemuda

Siswa diminta berkumpul dengan kelompoknya masing — masing

Siswa memperhatikan  instruksi yang diberikan guru untuk
membuatnaskah drama tentang sumpah Pemuda

Setelah selesai mengerjakan siswa diminta untuk menghafalkan dialog
yang sudah dibuat masing — masing kelompok dan akan ditampilkan
sesuai dengan peran yang telah dibuatnya.

Siswa mulai bermain peran

Kegiatan akhir

1.
B
3.

Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Siswa mengerjakan soal evaluasi
Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

IX. Penilaian

a.
b.

C.

Prosedur Penilaian:  Proses dan Post-Test
Jenis Penilaian : Non tes dan Tes

Teknik Penilaian : Lisan dan Tertulis
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X.  Sumber Belajar
Sunarso.2009. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD. Bogor:
Yudhistira
Sarwiyanto,dkk.2009.2009. Ayo Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
PKn.Yogyakarta : Kanisius
Ismoyo0.2007. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas 3.
Yogyakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Fajariyah, Nur.2008.Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/ MI Kelas 3.

Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Yogyakarta, 1 Oktober 2013

Guru Kelas 11T A Mahasiswa
Hastuti Wahyuningsih, S.Pd Gabriella Detty P
NITB . 2036 NIM : 091134150
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Kuswandi, S.Pd
NIP. 19600106 198012 1 003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan :  SD Negeri Ungaran 1
Mata Pelajaran : PKn, Bahasa Indonesia, dan
Matematika
Kelas / Semester : HIA/I
Tema :  Kegiatan
Hari, Tanggal :  Kamis, 7 Oktober 2013
Waktu : 2 JP (Pertemuan 1)

I. Standar Kompetensi

PKn

1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

1. Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan
Matematika

1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka

II. Kompetensi Dasar

PKn

1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

Bahasa Indonesia

1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan
Matematika

1.4 Melakukan operasi hitung campuran
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III. Indikator
PKn
1.1.1 Menghafalkan naskah Sumpah Pemuda
1.1.2 Melakukan bermain peran tentang Sumpah Pemuda
Bahasa Indonesia
1.2.1 mendengarkan petunjuk yang diberikan guru
1.2.2 mendengarkan alur cerita dan tokoh yang ada dalam cerita
Matematika
1.4.1 memecahkan masalah sehari — hari yang melibatkan penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian
1.4.2 melakukan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian

IV. Tujuan Pembelajaran

PKn

- Melalui metode diskusi siswa mampu menghafalkan naskah Sumpah Pemuda

- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan bermain peran tentang
Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan petunjuk yang diberikan
guru

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan alur cerita dan tokoh
yang ada dalam video

Matematika

- Melalui metode diskusi siswa mampu memecahkan masalah sehari — hari

yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan operasi hitung campuran

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
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V. Materi Pokok
PKn

Sumpah Pemuda
Bahasa Indonesia
Video
Matematika

Bilangan

VI. Metode Pembelajaran
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab

Teknik : bermain peran

VII. Karakter / Nilai
Disiplin
Tanggung jawab
Kerja sama
Toleransi
Percaya diri

Keberanian

Kegitan awal
Pertemuan 1
1. Siswa menjawab salam
2. Salah satu siswa memimpin doa
3. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bermain Peran” dinyanyikan
dengan nada disini senang disana senang
“Bermain Peran”
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Ada Kongres I dan ada Kongres 11

Ayo kita semua main peran
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Kegiatan inti

1. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing — masing.

2. Siswa menonton video yang ditayangkan oleh guru penampilan peran pada
pertemuan minggu lalu sehingga mereka dapat mengevaluasi kekurangan
masing — masing peran.

3. Siswa menyempurnakan naskah drama yang telah dibuat minggu lalu.

4. Siswa diberi waktu untuk latihan bermain peran sebelum ditampilkan di
depan kelas.

5. Masing — masing kelompok menampilkan drama yang sudah disiapkan.

6. Kelompok yang menunggu giliran untuk tampil di depan kelas diberi
kesempatan untuk mengomentari kelompok yang sedang tampil secara

bergantian.

Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

Pertemuan 2
1. Siswa menjawab salam
2. Salah satu siswa memimpin doa
3. Apersepsi: Siswa melakukan tepuk semangat

“Tepuk Semangat”

Kegiatan inti
1. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing — masing.
2. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai materi yang Sumpah Pemuda

yang belum dipahaminya.
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Siswa mendengarkan penjelasan yang dijelaskan oleh guru.
. Masing — masing anggota kelompok bersiap untuk mengikuti kuis.

3

4

5. Siswa mendengarkan pertanyaan yang dibacakan oleh guru.

6. Siswa berlomba — lomba untuk menjawab pertanyaan dari guru.
7

Salah satu siswa membantu guru menuliskan score di papan tulis.

Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi
3. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

VIII. Penilaian
a. Prosedur Penilaian : Proses dan Post-Test
b. Jenis Penilaian : Non tes dan Tes

c. Teknik Penilaian :Lisan dan Tertulis

IX. Sumber Belajar
Sunaryo.2009. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD. Bogor:
Yudhistira
Sarwiyanto,dkk.2009. Ayo Belajar Pendidikan Kewarganegaraan PKn.
Yogyakarta: Kanisius
Ismoyo.2007. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas 3.
Yogyakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Fajariyah, Nur.2008.Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/ MI Kelas 3.

Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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Yogyakarta, 7 Oktober 2013

Guru Kelas 1T A Mahasiswa
Hastuti Wahyuningsih, S.Pd Gabriella Detty P
NITB . 2036 NIM : 091134150
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Kuswandi, S.Pd
NIP. 19600106 198012 1 003
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Pertemuan I

Lembar Kerja Siswa

Satuan Pendidikan : SD Negeri Ungaran 1

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas /Semester : HIA/I
Hari, Tanggal
Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Nama Kelompok
Nama Anggota

Kelas

Diskusikan dengan anggota kelompokmu dan buatlah ringkasan mengenai
video Sumpah Pemuda yang sudah ditayangkan oleh gurumu. Ditulis pada
kertas berwarna yang sudah diberikan oleh guru dan dipresentasikan di

depan
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Pertemuan 2

Lembar Kerja Siswa

Satuan Pendidikan : SD Negeri Ungaran 1

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas /Semester : 1A/ T
Hari, Tanggal
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Nama Kelompok
Nama Anggota

Kelas

Buatlah naskah drama dengan kelompokmu mengenai Peristiwa Sumpah
Pemuda ditulis dengan rapi dan buatlah naskah drama tersebut menjadi

lebih menarik!
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MATERI

:-\) Peristivwa Sampah Pemoadas

1. Munculnya Organisasi-Organisasi Pamuda

-Pada awal abad ke-Z0 banvak ber-
munculanmn organisasi-organisasi pemuda.
Kemunculan organisasi pemuda itu tidak
lepas dari kebijakan politik etis (politik
balas budi) penjajah Belanda. Dalam
salah satu kebijakannyva, Belanda memper-
bolehkan rakyat Indonesia untuk Mmenge-
nyam pendidikan di sekolah-sekolah yvyang
didirikan oleh Belanda.

Pendidikanmn Belanda itu lebih diper- .
untukkan bagi anak-anak golongan bang- Cambar 7.7 Arnak-anak  fadonesia rriclicdapat
savwan atau orang tuanya yang bekerja kesempatan sekolah., akibat politik etis
untuk kepentingan Belanda. Anak-anak Belands.
dari golongan masyarakat biasa tidak bisa merasakan
bangku sekolah. Dari pendidikan Belanda itu, lahirlah go-
longan terpelajar vang bersemangat, pandai, dan cerdas.

Mereka juga memiliki jivwa kepemimpinan dan semangat
kebangsaan yang tinggi.

Para pemuda terpelajar tadi meli-
hat kenyataan, bahwvwa nmnasib bangsanva
hidup menderita karena penjajahan.
Mereka tidak menyukai kondisi yang
tidak adil ini. DI dalam dada mereka
membara suatu tekad untuk Mmengubah
kondisi bangsanya agar hidup lebih baik
dan sejahtera.

Para pemuda terpelajar itu menvyva-

dari. Belanda tidak munokin dikalabhbkan ! £ - s =
dengan senjata. Hal ini dikarenakan Be- TR OB pses R SR = R
1 d iilkci e = 1 e e Garmbar T.2 Penjajabharn mendatangkan keseng-
Sila = = J se jata ya (= e 1 e a saraan bagis rakyat. Hasil pertamniarmn rakyat dibeli

dibanding bangsa Indonesia. Belanda dengarn harga murah.
Belanda hanya mungkin dapat dikalahkanmn dengan

kecerdikan pengetahuan, wvwawvvasan, dan kecakapan. Para

pemuda vang cerdas dan pandai ini lalu memelopori ber-

Prr7r7 e COrGTr7risTsri—COr G Fr7risTSs [OCrGSrFATIT LSr77rFT SELIFTGTA

alat untuk Mmelavwan Belanda.

- Bab 1 Sumpah Pemuda o
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9 Sumber:

Gambar 7.2 Suasana ra

Ensiklopedi islam Pel
bt el

pat Boedi Oetomo

1. Trikoro Darmo, berdiri
pulan pemuda yvang berasal

Organisasi-organisasi itu pada awwval-
Nnya masih bersifat lokal kedaerahan.
keagamaan, atau golongan tertentu.
Organisasi yang pertama muncul adalah
Boedi Oetomo, yaitu pada tanggal 20 Mei
1908. Tanggal berdirinya Boedi Oetomo
ini sampai sekarang diperingati sebagai
hari Kebangkitan Nasional. Organisasi-
organisasi pemuda tumbuh pesat. Contoh

organisasi pemuda pada saat itu adalah
sebagai berikut.

tahun 1915, Mmerupakan kum-
dari Jawvwa Tengah, Jawvva

Timur, dan Madura yang berada di Jakarta.

Sumber: Ensiklopedi Islam Pelajar

Gamibar 7.4 Para pengurus Jong Java

Jong Minahasa, berdiri tahun 1917.
lah para pemuda yang berasal dari
5. Jong <Celebes,

2. Jong Java, artinya pemuda Jawvva, berdiri

tahun 1918. Organisasi ini Mmerupakan
pengganti dari Trikoro Darmo. Anggota
organisasi ini terdiri dari pemuda yvang
berasal dari Javwa Tengah, Javwa Timur,
Pulau Madura, dan ditambah dengan
Pemuda dari Javwvwa Barat.

3. Jong Sumatranen Bond, berdiri tahun

1917. Anggotanya terdiri dari para
pemuda yang berasal dari Pulau Su-
matra vang berada di Jakarta.

Anggotanya ada-
Pulau Minahasa.
anggotanya berasal dari

remuda Su-
lawvwwesi.
6. Jong Ambon, anggotanya pemuda yang berasal dari
Ambon.

2. Latar Belakang Sumpah Pemuda
Aku senang melak- e Tumbuhnya organisasi-organisasi kepemudaan ternya-
sanakan janji yang ta tidak membuat para pemuda puas. Hal ini disebabkan
sudah disepakati, organisasi-organisasi pemuda itu hanya berpikir mengenai
kkarena hal ini mermn- kemajuan suku bangsa, daerah, dan agamanya sendiri-
buat aku dipercava M

sendiri.
oleh teman-teman.

Masih belum banyak organisasi
berpikir mengenai

o Pendidikan Kevwarganegaraan Kelas 3 5D

remuda yang
Indonesia dalam sebuah ikatan.

S0l
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Selain itu, mMmasalah persamaan hak,
<ebebasan, dan kemerdekaan juga belum
banyak dibicarakan organisasi pemuda

itu-
lah yang seharusnya menjadi pembicaraan
utama agar bangsa Indonesia bisa bebas

ketika itu. Padahal, masalah-masalah

dari penjajah Belanda.

NMelihat kenyataan itu, beberapa
organisasi pergerakan bersepakat
menyelenggarakan kongres pemuda.

Kongres itu dilakukan dengan tujuan
organisasi-organisasi pemuda vang ada.

3. Kongres Pemuda

Kongres Pemuda |

Kongres Pemuda | berlangsung di
Jakarta 20 April—2 Mei 1926. Kongres ini
dihadiri organisasi-organisasi kepemuda-
an, seperti Jong Java, Sekar Rukun, Jong
Celebes, dan lain-lain.

Kongres Pemuda | diselenggarakan
dengan tujuan sebagai berikut.
a. Menyvatukan berbagai perkumpulan

pemuda yvyang ada.
b. NMemajukan paham persatuan Indo-

nesia.

< Mempererat hubungan antarperkum-
pulan pemuda.
Kongres Pemuda | berhasil me-

Nnerima cita-cita persatuan Indonesia.
Sebagai tindak lanjut kongres, para
pemuda mendirikan Perhimpunan Pela-
jJar-Pelajar Indonesia (PPPI1) pada bulan
September 1926.

Kongres Pemuda 11

Kongres Pemuda Il berlangsung di
Jakarta 2728 Oktober 1928. Gagasan
penyvelenggaraan kongres ini berasal
dari PPPI. Para peserta Kongres Pemuda
Il berasal dari berbagai vwakil organisasi

Gambar 7.5 Para pemuda berdiskusi gunas

mempersiapkan kongres pemuda.

menyatukan

Sumber: Ensikloped Indonesia

R

Gammbar 7.6 Para tokoh peserta kongres
pPemuda

SR R ’ ; g g serss
SGarmviar T.7 Para pengurus Jong Islamieten Bornd

e——— Bab 1 sumpah Pemuda o
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Sumber: Dokumentas; penerbit

pemuda, seperti Jong Sumatranen Bond,
Jong Java, Jong Ambon, Jong Celebes,
Jong Batak, dan Jong Islamieten Bond.

Sebelum kongres ditutup dilantunkan
lagu Indonesia Raya, ciptaan Wage Ru-
doff Supratman. Lagu tersebut disam-
but coleh peserta kongres. Lagu terse-
but hanya dalam bentuk alunan ge-
sekan biocla, karena pada saat itu masih

r T
Gambar 7.8 Gesek

Pemuda /1.

Sumber: Ensiklopedi indonesia

v

Gambar 7.9 VWwage Rudolf 4.
Supratman

n biola Wage Rudolf supratman dalam suasana penjajahan Belanda.
melantunkan lagu Indonesia Raya pada Kongres

Kongres Pemuda Il menghasilkan kepu-
tusan penting berikut ini.

Ikrar Sumpah Pemuda yang berisi satu nusa, satu bang-
sa, dan satu bahasa.

Lagu “Indonesia Raya” karya Wage Rudolf Supratman
ditetapkan sebagai lagu kebangsaan Indonesia.

Bendera Merah Putih ditetapkan sebagai bendera
pusaka.

Semua organisasi pergerakan dilebur menjadi “Iindo-
Nnesia NMMuda.”

Sumpah Pemuda Merupakan lkrar untuk Bersatu

Sumpah pemuda merupakan peristivwva yang sangat

bersejarah bagi pergerakan kemerdekaan Indonesia. Dapat
dibayangkan bagaimana sulitnya bersatu di tengah-tengah
suasana penjajahan.

Gambar 7.7T0 Para pemuda berikrar
ber_‘tanah satu, berbangsa satu, dan
berbahasa satu, yaitu Indonesia.

o Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 2 SD

Dengan tekad yang kuat, para pemuda menyeru-
kan dan mengikrarkan diri untuk bersatu dalam
bangsa vang sama, tanah air yvang sama, dan bahasa
vang sama, vaitu Indonesia. Seruan itu merupakan
tonggak baru perlavwanan bangsa ini atas pen-
jajah.

Semangat perjuangan baru tumbuh setelah
Sumpah Pemuda. Perjuangan yvang berlandaskan
pada persatuan, bukan perjuangan sendiri-sendiri
setiap kelompok sebagaimana terjadi sebelumnya.
Sebelum Sumpah Pemuda perjuangan bersifat ke-
daerahan, tapi setelah Sumpah Pemuda, perjuangan
melavwan penjajah dilakukan dengan satu tujuan
Indonesia merdeka.

LOT
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Sumpah Pemuda

1 Kami putra dan putri Indonesia,

mengaku bertumpah darah yvyang satu,

tanah Indonesia.

2 Kami putra dan putri Indonesia,
mengaku berbangsa vang satu,
bangsa Indonesia.

= Kami putra dan putri Indonesia,
menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia.

Siswvwa Aktifj R

A. Ayo Jawvwab
Jawablah pertanyvaan berikut!
1. Sejak kapan organisasi-organisasi pemuda di Indonesia mulai muncul?
2. Apa nama organisasi yvang pertama kali muncul di Indonesia?
3. Kapan Kongres Pemuda Il dilaksanakan?
4. Di mana Kongres Pemuda Il dilaksanakan?
5. Kapan peristivwa Sumpah Pemuda terjadi?
B. Kegiatan
Hubungkan dengan memberi garis pernyataan di sebelah kiri dengan javwaban
di sebelah kanan!
1. Pencipta lagu Indonesia Raya. ( a. Trikoro Darmo )
2. Kelahiran Boedi Oetomo.
3. Organisasi pemuda yvang anggotanya [b- VWV.R. Supratman ]
berasal dari Jawvwa Tengah, Jawvwa Timur,
dan Madura vang berada di Jakarta. (C- 20 Mei 1908 J
4. Tempat dilaksanakannya Kongres
Pemuda II. ( d. Jong Celebes j
5. Organisasi yang anggotanva berasal
dari Sulavvesi. (_e“ Jakarta ]
C. Tugas
Mengapa para pemuda mengucapkan Sumpah Pemuda yang berisi satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa? Diskusikan dengan teman-temanmu mengenai
hal ini! i
Bab 1 Sumpah Pemuda 0
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'Iy Maknae Sata Nasa., Sata Bangsa, damn Sata Bahasa

Sumpah Pemuda merupakan _janji prara pemuda untuk
bersatu. Mereka mengaku memiliki satu nusa, satu bangsa,
dan satu bahasa, yvakni Indonesia. Tahukah kamu makna

janji dan sumpah para pemuda itu?

1. Satu Nusa

B Wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau, baik be-
sar maupun kecil. Pulau-pulau itu tersebar dari Sabang
(Aceh) hingga Merauke (Papua). Pulau-pulau itu antara
lain, Sumatra, Jawvva, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi,
Maluku, dan Papua.

Garmbar T.7T Wilayah Indonesia tampak dari
peta terdiri dari pulau-pulau.

Sumber: Dokumentasi penerbit

Gamibar T.72 Daerah .pant"a;" ai Indonesia se-
bagaisalah satu tempat yang banyak dikunjungi
wvwisatawvwan asing.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
Nnusa artinya pulau. Satu nusa berarti satu
pulau. Indonesia vang terdiri dari beribu-
ribu pulau tersebut bersatu padu dengan
adanya Sumpah Pemuda. Bangsa Indonesia
mengaku bertanah satu, tanah Indonesia.
Demikianlah makna dari satu nusa yang
tertera dalam Sumpah Pemuda.

Rakyat Indonesia hidup di pulau-pu-
lau yvang beragam kondisi dan situasinya.
Pulau Jawwa terkenal sebagai penghasil
pertanian vang baik. Bali memiliki pari-
wvvisata vang tidak tertandingi. Kalimantan,
Sulawvvesi, dan Papua mempunyai kekayaan
hutan yvang melimpah. Masing-masing
pulau di Indonesia Mmemiliki keunikan
sendiri-sendiri.

Meskipun demikian, penduduk di
pulau-pulau itu tidak permnah merasa
sombong dan tinggi hati. Mereka sadar,
meski memiliki kelebihan, mereka juga
memiliki kekurangan. Adanya kelebihan
dan kekurangan masing-masing pulau itu-
lah yvang membuat penduduknya merasa
perlu untuk bersatu. Mereka mengakui
bahwa tanpa persatuan, akan sulit bagi
mereka untuk mMmenjadi bangsa besar.

o Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD
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Permnahkah kamu mendengar Bali ingin merdeka?
Pernmnahkah kamu melihat penduduk di Kalimantan atau
Sulawvwwesi ingin mMmemisahkan diri dari Indonesia?

Tentu tidak! Hal ini dikarenakan mereka mengakui
bahvwa mereka hanya memiliki tanah air yang satu, yakni
tanah air Indonesia. Mereka memang hidup di Papua atau
Bali. Mereka juga tahu bahwvwa mereka tinggal di Jawvwva
atau Sumatra. Namun, semua itu tidak membuat mereka
tercerai berai.

2. Satu Bangsa

Bangsa Indonesia terdiri atas banyak
suku bangsa. Tahukah kamu suku-suku
bangsa yvang hidup di Indonesia? Suku
bangsa yang hidup di Indonesia di antara-
Nnya suku Javva, Batak, Minangkabau, Bugis,
Banjar, Madura, Betawvi, Sunda, Makassar,
Baduy, dan masih banyak lagi. Suku-suku
bangsa itu hidup dan berdiam di masing-
masing pulau vyang ada di Indonesia.

o " B T S
Setiap suku bangsa memiliki ciri khas Gambar 7.7T32 Rumah tongkonarn adalah rumah
masing-masing. Ciri khas itu bisa dili- adat Toraja.

hat dari budaya atau adat istiadatnya.
Ciri khas itu juga dapat dilihat dari pa-
kaian atau bentuk rumahnya. Setiap suku
bangsa bahkan sering kali menampilkan
sikap, wvwatak, dan kepribadian khasnya
dalam pergaulan keseharian. Mereka tidak
berusaha menyembunyikannya.

Orang Batak dan Bugis misalnya, ter-
kenal sebagai suku bangsa yang memiliki
watak tegas. Orang Javwa dan Sunda dike-
Nnal karena kelembutan dan kehalusannya.
Orang Madura suka dengan sikap yang

terbuka dan berterus-terang. Sikap dan " ' T
watak suku bangsa itu telah mewwarnai Gambar 71.14 Perahu Pinisi merupakan perahu
kehidupan berbangsa di Indonesia. yvang biasa digunakan para pelaut dari Bugis.

Suku-suku bangsa itu menyadari bahwvwa hidup mereka
harus saling melengkapi- Mereka tidak mungkin hidup
sendiri. Dengan menjadi bangsa Indonesia, mereka saling

o Bab 1 Sumpah Pemuda o
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Aku senang bela-
jar bahasa di luar
bahasa daerahku
karena hal ini mem-
buat wawasanku
bertambah luas.

belajar satu sama lain. Orang Batak tidak ragu belajar
kepada orang Jawvwa. Orang Bali menjadi panutan dalam
mengelola pariwisata. Orang Bugis menjadi tempat bela-
jar bagi suku-suku bangsa yang ingin mengetahui seluk-
beluk masalah laut. Bukankah dengan saling belajar dan
memahami bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang
besar dan kokoh?

3. Satu Bahasa

Seandainya kamu bertemu dengan orang-orang dari
pulau lain, seperti Batak, Makassar, atau Ambon, apa ba-
hasa yvyang kamu gunakan untuk berkomunikasi dengan
mereka?2?

Pasti bahasa Indonesia. Di sinilah
keuntungan kita menjadi bangsa yang
memiliki bahasa persatuan, vyakni bahasa
Indonesia. Tanpa rasa takut tersesat, kita
dapat bepergian ke berbagai wilayah
di Indonesia. Kita bisa pergi ke Medan,
Balikpapan, atau Manado. Semua bangsa
vang hidup di Indonesia memahami ba-
hasa Indonesia.

Suku bangsa yang hidup di Indone-
sia amat menyadari pentingnya bahasa
Indonesia. Mereka memang memiliki
bahasa daerah, seperti bahasa Palem-

Gambar T.7T5 Bahasa Indonesia sebagai bahasa bang’ bahasa Sunda, bahas_‘a Jawa, ba-
persatuan, digunakan saat bertemu dengan hasa Papua, atau bahasa NMinangkabau.

orang-orang dari pulau Iain.

Namun, mereka menvadari bahwa saat

bertemu dengan suku-suku bangsa vang
lain mereka akan lebih mudah bila menggunakan bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia menjadi satu-satunya bahasa pe-
ngantar bagi seluruh suku bangsa di Indonesia. Di tempat-
tempat pertemuan penting, bahasa Indonesia digunakan
oleh berbagai tokoh dari beragam asal. Tokoh dari Jawvva
menggunakan bahasa Indonesia. Tokoh dari Sumatra tak
lupa berbahasa Indonesia. Dengan bahasa Indonesia, segala
persocalan bisa dimengerti dan dipahami oleh masing-ma-
sing suku bangsa yang hidup dan berdiam di Indonesia.

@ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 sD L=
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Siswvwa Aktifj

Ayo Javwab

Jawablah pertanyaan berikut!

1. Apa arti satu nusa?

2. Apa saja nama suku bangsa di Indonesia yang kamu ketahui?
3. Apa bahasa persatuan bangsa Indonesia?

4. Bagaimana jika kita tidak mempunyai bahasa persatuan?

5. Sebutkan 5 pulau besar yang ada di Indonesia!

Kegiatan

Berilah tanda centang () jika sikap berikut mencerminkan makna Sumpah
Pemuda dan silang (<) jika tidak mencerminkan makna Sumpah Pemuda!

Menghargal teman walau beda suku.

— i Selalu semangat untuk belajar.

3. j Memusuhl orang yahg beda suku. L

a. " Berteman baik dengan teman—terﬁan i s ;
di sekolah. o L

3 Lebih senang menonton televis
darupada be[ajar‘ - ‘

Tugas

Bentuklah kelompok dalam kelasmu! Masing-masing kelompok terdiri dari 5
sisvwa. Diskusikan pertanyaan berikutdengan kelompokmu! Tulislah hasilnyva
dan bacalah di depan kelas!

Senangkah kamu memiliki teman yvang berasal dari daerabh ain?
Jelaskan alasanmuu/f

Bab 1 Sumpah Pemuda 0
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9 M(-,ng,inna]kan Nilai-Nilai Sampah Pemuada

Gambar 7.76 Hidup rukun
meskipun berbeda suku

Gambar 7.77 Sebuah rumah
dapat terwujud karena ada-
nya kerja sama antarpara
pekerja vang menunjukkan
persatuan.

Sudahkah kamu mengamalkan nilai-nilai yang terda-

pat dalam Sumpah Pemuda? Nilai-nilai apa yang terdapat

di

dalam Sumpah Pemuda? Perhatikan beberapa contoh

pengamalan nilai-nilai Sumpah Pemuda berikut. Selain
contoh berikut, kamu bisa menemukan contoh yvang lain
dalam hidupmu sehari-hari. i

1. Bersatu dalam Perbedaan

f ] Permahkah kamu menyadari bahwa sebenarnya

kamu berbeda dengan teman-temanmu? Perbedaan
tersebut dalam hal jenis kelamin, agama, suku bangsa,
dan asal daerah. Perbedaan-perbedaan itu merupakan
sesuatu yang tidak bisa dihindari. Perbedaan itu justru
harus membuatmu lebih menvadari pentingnya arti
persatuan.

Dalam kehidupan sehari-hari kamu dapat menyaksi-
kan wujud dari nilai persatuan itu. Coba saksikan dan
cermati lingkungan di sekitarmu!

Kalau ada tetanggamu membuat rumah, tentu
melibatkan orang dengan latar belakang yang ber-
beda. Orang tersebut ada tukang batu, tukang kayu,
dan tukang angkut material. Dengan latar belakang
vang berbeda itu mereka bersatu untuk menyelesaikan
rumah tersebut. Setiap orang berusaha saling bekerja
sama. Ada yang mengaduk campuran material, ada
vang mengangkut bata, dan ada pula yang menyusun
bata. Mereka bersatu untuk tujuan yvang satu.

Bayangkan seandainya mereka tidak kompak dan
tidak bersatu. Orang yang satu menyusun bata, yang
lainnya malah berusaha merobohkannya. Ada yang
memasang kayu kusen, tapi ada juga yang berusaha
melepaskannya. Dalam suasana seperti itu, pasti pekerja-
an membuat rumah tidak akan selesai tepat waktu.

Pernahkah kamu menyapu halaman rumah dengan
sapu lidi? Lihatlah sapu lidi yang kamu gunakan! Sapu itu
ternyata terdiri dari sekumpulan lidi yang bersatu dalam
satu ikatan. Sapu lidi menjadi kuat dan dapat menyapu

¢ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD i
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sampah-sampah yvang ada. Sapu lidi itu
tidak mudah patah meskipun untuk
membersihkan sampah vyvang agak besar.

Apa yvyang akan terjadi seandainya lidi-
lidi tersebut tidak disatukan menjadi sapu?
Sebatang atau dua batang lidi jelas akan
sulit untuk Membersihkan pekarangan
rumah. Lidi tersebut bahkan akan lebih
mudah patah.

Di sinilah pentingnyva hidup bersatu.
Kamu harus dapat hidup rukun dan
bekerja sama meskipun terdapat per-
bedaan.

§ £ Gambar 7.T8 Pentingnya persatuan diibarat-
Hal itulah yang dilakukan oleh pPara kan seperti kekuatan lidi yang disatukanrn menjadi
pemuda pada saat melaksanakan kongres sapu.

pemuda.

Meskipun mereka berbeda suku, agama, bahasa, dan
asal daerah, tetapi mereka tetap bersatu untuk berjuang
bersama demi tujuan bersama.

2. Mempunyai Rasa Senasib Sepenanggungan

b Sumpah Pemuda menghasilkan nilai penting berupa
rasa senasib dan sepenanggungan. Apa yang dialami
dan dirasakan oleh suku-suku bangsa di Indonesia akan
dirasakan oleh suku-suku bangsa lain vyvang juga hidup di
Indonesia.

Kebahagiaan orang Papua akan
dirasakan sebagai kebahagiaan orang
Sumatra atau Sulawvwvesi. Sebaliknya,
kesedihan oranmng Papua dirasakan
pula sebagai kesedihan orang Jawva,
Sumatra, atau Sulawesi. Mereka
merasakan hal yang sama karena
mereka menyadari makna berbangsa
dan bertanah air.

Bencana tsunami di Aceh atau
gempa bumi di Yogyva mendatang-
kan rasa kepedulian vang besar dari
seluruh masyarakat di Indonesia.

Gambar 7.19 Bencana banjir sering melanda kota-kota di
Indonesia. Kita berkewajiban menolong saudara kita yang
kena musibah.

e Bab 1 Sumpah Pemuda o
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Orang Bali, Minangkabau, Bugis, Makas-
sar, Banjar mengirimkan bantuan demi
meringankan beban dan penderitaan
korban bencama. Mereka sadar, para
korban bencanmna hanya bisa bangkit
bila seluruh masyarakat Indonesia
bahu-membahu menanggulangi akibat
bencana.

=L Mengembangkan Rasa Percaya
BE terhadap Sesama

encana gempa bumi di Yogyakarta Seberapa besar kamu percaya ter-

ﬂggg‘e’:j‘z_"gka” L= ST HENA) SRl ke G s hadap teman sebangku di kelas? Ingat,
rasa kebersamaan dan kerukunan akan muncul apabila
kamu dan temanmu saling mempercayai satu sama lain.
Kamu percaya teman sebangkumu. Kamu juga percaya
terhadap ketua kelas vang kamu pilih.

Sikap saling percaya satu sama lain merupakan salah
satu Mmodal untuk rrienciptakan kerukunan, kekompakan,
dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Sikap saling
percayva harus dimulai dengan sikap berprasangka baik.
Dengan berprasangka baik kamu akan percaya kepada
orang lain dan dipercaya orang lain.

Oleh karena itu, sikap saling percaya
seharusnya lebih dikedepankan diban-
dingkan sikap saling mencurigai. Sikap
saling mencurigai hanya akan menjeru-
muskan kepada permusuhan dan perse-
teruan. Dengan sikap saling mencurigai,
sulit untuk Mmenciptakan kekompakan,
kerukunan, persatuan, dan kerja sama.

Lihatlah para pemuda dalam peris-
tivwa Sumpah Pemuda. Mereka saling
percaya satu sama lain. Meskipun mereka
berbeda agama, berbeda daerah, ber-
beda suku bangsa, dan berbeda bahasa,
mereka saling percaya satu sama lain. Mereka percaya
bahwa pandangan-pandangan yang disampaikan oleh
teman-temannya adalah untuk kepentingan bersama.

¢ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD @

Gambar 7.27 Dengan adanya sikap saling per-
caya, maka timbullah kerukunan antarsesama.

SII



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pandangan-pandangan yang disam-
paikan para pemuda dari latar belakang
vang berbeda itu, tidak selalu sama.
Mereka kadang memiliki perbedaan. Na-
mun, dengan modal sikap saling percaya
mereka akhirnya berhasil merumuskan
dan mengikrarkan Sumpah Pemuda.

Semnang...

Aku senang jika teman-
temanku meraih prestasi i

ya_ng bag_us dalam PhaT G&mbar T.22 Karena sikap saling percaya, akhirnya
lajaran di sekolah. Hal Sumpah Pemuda dapat diikrarkan.

ini Mmemacu semangatku

untuk turut berprestasi.

Sisvva Aktifj

A. Ayo Jawab

Javwablah pertanyaan berikut!

1. Apa saja nilai-nilai Sumpah Pemuda itu?

2. Apakah akibat tidak adanya persatuan?

3. Apa arti bersatu dalam perbedaan?

4. Apakah manfaat sikap saling percaya?

5. Apa yang harus dilakukan untuk menumbuhkan sikap saling percaya?

B. Kegiatan

Ungkapkan tanggapanmu terhadap gambar dan pernyataan berikut! Tang-
gapan tersebut akan menunjukkan sejauh mana pengamalanmu terhadap
nilai-nilai Sumpah Pemuda. Diskusikan hasilnya dengan gurumu!

L Bab 1 Sumpah Pemuda e
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Nama

Kelas

No.

Soal Evaluasi |

117

I. Ayo memilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang

(X

) pada huruf a, b, ¢, atau d!
. Politik adu domba yang ditanamkan oleh penjajah disebut.......
a. kerja rodi c. impera et devide
b. devide et impera d. et devide impera
Ketua Kongres pemuda I tahun 1926 adalah .......
a. Sugondo Joyopuspito c. W.R. Supratman
b. Mohammad Tabrani d. Ir. Soekarno
Indonesia terdiri dari banyak suku. Suku — suku bangsa di Indonesia
mempunyai kebudayaan yang.......
a. beragam C. seragam
b. sama d. serupa
Penjajahan mengakibatkan rakyat Indonesia menjadi......
a. bahagia c. maju
b. sengsara d. merdeka
Salah satu hasil Kongres Pemuda II tahun 1928 adalah .......
a. Teks Proklamasi c. Piagam Jakarta
b. UUD 1945 d. Sumpah Pemuda
Rasa persatuan akan menumbuhkan semangat.......untuk mencapai

kemerdekaan
a. kemerdekaan c. keikhlasan
b. kemenangan d. kebersamaan

Contoh pengamalan nilai Sumpah Pemuda di lingkungan keluarga
adalah......
a. berbagi tugas dengan semua saudara
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b. berbagi tugas dengan masyarakat sekitar
c. melaksanakan tugas piket
d. tidak membeda — bedakan teman

8. Persatuan dan kesatuan dapat dipupuk melalui kegiatan......
a. kerja bakti c. kerjasama saat ulangan
b. lomba lari d. belajar

9. Gotong royong dapat mempererat rasa.......
a. Persaudaraan

b. Pertengkaran
c. Keikhlasan
d. Keserakahan

10. Pada tanggal 31 Agustus 1926, dibentuk Badan Persatuan Indonesia yang
disebut dengan ........
a. Jong Indonesia c. Jong Sumatranen Bond
b. Jong Sumatra d. Jong Selebes
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Soal Evaluasi I1

Nama

Kelas

No.

]
h

Ayo memilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda
silang ( X') pada huruf a, b, ¢, atau d!

Sumpah Pemuda selalu diperingati setiap tanggal............
a. 28 Juli c. 14 Februari
b. 25 Agustus d. 28 Oktober

Karena mayoritas anggotanya pemuda dari Jawa, maka pada tahun 1918
Trikoro Dharmo berganti nama menjadi........

a. Jong Sumatranen c. Jong Java

b. Budi Utomo d. Sekar Rukun

. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa, tetapi tetap

bersatu. Hal ini dikarenakan suku — suku di Indonesia selalu
mengutamakan kepentingan..........

a. golongan c. daerah

b. suku d. seluruh bangsa

Isi rumusan Sumpah Pemuda berlaku untuk semua ............ di Indonesia
a. orang tua C. orang

b. pemuda d. orang dewasa

. Lingkungan pertama untuk menanamkan nilai — nilai Sumpah Pemuda

adalah.........
a. keluarga c. negara
b. sekolah d. masyarakat

Tempat penyelenggaraan Kongres Pemuda I tahun1926 adalah........
a. Jakarta c. Yogyakarta
b. Bogor d. Surabaya

119

2
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7. Sumpah pemuda dibacakan pertama kali di kota.........
a. Yogyakarta c. Jakarta
b. Bandung d. Surabaya

8. Berikut ini yang bukan kesatuan yang disebutkan dalam Sumpah Pemuda
adalah satu............
a. nusa c. bahasa
b. bangsa d. Indonesia

9. Salah satu sikap yang sesuai dengan semangat Sumpah Pemuda adalah
a. Mengejek teman yang berasal dari daerah lain
b. Tidak membeda — bedakan teman
c. Memusuhi teman yang berbeda agama
d. Hanya berteman dengan anak orang kaya

10. Untuk menjaga persatuan dan kesatuan, kita harus menghindari sikap
mengejek budaya daerah lain, sebab budaya daerah itu..............
a. Bagian dari kebudayaan nasional
b. Peninggalan nenek moyang
c. Menjadi sumber kehidupan penduduk
d. Lebih baik dari budaya daerah sendiri
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SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS 1
SD NEGERI UNGARAN 1
KELAS III SEMESTER 1

MATERI : SUMPAH PEMUDA

Standar Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Sumber
Kompetensi Pembelajaran Waktu Belajar
1. Mengamalkan 1.1 Mengenal makna 2.1.3 Menjelaskan Sumpah e Memperhatikan dan 2 x 35 menit Sunarso.2009.
makna Sumpah satu nusa, satu makna Sumpah | Pemuda mendengarkan video (siklus I Pendidikan
Pemuda Pemuda Sumpah Pemuda yang pertemuan I) | Kewarganegara

bangsa dan satu

bahasa

2.1.4 Menyebutkan

makna satu
nusa, satu
bangsa dan satu

bahasa

diberikan guru

e Dibagi dalam kelompok,
setiap kelompok
beranggotakan 5 orang.

e Masing — masing
kelompok menuliskan
kembali dialog yang ada
dalam video Sumpah
Pemuda

e Hasil kerja dikumpulkan
kepada guru dan
ditempelkan di kertas

an Kelas 3 SD.
Bogor:
Yudhistira

IZ1
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manila yang telah

disediakan oleh guru.

1.1 Mengenal makna
satu nusa, satu
bangsa dan satu

bahasa

1.1.4 Menyebutkan
teks Sumpah
Pemuda

1.1.5 Membuat
naskah drama
tentang Sumpah
Pemuda

1.1.6 Menjawab
pertanyaan pada
lembar soal

evaluasi |

Sumpah

Pemuda

e Menyebutkan makna
Sumpah Pemuda

e Menyebutkan organisasi
dan para tokoh yang ada
pada masa Sumpah
Pemuda
Membuat naskah drama
tentang Sumpah Pemuda
Menghafalkan dialog yang
sudah dibuat masing —
masing kelompok dan
akan ditampilkan sesuai
dengan peran yang telah
dibuatnya.
Mulai bermain peran

Mengerjakan soal evaluasi

2 x35 menit
(siklus I

pertemuan II)

Sunarso0.2009.
Pendidikan
Kewarganegara
an Kelas 3 SD.
Bogor:
Yudhistira

[44!
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SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS 11

SD NEGERI UNGARAN 1

KELAS IIIl SEMESTER 1
MATERI : SUMPAH PEMUDA
Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Alokasi Waktu Sumber Penilaian
Pembelajaran | Pembelajaran Belajar
1.1 Mengenal makna 1.1.3 Menjelaskan | Sumpah Pemuda | = Melengkapi 2JP (1x Sunarso.2009. Tertulis

satu tiusa, SR i naskah drama pertemuan) Pendidikan
bangsa dan satu Sumpah
bahasa Pemuda = Menghafalkan Kewarganegara

naskah drama an Kelas 3 SD.

dan latihan Bogor:

bermain peran Yudhistira

sebelum
ditampilkan di
depan kelas

= Masing —

eCl
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masing
kelompok
menampilkan
drama yang
sudah
dipersiapkan
Kelompok
yang
menunggu
giliran untuk
tampil di
depan kelas
diberi
kesempatan

untuk

14!
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mengomentari
kelompok
yang sedang

tampil secara

bergantian
1.1 Mengenal makna 1.1.4 menyebutkan | Sumpah Pemuda |* Masing — 2JP(1x Sunarso0.2009. Lisan
Zatu nus;l, 1 il G masing pertemuan) Pendidikan
angsa dan satu nusa, satu
bahasa bangsa dan anggota Kewarganegara
satu bahasa kelompok an Kelas 3 SD.

bersiap untuk Bogor:
mengikuti kuis Yudhistira

Siswa
mendengarkan
pertanyaan
yang
dibacakan oleh

guru.

¢Cl
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Siswa
berlomba —
lomba untuk
menjawab
pertanyaan
dari guru
Salah satu
siswa
membantu
guru
menuliskan
score di papan
tulis
Mengerjakan

soal evaluasi

9Cl
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Ungaran |

Mata Pelajaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/ Semester : I

Hari, Tanggal . Jumat, 22 November 2013
Rabu, 27 November 2013

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi

PKn

1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

2. Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan
Matematika

3. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka

II. Kompetensi Dasar

PKn

1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

Bahasa Indonesia

1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan
Matematika

1.4 Melakukan operasi hitung campuran

III. Indikator
PKn
3.1.1 menjelaskan makna Sumpah Pemuda

3.1.2 menyebutkan makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

127
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Bahasa Indonesia
2.2.1 mendengarkan petunjuk yang diberikan guru
2.2.2 mendengarkan alur cerita dan tokoh yang ada dalam cerita
Matematika
1.4.1 memecahkan masalah sehari — hari yang melibatkan penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian
1.4.2 melakukan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian

IV. Tujuan Pembelajaran

PKn

- Melalui metode tanya jawab siswa mampu menjelaskan makna Sumpah
Pemuda

- Melalui metode tanya jawab siswamenyebutkan makna satu nusa, satu bangsa
dan satu bahasa.

Bahasa Indonesia

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan petunjuk yang diberikan
guru

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan alur cerita dan tokoh
yang ada dalam video

Matematika

- Melalui metode diskusi siswa mampu memecahkan masalah sehari — hari

yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan operasi hitung campuran

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

V. Materi Pokok
PKn

Sumpah Pemuda
Bahasa Indonesia
Video
Matematika

Bilangan
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VI. Metode Pembelajaran
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab

Teknik : bermain peran

VII. Karakter / Nilai
Disiplin
Tanggung jawab
Ketelitian
Kerja sama
Toleransi
Percaya diri

Keberanian

VIII. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I

Kegiatan awal

1. Siswa menjawab salam

2. Salah satu siswa memimpin doa

3. Absensi

4. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran

5. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bangun Pemuda Pemudi

Indonesia”

Bangun Pemuda Pemudi Indonesia
Bangun Pemudi Pemuda Indonesia
Tangan bajumu singsingkan untuk Negara
Masa yang akan datang kewajibanmu lah
Menjadi tanggunganmu terhadap nusa

Menjadi tanggunganmu terhadap nusa
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Sudi tetap berusaha jujur dan ikhlas
Tak usah banyak bicara trus kerja keras
Hati teguh dan lurus pikir tetap jernih
Bertingkah laku halus hai Putra Negri
Bertingkah laku halus hai Putra Negri

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

1. Siswa mendengarkan penjelasan yang dijelaskan oleh guru

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan video yang diberikan guru

3. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5 orang

4. Masing — masing kelompok menuliskan kembali dialog yang ada dalam
video.

5. Siswa diberi waktu 10 menit untuk menuliskan kembali dialog yang ada
pada tayangan video.

6. Setelah selesai, dikumpulkan kepada guru dan ditempelkan di kertas
manila yang telah disediakan oleh guru.

7. Siswa menceritakan kembali dialog tersebut tanpa menggunakan teks

diikuti dengan gaya.

Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

Pertemuan 2
Kegitan awal
1.Siswa menjawab salam
2.Salah satu siswa memimpin doa
3. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bermain Peran” dinyanyikan

dengan nada disini senang disana senang
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“Bermain Peran”
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Ada Kongres I dan ada Kongres 11
Ayo kita semua main peran
Kegiatan inti
1. Siswa menjawab makna Sumpah Pemuda
2. Siswa menyebutkan organisasi dan para tokoh yang ada pada masa Sumpah
Pemuda
3. Siswa diminta berkumpul dengan kelompoknya masing — masing
4. Siswa memperhatikan instruksi yang diberikan guru untuk membuatnaskah
drama tentang sumpah Pemuda
5. Setelah selesai mengerjakan siswa diminta untuk menghafalkan dialog yang
sudah dibuat masing — masing kelompok dan akan ditampilkan sesuai
dengan peran yang telah dibuatnya.
6. Siswa mulai bermain peran
Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi
3. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

IX. Penilaian

a. Prosedur Penilaian : Proses dan Post-Test

b. Jenis Penilaian : Non tes dan Tes

c. Teknik Penilaian :Lisan dan Tertulis

d. Sumber Belajar
Sunarso.2009. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD. Bogor:
Yudhistira
Sarwiyanto,dkk.2009.2009. Ayo Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
PKn.Yogyakarta : Kanisius
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Ismoyo.2007. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas 3.
Yogyakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Fajariyah, Nur.2008.Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/ MI Kelas 3.

Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Yogyakarta, 15 September 2013

Guru Kelas 1T A Mahasiswa
Hastuti Wahyuningsih, S.Pd Gabriella Detty P
NITB . 2036 NIM : 091134150
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Kuswandi, S.Pd
NIP. 19600106 198012 1 003
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ungaran 1
Mata Pelajaran :  Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester ;11
Hari, Tanggal :  Kamis, 5 Desember 2013
Kamis, 12 Desember 2013
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi

PKn

1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

2. Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan
Matematika

1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka

I1. Kompetensi Dasar

PKn

1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa

Bahasa Indonesia

1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan
Matematika

1.4 Melakukan operasi hitung campuran

III. Indikator
PKn
2.1.1 Menghafalkan naskah Sumpah Pemuda

2.1.2 Melakukan bermain peran tentang Sumpah Pemuda
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Bahasa Indonesia
1.2.3 mendengarkan petunjuk yang diberikan guru
1.2.4 mendengarkan alur cerita dan tokoh yang ada dalam cerita
Matematika
1.4.1 memecahkan masalah sehari — hari yang melibatkan penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian
1.4.2 melakukan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian

IV. Tujuan Pembelajaran

PKn

- Melalui metode diskusi siswa mampu menghafalkan naskah Sumpah Pemuda

- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan bermain peran tentang
Sumpah Pemuda

Bahasa Indonesia

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan petunjuk yang diberikan
guru

- Melalui metode ceramah siswa mampu mendengarkan alur cerita dan tokoh
yang ada dalam video

Matematika

- Melalui metode diskusi siswa mampu memecahkan masalah sehari — hari yang
melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian

- Melalui metode diskusi siswa mampu melakukan operasi hitung campuran

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

V. Materi Pokok
PKn

Sumpah Pemuda
Bahasa Indonesia
Video
Matematika

Bilangan
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VI. Metode Pembelajaran
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab

Teknik : bermain peran

VII. Karakter / Nilai
Disiplin
Tanggung jawab
Kerja sama
Toleransi
Percaya diri

Keberanian

Kegitan awal
Pertemuan 1
1. Siswa menjawab salam
2. Salah satu siswa memimpin doa
3. Apersepsi : Siswa menyanyikan lagu “Bermain Peran” dinyanyikan dengan
nada disini senang disana senang
“Bermain Peran”
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Bermain peran, bermain peran, bermain peran Sumpah Pemuda
Ada Kongres I dan ada Kongres II

Ayo kita semua main peran

Kegiatan inti

1. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing — masing.

2. Siswa menonton video yang ditayangkan oleh guru penampilan peran pada
pertemuan minggu lalu sehingga mereka dapat mengevaluasi kekurangan
masing — masing peran.

3. Siswa menyempurnakan naskah drama yang telah dibuat minggu lalu.
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4. Siswa diberi waktu untuk latihan bermain peran sebelum ditampilkan di depan
kelas.

5. Masing — masing kelompok menampilkan drama yang sudah disiapkan.

6. Kelompok yang menunggu giliran untuk tampil di depan kelas diberi
kesempatan untuk mengomentari kelompok yang sedang tampil secara

bergantian.

Kegiatan akhir
1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

Pertemuan 2

1. Siswa menjawab salam

2. Salah satu siswa memimpin doa

3. Apersepsi: Siswa melakukan tepuk semangat

“Tepuk Semangat”

Kegiatan inti

1. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing — masing.

2. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai materi yang Sumpah Pemuda
yang belum dipahaminya.

Siswa mendengarkan penjelasan yang dijelaskan oleh guru.

Masing — masing anggota kelompok bersiap untuk mengikuti kuis.

Siswa mendengarkan pertanyaan yang dibacakan oleh guru.

Siswa berlomba — lomba untuk menjawab pertanyaan dari guru

NS kW

Salah satu siswa membantu guru menuliskan score di papan tulis.
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Kegiatan akhir

1. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi

3. Siswa menuliskan refleksi tentang pelajaran apa yang ia dapatkan selama

pelajaran

VIII. Penilaian

a. Prosedur Penilaian : Proses dan Post-Test
b. Jenis Penilaian : Non tes dan Tes
c. Teknik Penilaian . Lisan dan Tertulis

IX. Sumber Belajar
Sunaryo.2009. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD. Bogor:
Yudhistira
Sarwiyanto,dkk.2009. Ayo Belajar Pendidikan Kewarganegaraan PKn.
Yogyakarta: Kanisius
Ismoyo0.2007. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas 3.
Yogyakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Fajariyah, Nur.2008.Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/ MI Kelas 3.

Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Yogyakarta, 15 September 2013
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MATERI

:-\) Peristivwa Sampah Pemoada

1. NMunculnya Organisasi-Organisasi Pemuda

-Pada awvwal abad ke-20 banyvak ber-
munculan organisasi-organisasi pemuda.
Kemunculan organisasi pemuda itu tidak
lepas dari kebijakan politik etis (politik
balas budi) penjajah Belanda. Dalam
salah satu kebijakannya, Belanda memper-
bolehkan rakyvat Indonesia untuk Mmenge-
Nnyam pendidikan di sekolah-sekolah vang
didirikan oleh Belanda.

Pendidikan Belanda itu lebih diper- i i
untukkan bagi anak-anak golongan bang- Gambar 7.7 Anak-anak Indonesia mendapat
savwan atau orang tuanva yang bekerja kesempatan sekolah, akibat politik etis
untuk kepentingan Belanda. Anak-anak = el
dari golongan masyarakat biasa tidak bisa merasakan
bangku sekolah. Dari pendidikan Belanda itu, lahirlah go-
longan terpelajar vang bersemangat, pandai, dan cerdas.
Mereka juga memiliki jivwwa kepemimpinan danmn semangat
kebangsaan vang tingagi.-

Para pemuda terpelajar tadi meli-
hat kenvataan, bahvwa nmnasib bangsanva
hidup menderita karenmna penjajahan.
Mereka tidak menyukai kondisi yvang
tidak adil ini. Di dalam dada mereka
membara suatu tekad untuk Mmengubah
kondisi bangsanya agar hidup lebih bailk
dan sejahtera.

Para pemuda terpelajar itu menya-
dari. Belanda tidak munokin dikalabkan f .
dengan senjata. Hal ini dikarenakan Be- i s i " PR
landa memiliki senjata vang lebih hebat Ga'"ba,'; e Pekn"ajahan— B ook eeseng

saraan agis rakyat Hasil pertanian rakyat dibeli
dibanding bangsa Indonesia. Belanda dengan harga murah.

Belanda hanva mungkin dapat dikalahkan dengan
kecerdikan pengetahuan, wawvwasan, dan kecakapan. Para
pemuda vang cerdas dan pandai ini lalu memelopori ber-

Prrrir7 e COraFeFr7riscdSri—COregTr7risT S [ rGeEr TR TrI7T (FEr77LrCPF SELPFFTr7
alat untuk Mmelavwan Belanda.

- Bab 1 Sumpah Pemuda o'
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Gambar 7.2 Suasana r

B <umber: Ensikiopedi Istam Pel.
Mt . ekt e

apat Boedi Oetomo

)5

e

Sumber:

Trikoro Darmo,
pulan pemuda vang berasal
Timur, dan Madura yang berada di Jakarta.

Ensiklopedi Isiam Pelajar

Garnvbar 1.4 Para pengurus Jong Java

Aku senang melak-

sanakan janji vang
sudah disepakati,
karena hal ini mem-
buat aku dipercaya
oleh teman-teman.

2l

Jong Minahasa, berdiri tahun 1217.
lah para pemuda yvang berasal

Jong Celebes,

lavwesi.

Jong Ambon, anggotanya pemuda

Ambon.

Organisasi-organisasi
Nnya masih bersifat
keagamaan,
Organisasi

itu pada awal-
lokal kedaerahan,
atau golongan tertentu.
vang pertama muncul adalah
Boedi Oetomo, yvaitu pada tanggal 20 Mei
1908. Tanggal berdirinya Boedi
ini sampai sekarang diperingati sebagai
hari Kebangkitan Nasional. Organisasi-
organisasi pemuda tumbuh pesat. Contoh
organisasi pemuda pada saat itu adalah
sebagai berikut.

berdiri

Oetomo

tahun 1915, Mmerupakan kum-
dari Jawvwa Tengah, Jawvva
2. Jong Java, artinya pemuda Jawa, berdiri
tahun 1218. Organisasi ini merupakan
pengganti dari Trikoro Darmo. Anggota
organisasi ini terdiri dari pemuda vang
berasal dari Jawvwa Tengah, Javwa Timur,
Pulau Madura, dan ditambah dengan
Pemuda dari Javva Barat.

2. Jong Sumatranen Bond, berdiri tahun

1917. Anggotanya terdiri dari para
pemuda yang berasal dari Pulau Su-
matra yvyang berada di Jakarta.

Anggotanya ada-
Pulau Minahasa.

dari

dari

anggotanya berasal pemuda Su-

vang berasal dari

Latar Belakang Sumpah Pemuda

- Tumbuhnya organisasi-organisasi kepemudaan ternya-

ta tidak membuat para pemuda puas.

Hal ini disebabkan

organisasi-organisasi pemuda itu hanya berpikir mengenai

kemajuan suku bangsa,
sendiri.

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD

Masih belum banyak organisasi
berpikir mengenai

daerah, dan agamanya sendiri-

pemuda yang
Indonesia dalam sebuah ikatan.

6¢1
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Selain itu, mMmasalah persamaan hak,
<ebebasan, dan kemerdekaan juga belum
banyak dibicarakan organisasi pemuda

itu-
lah yang seharusnya menjadi pembicaraan
utama agar bangsa Indonesia bisa bebas

ketika itu. Padahal, masalah-masalah

dari penjajah Belanda.

NMelihat kenyataan itu, beberapa
organisasi pergerakan bersepakat
menyelenggarakan kongres pemuda.

Kongres itu dilakukan dengan tujuan
organisasi-organisasi pemuda vang ada.

3. Kongres Pemuda

Kongres Pemuda |

Kongres Pemuda | berlangsung di
Jakarta 20 April—2 Mei 1926. Kongres ini
dihadiri organisasi-organisasi kepemuda-
an, seperti Jong Java, Sekar Rukun, Jong
Celebes, dan lain-lain.

Kongres Pemuda | diselenggarakan
dengan tujuan sebagai berikut.
a. Menyvatukan berbagai perkumpulan

pemuda yvyang ada.
b. NMemajukan paham persatuan Indo-

nesia.

< Mempererat hubungan antarperkum-
pulan pemuda.
Kongres Pemuda | berhasil me-

Nnerima cita-cita persatuan Indonesia.
Sebagai tindak lanjut kongres, para
pemuda mendirikan Perhimpunan Pela-
jJar-Pelajar Indonesia (PPPI1) pada bulan
September 1926.

Kongres Pemuda 11

Kongres Pemuda Il berlangsung di
Jakarta 2728 Oktober 1928. Gagasan
penyvelenggaraan kongres ini berasal
dari PPPI. Para peserta Kongres Pemuda
Il berasal dari berbagai vwakil organisasi

Gambar 7.5 Para pemuda berdiskusi gunas

mempersiapkan kongres pemuda.

menyatukan

Sumber: Ensikloped Indonesia

R

Gammbar 7.6 Para tokoh peserta kongres
pPemuda

SR R ’ ; g g serss
SGarmviar T.7 Para pengurus Jong Islamieten Bornd

e——— Bab 1 sumpah Pemuda o
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Sumber: Dokumentas; penerbit

pemuda, seperti Jong Sumatranen Bond,
Jong Java, Jong Ambon, Jong Celebes,
Jong Batak, dan Jong Islamieten Bond.

Sebelum kongres ditutup dilantunkan
lagu Indonesia Raya, ciptaan Wage Ru-
doff Supratman. Lagu tersebut disam-
but coleh peserta kongres. Lagu terse-
but hanya dalam bentuk alunan ge-
sekan biocla, karena pada saat itu masih

r T
Gambar 7.8 Gesek

Pemuda /1.

Sumber: Ensiklopedi indonesia

v

Gambar 7.9 VWwage Rudolf 4.
Supratman

n biola Wage Rudolf supratman dalam suasana penjajahan Belanda.
melantunkan lagu Indonesia Raya pada Kongres

Kongres Pemuda Il menghasilkan kepu-
tusan penting berikut ini.

Ikrar Sumpah Pemuda yang berisi satu nusa, satu bang-
sa, dan satu bahasa.

Lagu “Indonesia Raya” karya Wage Rudolf Supratman
ditetapkan sebagai lagu kebangsaan Indonesia.

Bendera Merah Putih ditetapkan sebagai bendera
pusaka.

Semua organisasi pergerakan dilebur menjadi “Iindo-
Nnesia NMMuda.”

Sumpah Pemuda Merupakan lkrar untuk Bersatu

Sumpah pemuda merupakan peristivwva yang sangat

bersejarah bagi pergerakan kemerdekaan Indonesia. Dapat
dibayangkan bagaimana sulitnya bersatu di tengah-tengah
suasana penjajahan.

Gambar 7.7T0 Para pemuda berikrar
ber_‘tanah satu, berbangsa satu, dan
berbahasa satu, yaitu Indonesia.

o Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 2 SD

Dengan tekad yang kuat, para pemuda menyeru-
kan dan mengikrarkan diri untuk bersatu dalam
bangsa vang sama, tanah air yvang sama, dan bahasa
vang sama, vaitu Indonesia. Seruan itu merupakan
tonggak baru perlavwanan bangsa ini atas pen-
jajah.

Semangat perjuangan baru tumbuh setelah
Sumpah Pemuda. Perjuangan yvang berlandaskan
pada persatuan, bukan perjuangan sendiri-sendiri
setiap kelompok sebagaimana terjadi sebelumnya.
Sebelum Sumpah Pemuda perjuangan bersifat ke-
daerahan, tapi setelah Sumpah Pemuda, perjuangan
melavwan penjajah dilakukan dengan satu tujuan
Indonesia merdeka.

vl
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Sumpah Pemuda

1 Kami putra dan putri Indonesia,

mengaku bertumpah darah yvyang satu,

tanah Indonesia.

2 Kami putra dan putri Indonesia,
mengaku berbangsa vang satu,
bangsa Indonesia.

= Kami putra dan putri Indonesia,
menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia.

Siswvwa Aktifj R

A. Ayo Jawvwab
Jawablah pertanyvaan berikut!
1. Sejak kapan organisasi-organisasi pemuda di Indonesia mulai muncul?
2. Apa nama organisasi yvang pertama kali muncul di Indonesia?
3. Kapan Kongres Pemuda Il dilaksanakan?
4. Di mana Kongres Pemuda Il dilaksanakan?
5. Kapan peristivwa Sumpah Pemuda terjadi?
B. Kegiatan
Hubungkan dengan memberi garis pernyataan di sebelah kiri dengan javwaban
di sebelah kanan!
1. Pencipta lagu Indonesia Raya. ( a. Trikoro Darmo )
2. Kelahiran Boedi Oetomo.
3. Organisasi pemuda yvang anggotanya [b- VWV.R. Supratman ]
berasal dari Jawvwa Tengah, Jawvwa Timur,
dan Madura vang berada di Jakarta. (C- 20 Mei 1908 J
4. Tempat dilaksanakannya Kongres
Pemuda II. ( d. Jong Celebes j
5. Organisasi yang anggotanva berasal
dari Sulavvesi. (_e“ Jakarta ]
C. Tugas
Mengapa para pemuda mengucapkan Sumpah Pemuda yang berisi satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa? Diskusikan dengan teman-temanmu mengenai
hal ini! i
Bab 1 Sumpah Pemuda 0
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'Iy Maknae Sata Nasa., Sata Bangsa, damn Sata Bahasa

Sumpah Pemuda merupakan _janji prara pemuda untuk
bersatu. Mereka mengaku memiliki satu nusa, satu bangsa,
dan satu bahasa, yvakni Indonesia. Tahukah kamu makna

janji dan sumpah para pemuda itu?

1. Satu Nusa

B Wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau, baik be-
sar maupun kecil. Pulau-pulau itu tersebar dari Sabang
(Aceh) hingga Merauke (Papua). Pulau-pulau itu antara
lain, Sumatra, Jawvva, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi,
Maluku, dan Papua.

Garmbar T.7T Wilayah Indonesia tampak dari
peta terdiri dari pulau-pulau.

Sumber: Dokumentasi penerbit

Gamibar T.72 Daerah .pant"a;" ai Indonesia se-
bagaisalah satu tempat yang banyak dikunjungi
wvwisatawvwan asing.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
Nnusa artinya pulau. Satu nusa berarti satu
pulau. Indonesia vang terdiri dari beribu-
ribu pulau tersebut bersatu padu dengan
adanya Sumpah Pemuda. Bangsa Indonesia
mengaku bertanah satu, tanah Indonesia.
Demikianlah makna dari satu nusa yang
tertera dalam Sumpah Pemuda.

Rakyat Indonesia hidup di pulau-pu-
lau yvang beragam kondisi dan situasinya.
Pulau Jawwa terkenal sebagai penghasil
pertanian vang baik. Bali memiliki pari-
wvvisata vang tidak tertandingi. Kalimantan,
Sulawvvesi, dan Papua mempunyai kekayaan
hutan yvang melimpah. Masing-masing
pulau di Indonesia Mmemiliki keunikan
sendiri-sendiri.

Meskipun demikian, penduduk di
pulau-pulau itu tidak permnah merasa
sombong dan tinggi hati. Mereka sadar,
meski memiliki kelebihan, mereka juga
memiliki kekurangan. Adanya kelebihan
dan kekurangan masing-masing pulau itu-
lah yvang membuat penduduknya merasa
perlu untuk bersatu. Mereka mengakui
bahwa tanpa persatuan, akan sulit bagi
mereka untuk mMmenjadi bangsa besar.

o Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD
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Permnahkah kamu mendengar Bali ingin merdeka?
Pernmnahkah kamu melihat penduduk di Kalimantan atau
Sulawvwwesi ingin mMmemisahkan diri dari Indonesia?

Tentu tidak! Hal ini dikarenakan mereka mengakui
bahvwa mereka hanya memiliki tanah air yang satu, yakni
tanah air Indonesia. Mereka memang hidup di Papua atau
Bali. Mereka juga tahu bahwvwa mereka tinggal di Jawvwva
atau Sumatra. Namun, semua itu tidak membuat mereka
tercerai berai.

2. Satu Bangsa

Bangsa Indonesia terdiri atas banyak
suku bangsa. Tahukah kamu suku-suku
bangsa yvang hidup di Indonesia? Suku
bangsa yang hidup di Indonesia di antara-
Nnya suku Javva, Batak, Minangkabau, Bugis,
Banjar, Madura, Betawvi, Sunda, Makassar,
Baduy, dan masih banyak lagi. Suku-suku
bangsa itu hidup dan berdiam di masing-
masing pulau vyang ada di Indonesia.

o " B T S
Setiap suku bangsa memiliki ciri khas Gambar 7.7T32 Rumah tongkonarn adalah rumah
masing-masing. Ciri khas itu bisa dili- adat Toraja.

hat dari budaya atau adat istiadatnya.
Ciri khas itu juga dapat dilihat dari pa-
kaian atau bentuk rumahnya. Setiap suku
bangsa bahkan sering kali menampilkan
sikap, wvwatak, dan kepribadian khasnya
dalam pergaulan keseharian. Mereka tidak
berusaha menyembunyikannya.

Orang Batak dan Bugis misalnya, ter-
kenal sebagai suku bangsa yang memiliki
watak tegas. Orang Javwa dan Sunda dike-
Nnal karena kelembutan dan kehalusannya.
Orang Madura suka dengan sikap yang

terbuka dan berterus-terang. Sikap dan " ' T
watak suku bangsa itu telah mewwarnai Gambar 71.14 Perahu Pinisi merupakan perahu
kehidupan berbangsa di Indonesia. yvang biasa digunakan para pelaut dari Bugis.

Suku-suku bangsa itu menyadari bahwvwa hidup mereka
harus saling melengkapi- Mereka tidak mungkin hidup
sendiri. Dengan menjadi bangsa Indonesia, mereka saling

o Bab 1 Sumpah Pemuda o
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Aku senang bela-
jar bahasa di luar
bahasa daerahku
karena hal ini mem-
buat wawasanku
bertambah luas.

belajar satu sama lain. Orang Batak tidak ragu belajar
kepada orang Jawvwa. Orang Bali menjadi panutan dalam
mengelola pariwisata. Orang Bugis menjadi tempat bela-
jar bagi suku-suku bangsa yang ingin mengetahui seluk-
beluk masalah laut. Bukankah dengan saling belajar dan
memahami bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang
besar dan kokoh?

3. Satu Bahasa

Seandainya kamu bertemu dengan orang-orang dari
pulau lain, seperti Batak, Makassar, atau Ambon, apa ba-
hasa yvyang kamu gunakan untuk berkomunikasi dengan
mereka?2?

Pasti bahasa Indonesia. Di sinilah
keuntungan kita menjadi bangsa yang
memiliki bahasa persatuan, vyakni bahasa
Indonesia. Tanpa rasa takut tersesat, kita
dapat bepergian ke berbagai wilayah
di Indonesia. Kita bisa pergi ke Medan,
Balikpapan, atau Manado. Semua bangsa
vang hidup di Indonesia memahami ba-
hasa Indonesia.

Suku bangsa yang hidup di Indone-
sia amat menyadari pentingnya bahasa
Indonesia. Mereka memang memiliki
bahasa daerah, seperti bahasa Palem-

Gambar T.7T5 Bahasa Indonesia sebagai bahasa bang’ bahasa Sunda, bahas_‘a Jawa, ba-
persatuan, digunakan saat bertemu dengan hasa Papua, atau bahasa NMinangkabau.

orang-orang dari pulau Iain.

Namun, mereka menvadari bahwa saat

bertemu dengan suku-suku bangsa vang
lain mereka akan lebih mudah bila menggunakan bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia menjadi satu-satunya bahasa pe-
ngantar bagi seluruh suku bangsa di Indonesia. Di tempat-
tempat pertemuan penting, bahasa Indonesia digunakan
oleh berbagai tokoh dari beragam asal. Tokoh dari Jawvva
menggunakan bahasa Indonesia. Tokoh dari Sumatra tak
lupa berbahasa Indonesia. Dengan bahasa Indonesia, segala
persocalan bisa dimengerti dan dipahami oleh masing-ma-
sing suku bangsa yang hidup dan berdiam di Indonesia.

@ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 sD L=
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Siswvwa Aktifj

Ayo Javwab

Jawablah pertanyaan berikut!

1. Apa arti satu nusa?

2. Apa saja nama suku bangsa di Indonesia yang kamu ketahui?
3. Apa bahasa persatuan bangsa Indonesia?

4. Bagaimana jika kita tidak mempunyai bahasa persatuan?

5. Sebutkan 5 pulau besar yang ada di Indonesia!

Kegiatan

Berilah tanda centang () jika sikap berikut mencerminkan makna Sumpah
Pemuda dan silang (<) jika tidak mencerminkan makna Sumpah Pemuda!

Menghargal teman walau beda suku.

— i Selalu semangat untuk belajar.

3. j Memusuhl orang yahg beda suku. L

a. " Berteman baik dengan teman—terﬁan i s ;
di sekolah. o L

3 Lebih senang menonton televis
darupada be[ajar‘ - ‘

Tugas

Bentuklah kelompok dalam kelasmu! Masing-masing kelompok terdiri dari 5
sisvwa. Diskusikan pertanyaan berikutdengan kelompokmu! Tulislah hasilnyva
dan bacalah di depan kelas!

Senangkah kamu memiliki teman yvang berasal dari daerabh ain?
Jelaskan alasanmuu/f

Bab 1 Sumpah Pemuda 0
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9 M(-,ng,inna]kan Nilai-Nilai Sampah Pemuada

Gambar 7.76 Hidup rukun
meskipun berbeda suku

Gambar 7.77 Sebuah rumah
dapat terwujud karena ada-
nya kerja sama antarpara
pekerja vang menunjukkan
persatuan.

Sudahkah kamu mengamalkan nilai-nilai yang terda-

pat dalam Sumpah Pemuda? Nilai-nilai apa yang terdapat

di

dalam Sumpah Pemuda? Perhatikan beberapa contoh

pengamalan nilai-nilai Sumpah Pemuda berikut. Selain
contoh berikut, kamu bisa menemukan contoh yvang lain
dalam hidupmu sehari-hari. i

1. Bersatu dalam Perbedaan

f ] Permahkah kamu menyadari bahwa sebenarnya

kamu berbeda dengan teman-temanmu? Perbedaan
tersebut dalam hal jenis kelamin, agama, suku bangsa,
dan asal daerah. Perbedaan-perbedaan itu merupakan
sesuatu yang tidak bisa dihindari. Perbedaan itu justru
harus membuatmu lebih menvadari pentingnya arti
persatuan.

Dalam kehidupan sehari-hari kamu dapat menyaksi-
kan wujud dari nilai persatuan itu. Coba saksikan dan
cermati lingkungan di sekitarmu!

Kalau ada tetanggamu membuat rumah, tentu
melibatkan orang dengan latar belakang yang ber-
beda. Orang tersebut ada tukang batu, tukang kayu,
dan tukang angkut material. Dengan latar belakang
vang berbeda itu mereka bersatu untuk menyelesaikan
rumah tersebut. Setiap orang berusaha saling bekerja
sama. Ada yang mengaduk campuran material, ada
vang mengangkut bata, dan ada pula yang menyusun
bata. Mereka bersatu untuk tujuan yvang satu.

Bayangkan seandainya mereka tidak kompak dan
tidak bersatu. Orang yang satu menyusun bata, yang
lainnya malah berusaha merobohkannya. Ada yang
memasang kayu kusen, tapi ada juga yang berusaha
melepaskannya. Dalam suasana seperti itu, pasti pekerja-
an membuat rumah tidak akan selesai tepat waktu.

Pernahkah kamu menyapu halaman rumah dengan
sapu lidi? Lihatlah sapu lidi yang kamu gunakan! Sapu itu
ternyata terdiri dari sekumpulan lidi yang bersatu dalam
satu ikatan. Sapu lidi menjadi kuat dan dapat menyapu

¢ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD i

Lyl
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sampah-sampah yvang ada. Sapu lidi itu
tidak mudah patah meskipun untuk
membersihkan sampah vyvang agak besar.

Apa yvyang akan terjadi seandainya lidi-
lidi tersebut tidak disatukan menjadi sapu?
Sebatang atau dua batang lidi jelas akan
sulit untuk Membersihkan pekarangan
rumah. Lidi tersebut bahkan akan lebih
mudah patah.

Di sinilah pentingnyva hidup bersatu.
Kamu harus dapat hidup rukun dan
bekerja sama meskipun terdapat per-
bedaan.

§ £ Gambar 7.T8 Pentingnya persatuan diibarat-
Hal itulah yang dilakukan oleh pPara kan seperti kekuatan lidi yang disatukanrn menjadi
pemuda pada saat melaksanakan kongres sapu.

pemuda.

Meskipun mereka berbeda suku, agama, bahasa, dan
asal daerah, tetapi mereka tetap bersatu untuk berjuang
bersama demi tujuan bersama.

2. Mempunyai Rasa Senasib Sepenanggungan

b Sumpah Pemuda menghasilkan nilai penting berupa
rasa senasib dan sepenanggungan. Apa yang dialami
dan dirasakan oleh suku-suku bangsa di Indonesia akan
dirasakan oleh suku-suku bangsa lain vyvang juga hidup di
Indonesia.

Kebahagiaan orang Papua akan
dirasakan sebagai kebahagiaan orang
Sumatra atau Sulawvwvesi. Sebaliknya,
kesedihan oranmng Papua dirasakan
pula sebagai kesedihan orang Jawva,
Sumatra, atau Sulawesi. Mereka
merasakan hal yang sama karena
mereka menyadari makna berbangsa
dan bertanah air.

Bencana tsunami di Aceh atau
gempa bumi di Yogyva mendatang-
kan rasa kepedulian vang besar dari
seluruh masyarakat di Indonesia.

Gambar 7.19 Bencana banjir sering melanda kota-kota di
Indonesia. Kita berkewajiban menolong saudara kita yang
kena musibah.

e Bab 1 Sumpah Pemuda o
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Orang Bali, Minangkabau, Bugis, Makas-
sar, Banjar mengirimkan bantuan demi
meringankan beban dan penderitaan
korban bencama. Mereka sadar, para
korban bencanmna hanya bisa bangkit
bila seluruh masyarakat Indonesia
bahu-membahu menanggulangi akibat
bencana.

=L Mengembangkan Rasa Percaya
BE terhadap Sesama

encana gempa bumi di Yogyakarta Seberapa besar kamu percaya ter-

ﬂggg‘e’:j‘z_"gka” L= ST HENA) SRl ke G s hadap teman sebangku di kelas? Ingat,
rasa kebersamaan dan kerukunan akan muncul apabila
kamu dan temanmu saling mempercayai satu sama lain.
Kamu percaya teman sebangkumu. Kamu juga percaya
terhadap ketua kelas vang kamu pilih.

Sikap saling percaya satu sama lain merupakan salah
satu Mmodal untuk rrienciptakan kerukunan, kekompakan,
dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Sikap saling
percayva harus dimulai dengan sikap berprasangka baik.
Dengan berprasangka baik kamu akan percaya kepada
orang lain dan dipercaya orang lain.

Oleh karena itu, sikap saling percaya
seharusnya lebih dikedepankan diban-
dingkan sikap saling mencurigai. Sikap
saling mencurigai hanya akan menjeru-
muskan kepada permusuhan dan perse-
teruan. Dengan sikap saling mencurigai,
sulit untuk Mmenciptakan kekompakan,
kerukunan, persatuan, dan kerja sama.

Lihatlah para pemuda dalam peris-
tivwa Sumpah Pemuda. Mereka saling
percaya satu sama lain. Meskipun mereka
berbeda agama, berbeda daerah, ber-
beda suku bangsa, dan berbeda bahasa,
mereka saling percaya satu sama lain. Mereka percaya
bahwa pandangan-pandangan yang disampaikan oleh
teman-temannya adalah untuk kepentingan bersama.

¢ Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 3 SD @

Gambar 7.27 Dengan adanya sikap saling per-
caya, maka timbullah kerukunan antarsesama.

4!
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Pandangan-pandangan yang disam-
paikan para pemuda dari latar belakang
vang berbeda itu, tidak selalu sama.
Mereka kadang memiliki perbedaan. Na-
mun, dengan modal sikap saling percaya
mereka akhirnya berhasil merumuskan
dan mengikrarkan Sumpah Pemuda.

Semnang...

Aku senang jika teman-
temanku meraih prestasi i

ya_ng bag_us dalam PhaT G&mbar T.22 Karena sikap saling percaya, akhirnya
lajaran di sekolah. Hal Sumpah Pemuda dapat diikrarkan.

ini Mmemacu semangatku

untuk turut berprestasi.

Sisvva Aktifj

A. Ayo Jawab

Javwablah pertanyaan berikut!

1. Apa saja nilai-nilai Sumpah Pemuda itu?

2. Apakah akibat tidak adanya persatuan?

3. Apa arti bersatu dalam perbedaan?

4. Apakah manfaat sikap saling percaya?

5. Apa yang harus dilakukan untuk menumbuhkan sikap saling percaya?

B. Kegiatan

Ungkapkan tanggapanmu terhadap gambar dan pernyataan berikut! Tang-
gapan tersebut akan menunjukkan sejauh mana pengamalanmu terhadap
nilai-nilai Sumpah Pemuda. Diskusikan hasilnya dengan gurumu!

L Bab 1 Sumpah Pemuda e
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Nama

Kelas

No.

SOAL EVALUASI SIKLUS I

151

I1. Ayo memilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang
( X) pada huruf a, b, ¢, atau d!

l.

Politik adu domba yang ditanamkan oleh penjajah disebut.......
c. kerja rodi c. impera et devide
d. devide et impera d. et devide impera

Ketua Kongres pemuda [ tahun 1926 adalah .......
c. Sugondo Joyopuspito ¢. W.R. Supratman
d. Mohammad Tabrani d. Ir. Soekarno

Indonesia terdiri dari banyak suku. Suku — suku bangsa di Indonesia

mempunyai kebudayaan yang.......
c. beragam C. seragam
d. sama d. serupa

Penjajahan mengakibatkan rakyat Indonesia menjadi......
c. bahagia c. maju
d. sengsara d. merdeka

Salah satu hasil Kongres Pemuda II tahun 1928 adalah .......
c. Teks Proklamasi c. Piagam Jakarta
d. UUD 1945 d. Sumpah Pemuda

Rasa persatuan akan menumbuhkan semangat.......untuk mencapai
kemerdekaan

c. kemerdekaan c. keikhlasan

d. kemenangan d. kebersamaan
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7. Contoh pengamalan nilai Sumpah Pemuda di lingkungan keluarga
adalah......
e. Dberbagi tugas dengan semua saudara
f. Dberbagi tugas dengan masyarakat sekitar
g. melaksanakan tugas piket
h. tidak membeda — bedakan teman

8. Persatuan dan kesatuan dapat dipupuk melalui kegiatan......
c. kerja bakti c. kerjasama saat ulangan
d. lomba lari d. belajar

9. Gotong royong dapat mempererat rasa.......
e. Persaudaraan
f. Pertengkaran
g. Keikhlasan
h. Keserakahan

10. Pada tanggal 31 Agustus 1926, dibentuk Badan Persatuan Indonesia yang
disebut dengan ........
c. Jong Indonesia c. Jong Sumatranen Bond
d. Jong Sumatra d. Jong Selebes

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI I

A A AR o
> > U0W>»>mw
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11

Nama
Kelas
No.

I. Ayo memilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda
silang ( X') pada huruf a, b, ¢, atau d!

1. Sumpah Pemuda selalu diperingati setiap tanggal............
c. 28 Juli c. 14 Februari
d. 25 Agustus d. 28 Oktober

2. Karena mayoritas anggotanya pemuda dari Jawa, maka pada tahun 1918,
Trikoro Dharmo berganti nama menjadi........
c. Jong Sumatranen c. Jong Java
d. Budi Utomo d. Sekar Rukun

3. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa, tetapi tetap
bersatu. Hal ini dikarenakan suku — suku di Indonesia selalu
mengutamakan kepentingan..........

c. golongan c. daerah
d. suku d. seluruh bangsa
4. Isi rumusan Sumpah Pemuda berlaku untuk semua ............ di Indonesia
c. orang tua c. orang
d. pemuda d. orang dewasa

5. Lingkungan pertama untuk menanamkan nilai — nilai Sumpah Pemuda

adalah.........
c. keluarga Cc. negara
d. sekolah d. masyarakat

6. Tempat penyelenggaraan Kongres Pemuda I tahun1926 adalah........
c. Jakarta c. Yogyakarta
d. Bogor d. Surabaya

7. Sumpah pemuda dibacakan pertama kali di kota.........
c. Yogyakarta c. Jakarta
d. Bandung d. Surabaya
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8.

10.

A e A "
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Berikut ini yang bukan kesatuan yang disebutkan dalam Sumpah Pemuda
adalah satu............

c. nusa c. bahasa

d. bangsa d. Indonesia

Salah satu sikap yang sesuai dengan semangat Sumpah Pemuda adalah
e. Mengejek teman yang berasal dari daerah lain

f. Tidak membeda — bedakan teman

g. Memusuhi teman yang berbeda agama

h. Hanya berteman dengan anak orang kaya

Untuk menjaga persatuan dan kesatuan, kita harus menghindari sikap
mengejek budaya daerah lain, sebab budaya daerah itu..............
Bagian dari kebudayaan nasional

@

f. Peninggalan nenek moyang
g. Menjadi sumber kehidupan penduduk
h. Lebih baik dari budaya daerah sendiri

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS II

>owoarr»rgandg
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Indikator motivasi
Berdasarkan ciri-ciri motivasi seperti dikemukakan Djaali (2007:101)
dapat dirumuskan beberapa indikator motivasi, yaitu sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya keinginan yang menarik dalam belajar
4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa

dapat belajar dengan baik
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Rubrik pengamatan motivasi siswa
. . Nampak (V)
No Indikator Deskriptor Tidak ( - ) Skor
1 | Hasrat dan . Siswa bertanya pada guru
keinginan bila mengalami kesulitan
berhasil . Siswa tidak pernah berhenti
mengerjakan sebelum tugas
selesai
2. | Dorongan dan . Siswa tidak mudah putus

kebutuhan dalam
belajar

asa dalam mengerjakan soal
yang sulit.

. Siswa tidak mudah

mengeluh

. Siswa bertanggung jawab

dengan semua tugas yang
diberikan guru

3. | Ketertarikan . Siswa merasa tertantang
dalam belajar pada saat ada latihan soal
. Siswa akan berusaha
mengerjakan sendiri dulu
bila ada tugas yang
diberikan guru
. Siswa antusias mengikuti
pelajaran
4 | Lingkungan . Siswa tidak bermain dengan
belajar yang teman pada saat pelajaran
kondusif berlangsung

. Siswa belajar dengan serius
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Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas IITA
No Nama Indk 1 Indk 2 | Indk 3 | Indk 4 Rata-rata
1 An
2 Sa
3 Na
4 Li
5 Ha
6 Ji
7 Ne
8 Ay
9 Me
10 | Na
11 Ol
12 Lo
13 Ra
14 Sh
15 Jo
16 | An
17 | Ar
18 | Av
19 | Bi
20 | Ti
21 Fa
29 Fr
23 Ha
24 | Li
25 Gh
26 Sa
27 Sat
28 | Am
29 | Di

Jumlah




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

158

HASIL VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN SIKLUS I

1. Hasil Validasi Dosen

Yth.

INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN

Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka

1.2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah

tersedia.

Keterangan :

LWN -
[

kurang baik
cukup baik
baik

sangat baik

ALSILABUS

No Komponen Penilaian o Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur silabus 123@
2 Kesesuaian antara SK, KD dan indikator 1233
] Kualitas perumusan pengalaman belajar 12 @
a Ketepatan pilihan perilaku esensial dalam indikator 1234
= Kualitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan 123@
keutuhan perkembangan pribadi siswa
6 Tingkat kecukupan sumber beelajar yangg digunakan 12z3&@ |
7 Ketepatan dalam memilih meedia 12 3@
8 Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator 123@°
o Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 1zZ3&@
Komentar:
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B. RENCANA PLAKSANAAN PEMEBLAJARAN
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No Komponen Penilaian Skor
x Kelengkapan unsur-unsur RPP 12 3(5
Z Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator 12 3a
3 Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran 12343>
a Isi rumusan tujuan meliputi keutuhan perkembangan pribadi siswa 1234
s Ketepatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan 123D
6 Ketepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran 123
o Kemenarikan, variasi. dan ketepatan teknik yang digunakan 12 3@
| 8 | Rumusan kegiatan pembeclajaran mencerrminkan 123
pendekatan/model/metode/teknik pembelajaran yang dipilih
o Rumusan kegiatan pembelajarannya  m i kegiatan 1234
Eksplorrasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EiEK)
10 Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk 123
memberdayakan siswa
11 Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk terciptanya 12 3&
pembelajaran yang menyenangkan/bermakna
i Tingkat variasi dalam kegiatan pemblajaran 1zZ23@ |
13 Pengorganisasian materi sistematis, logis. dan kronologis 123
14 Penggaturan alokasi walktu tiap kegiatan pembelajaran 123
proporsional
TS5 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir pelajaran (rangkuman, 1233
evaluasi. refleksi. tindak lanjut)
16 Tingkat kesesuaian indikator. tujuan. dan item penilaian 12 3@
17 P unaan r teknik penilaian (penilaian bersifat otentik) 123D |
18 Kualitas kisi-kisi penilaian 1 2>a
19 Tingkat kecu sumber belajar yang digunakan 12z 33
20 Ketepatan pemilihan medin pembecelajaran 123D
2= Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 123
Komentar:
C.LEMBAR KEGIATAN SISWA
No Komponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur LK S 123
= Rumusan petunjuk LKS sederhana sechingga mudah dipabhami 12 3>
siswa
3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat. sederhana 1z3@E
sehingga mudah dipahami siswa
B Tt s Belajaran runtat LS runtat 123 |
5 Kegiatan pembelajaran dam LKS memungkinkan tercapainya 123@
indikator/tujuan pembelajaran
r Bahasa yang digunakan dalam  LKS sesuai  dengan  tingkat 1233
perkembangan siswa
7 Tersedianya beberapa pertanyaan untuk reflelksi 1233
8 Tampilan LKS indah dan menarik 1234
Komentar:
D.BAAN AJAR
No Komponen Penilaian Skor
1 Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 12 3>
dicapai
2 Materi pembelajaran memuat fakta. konsep, prinsip, dan prosedur iz23=
3 Susunan materi pelajaran sistematis, logis. dan sesuai dengan 1 234
tingkat perkembangan siswa
a Redaksional bahasa Indonesia baku dan sederhana 1233
s Menuliskan sumber bahan yang dikutip dengan penulisan baku 1234
Komentar:




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
160

E. EVALUASIK

No Komponen Penilaian Skor
T Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 12 @ -
2 Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yvang dicapai 1234
) Soal evaluasi sesuai aspek penilaian Kognitif 123>
<+ Rubrik pengamatan sesuai aspek afektif 1234
s Soal evaluasi sesuai aspek penilaian psikomotor 1z 3@
& Rubrik pengamatan scesuai aspek psikomotor 1Z3@&)
7 Penggunanan bahasa Indonesia yang baik dan benar 1z {1)

Komentar:
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2. Hasil Validasi Kepala Sekolah

INSTRUMEN VALIDAST DESAIN PEMBELAJARAN

Y th.

Mohon Bapak/lbu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu anglka

1.2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah
tersedia.

Keterangan :

— kurang baik
— cukup bailk

— bailk

— sangat baik

AUN =

ALSILABUS

No Komponen Penilaian Skor
i Kelengkapan unsur-unsur silabus 1 2CDa
= Kesesuaian antara SK, KD dan indikator 1i=2xa)
3 Kualitas perumusan pengalaman belajar 1 2304
a Ketepatan pilihan perilaku esensial dalam indikator 1 2@s |
3 Kualitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan 1 233>

keutuhan perkembangan pribadi siswa

= Tingkat kecukupan sumber beelajar yangg digunakan 1z xaE)
7 Ketepatan dalam memilih meedin 12 XD
8 Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator e 1 X35
S Penggunann bahasa Indonesia dan tata tulis baku 123@> |

Komentar:

Tl et A lrrrr O rrac by TGy oty STl Lo
SLeswea, @étri?u/» Crasan - raAS e 7 x0 -
B — L e A S FPvatat Cete o Cod
B. RENCANA PLAKSANAAN PEMBLAJARAN

No Komponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur RPP 12 3@
2 Kesesuaian rumusan tujuaﬁ pembelajaran dengan indikator 12 3@
] Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran 1 233
4 Isi rumusan tujuan meliputi keutuhan perkembangan pribadi siswa 123@>
= Ketepatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan 12 3@
<y Ketepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran 12D
7 Kemenarikan, variasi, dan ketepatan teknik yang digunakan 12 3(40
8 Rumusan kegiatan pembelajaran mencerrminkan 1zZ3@

pendekatan/model/metode/teknik pembelajaran yang dipilih

9 Rumusan kegiatan pembelajarannya  mencerminkan kegiatan 123

Eksplorrasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK)

10 Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untulk 12 3@
memberdayakan siswa

o 5 | Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk terciptanya 123D
pembelajaran yang menyenangkan/bermakna
12 Tingkat variasi dalam kegiatan pemblajaran 123@ |
i3 Pengorganisasian mater sistematis, logis, dan kronologis 12034
14 Penggaturan alokasi walktua tiap kegiatan pembelajaran 123@
proporsional
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir pelajaran (rangkuman., 123@
evaluasi, refleksi. tindak lanjut)
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, dan item penilaian 123
17 Penggunaan ragam teknik penilaian (penilaian bersifat otentik) 123@
18 Kualitas kisi-kisi penilaian & >"
19 Tingkat kecukupan sumber belajar yang digunakan 123D
20 Ketepatan pemiliban media pembelajaran 123
21 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 123@
Komentar: N
T Gl e fmcw ey Ca Fa Amlanr fLelabsaraas P bdla forw
B I e = =~ Sevmarya ofomae T Fagac Cora-cors

rm ey becoe & = VoD Aok =fce 7 L~
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C.LEMBAR KEGIATAN SISWA

No Komponen Penilainn Skor
£l Kcelengkapan unsur-unsur LK S 123@>
= Rumusan petunjuk LKS sederhana sehingga mudah dipahami 1 Z 3@
siswa
3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat, sederhana 1zZ3@E0
sehingga mudah dipahami siswa
= Urutan kegiatan pembelajaran runtut LES runtut 1z 3D
E Kegiatan pembelajaran dam LKS memungkinkan tercapainya 12Z23d@
indikator/tujuan pembelajaran
& Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat T 1z3@®
perkerr
-2 Tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi 1z3@& |
8 Tampilan LKS indah dan menarik 1Zxay
Komentar:
C ot Serrm -l Sear Lt s Beccktors L eongilios,

ID. BAIAN AJAR

[ Ne Komponen Penilsian Skor
1 Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 12 3@
r dicapai
= Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip. dan prosedur 1z23@>
3 Susunan materi pelajaran  sistematis. logis. dan sesuai dengan 12 3D
tingkat perkembangan siswa
| a Redaksional bahasa Indonesia baku dan sederhana 1 23
s Menuliskan sumber bahan yang dikutip dengan penulisan baku 12354
Komentar:
TP o i s e 3 ot e s Lo ég,c.n/"n.’-J S miee Janr £,
IV s sy &y T £ads Ao 5w S o Lelassn Sy Loy

E. EVALUASI

No Komponen Penilaian Skor

1 Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 123@>

3 Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yang dicapai 123E&E |

=] Soal evaluasi sesuni aspek penilaian kognitif % 3 iz 3@y

= Rubrik pengamatan sesuai aspek afektil 1z 3@

3 Sonl evaluasi sesuai aspek penilaian psikomotor 1 2@

[ Rubrik pengamaian sesuai aspek psikomotor 123

7 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 12 3494>
Komentar:

s, T oarser S Telrdis e ey~ oo
S T CErT S ¥
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INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN

j=1 k/Tbu berk
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» untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka

1.2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah
tersedia.

Keterangan :

AWN~

kurang baik
cukup baik
baik

sangzat baik

AL.SILABUS

No Komponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur silabus 12Z2Z3@ . |
=z Kesesuaian antara SK, KD dan indikator 123@
3 Kualitas perumusan pengalaman belajar 1234
a Ketecpatan pilihan perilaku esensial dalam indikator 1 23a
£l Kualitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan 123
keutuhan perkembangan pribadi siswa
& Tingkat kecukupan sumber beclajar yangge digunakan 123
7 Ketepatan dalam memilih meedia 1z 330
8 Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator 1 234
] Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 123&,
Komentar:

B. RENCANA PLAKSANAAN PEMBLAJARAN

No Komponen Penilaian Skor ]

Kelengkapan unsur-unsur RPP 1234 |

2 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator 1 203>4

3 Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran 1233

a Isi rumusan tujuan meliputi keutuhan perkembangan pribadi siswa 1235

s Ketepatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan 1233

<3 Ketepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran 1 2Z23a>

L7 Kemenarikan, variasi. dan ketepatan teknik yang digunakan 123

8 Rumusan kegiatan pembelajaran mencerrminkan i1z W
pendekatan/model/metode/teknik pembelajaran yang dipilih

) Rumusan kegiatan pembelajarannya mencerminkan kegiatan 123 a
Eksplorrasi. Elaborasi. dan Konfirmasi (EEK)

10 Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk 123@
memberdayakan siswa

11 Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk terciptanya 123
Prembelajaran yang menyenangkan/bermakna

12 Tingkat variasi dalam kegiatan pemblajaran 1 xADa

13 Pengorganisasian materi sistematis, logis. dan kronologis 123D

14 Penggaturan alokasi waktu tiap kegiatan pembelajaran 1z3@) |
proporsional

15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir pelajaran (rangkuman, 12(3da
evaluasi, refleksi. tindak lanjut)

16 Tingkat kesesuaian indikator. tujuan. dan item penilaian 1234

17 Penggunaan ragam teknik penilaian (penilaian bersifat otentik) 123@)

18 Kualitas kisi-kisi penilaian 1 3

19 Tingkat kecukupan sumber belajar yang digunakan 1z3@)

20 Ketepatan pemilihan media pembelajaran 12 @

21 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 1234/

Komentar:
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No Komponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur LK S 123
F Rumusan petunjuk LKS sederhana schingga mudah dipahami 1234
si1swa
3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat. sederhana 1Z3»
sehingga mudah dipahami siswa
a Urutan kegiatan pembelajaran runtut LES runtut 12 3@)
5 Kegiatan pembelajaran dam LKS memungkinkan tercapainya 12 ﬁ
indikator/tujuan pembelajaran
o Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat 1zZ23@E)
perkembangan siswa
7 Tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi 12 @4
8 Tampilan LKS indah dan menarik 123a
Komentar:
D. BAHAN AJAR
No Komponen Penilsian Skor
1 ™Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 123
dicapai
= Materi pembelajaran memuat fakta, Konsep, prinsip, dan prosedur iz3@)
3 Susunan materi pelajaran sistematis, logis, dan sesuai dengan 1234
tingkat p b
a Redaksional bahasa Indonesia baku dan sederhana 12(3a
E Menuliskarr sumber bahan yang dikutip dengan penulisan baku 1 (;4
Komentar:

. EVALUASK

No Komponen Penilaian Skoxr
1 Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 123
= Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yang dicapai ;B 3(3)
3 Soal evaluasi sesuai aspek penilaian kognitif 123E>
a Rubrik pengamatan sesuai aspek afektif 1z34d4>
5 Soal evaluasi sesuai aspek penilaian psikomotor 1z23da>
o Rubrik pengamatan sesuai aspek psikomotor 1 230
7 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 123@)
Komentar:
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HASIL VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN SIKLUS II

1. Hasil Validasi Dosen

Yth.

INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN

Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka

1.2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah

tersedia.

Keterangan :
i¥ = kurang baik
> = cukup baik
=5 = baik
4 = sangat baik

A.SITLABUS

No Komponen Penilaiamn Skor
o1 Kelengkapan unsur-unsur silabus 1Z3@)
2 Kesesuaian antara SK, KD dan indikator 12(34
=] Kualitas perumusan pengalaman belajar 123 @
a Ketepatan pilihan perilaku esensial dalam indikator 1234
5 Kualitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan iz 3@
keutuhan perkembangan pribadi siswa
[ Tingkat kecukupan sumber beelajar yangg digunakan 1234
73 Ketepatan dalam memilih meedia 123@E>
8 Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator 1234
S Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 1z 3@

Komentar:
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B. RENCANA PLAKSANAAN PEMBLAJARAN

No \ Komponen Penilaian 17 Skor
1 \ Kelengkapan unsur-unsur RPP \ 1Z3@)

\ K escsuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator l 1234

] Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran 1 12X 3a |

\ Tsi rumusan ftujuan meliputi Keutuhan perkembangan pribadi siswa t 1z 3@

| Ketcpatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan | 1z

\ K etepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran ] 12 a
Kemenarikan, variasi, dan ketepatan teknik yang digunakan | 1 23a
Rumusan kegiatan pembelajaran mencerrminkan 123 a
pend model/; /teknik p: belajaran yang dipilih \

S Rumusan ki pe jaranny inkan kegiatan 1z
Eksplorrasi, Elaborasi., dan Konfirmasi (EEK) ‘ \
Rumusan kegiatan pembelajaran berpoteensi untuk \ 1233E) \
memberdayakan siswa

11 Rumusan i 3 ber asi Xk terciptanya 1 X34

b an yang meny kan/bermakna l \

r 12 1 Tingkat variasi dalam kegiatan pemblajaran i 123 I

IR i i =i is. logis, dan kronologis | 123 |

‘7)4 \ ¥ uran ! i walktu tiap kegiatan pembelajaran \ a2 3@ J
proporsional

15 Kelengkapan ruamusan kegiatan akhir 1aj n (rangk 1

\ evaluasi, refleksi, tindak lanjut) \

16 l T i i indikator, tuj . dan item penilaian ! -3

L7 Penggunaan ragam teknik penilaian (penilaian bersifat otentik) l 123D

18 Kualitas kisi-kisi penilaian 12334

19 Tingk 1 belajar yang digt Kan 1234

20 Ketepatan pemilibhan media pembelajaran 1233

=1 | Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 1234

Komentar:




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C.LEMBAR KEGIATAN SISWA

167

No Komponen FPenilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS 12 3@
2 Rumusan petunjuk [LKS sederhana schingga mudah dipahami 12 3
siswa
3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat, sederhana 12 3@
sehingga mudah dipahami siswa
4 Urutan kegiatan pembelajaran runtut LEKS runtut 12 3@
s Kegiatan pembelajaran dam LKS memungkinkan tercapainya 1 2@4
indikator/tujuan pembelajaran
& Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat 1233
perkembangan siswa
=x Tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi 123 A
8 Tampilan LKS indah dan menarik 13|
Komentar:

D. BAHIAN AJAR

No Kompomnen Penilaian Skor
1 Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 12Z3
dicapai
= Materi pembelaj fakta, kc prinsip, dan prosedur 1Z3a
= S ri lajaran si is. logis. dan sesuai dengan 1Z®a
tingkat perkembangan siswa
a Redaksi 1 bah ind ia baku dan sederhana 123
B Menuliskan sumber bahan yvang dikutip dengan penulisan baku 1z 3g_
Komentar:

. EVALUASK

No Komponen Penilaian Skor

;! Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 12345

= Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yangz dicapai 123@ 5
3 Soal evaluasi sesuai aspek penilaian kognitif 1z @

a Rubrik pengamatan scsuai aspck afektift 1234

s Soal evaluasi sesuni aspek penilaian psikomotor 123

é Rubrik ™ i aspek psikomotor 1iz3@a)

= Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 12 3@_)

Komentar:
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Hasil Validasi Kepala Sekolah

INSTRUMEN VALIDAST DESATN PEMBELAJARAN

Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai

; dengan cara melingkari pada salah satu angka
,2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah
tersedia.

Keterangan :

AWNH

= kurang baik
— cukup baik
= baik

= sangat bailk

AL SIL.ABUS

~No HKomponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur silabus o 2@4
= Kesesuaian antara SK, KD dan indikator rZ3@ |
3 = per P an b 1= 3
= Ketepatan pilihan perilaku ial indi 1z23)a
S Kualitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan 123
15 pribadi siswa
& Tingkat kecukupan sumber beelajar yangg digunakan 1z23@a)
o Ketepatan dalam memilih meedia 1 2(3)s
8 Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator 123>
| ° Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku 1Z23 @S
Komentar:

B. RENCANA PLAKSANAAN PEMBLAJARAN

No
i

Komponen Penilaian

2

Kelengkapan unsur-unsur RPP

K escesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator

e

[
|
|
\
|

Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran ‘
Isi rumusan tujuan

melipuii keutuhan perkembangan pribadi siswa |
=3 Ketepatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan ‘
i 6 ‘ Ketepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran |
7 Kemenarikan, variasi, dan ketepatan teknik yang digunalkan l
E3 =X iatan pembelajaran T T an
pend vmodel/) a knik pembelajaran yang dipilih \
Rumusan kegiatan pembelaj ya mencerminkan kegiatan \ 123 \
Eksplorrasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK)
Rumusan kegiatan pembelajaran berpotecensi untuk \ - 3(4:)
memberdayakan siswa
11 Rumusan pemb ] n berpotcensi untuk terciptanya 123
\ \ pembelajaran yang menyenangkan/bermakna \
12 ] Tingkat variasi dalam kegiatan pemblajaran | 1=z 3{a
13 | Pengor i i i si tis, logis, dan kronologis | P &) l
14 Penggaturan alokasi waktu tiap kegiatan lajaran 1238
= !
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir pelajaran (rangkuman. T 23a
\ evaluasi, refleksi, tindak lanjut) \
16 l Tingkat kesesuaian indikator. tujuan, dan item penilaian l 12Z23@ '|
17 | Pene ra feknik penilaian (penilaian bersifat otentik) | 123@)
‘718 | Kualitas kisi-kisi penilaian | 1234
FQ ] Tingkat kecukupan sumber belajar yang digunakan 1 1234
20 \ Ketepatan pemilihan media pembelajaran l 12 34
21 i Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku l iz3a) l
Komentar:
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No Komponen Penilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur LIKS = Sis W
2 Rumusan petunjuk [LKS sederhana sehingga mudah dipahami 12 3@
siswa
3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat. scederhana 123E
sehingga mudah dipahami siswa
a Urutan kegiatan pembelajaran runtut LES runtut 1235
s Kegiatan pembelajaran dam LKS memungkinkan tercapainya 1234
indikator/tujuan pembelajaran
[ Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat 123E>
perkembangan siswa
& Tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi 1 @ =
= Tampilan LKS indah dan menarik 1z 3(4)
Komentar:

D.BAKAN AJAR

No NKomponen Penilaian Skor
1 Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 12 3@—
dicapai
= Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, i ip., dan prosed 12(30s
3 Susunan materi pelajaran sistematis, logis. dan scesuai  dengan 1 2(3a
tingkat perkembangan siswa
a Redaksi 1 bat Indonesia baku dan sederhana 1z3@)D
"3 Menuliskan sumber bahan yang dikutip dengan penulisan baku 12 3(a)
Komentar:

E. EVALUASI

No Komponen Penilaian Skor
1 Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 1 2(3>
= Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yang dicapai 123a)
3 Soal evaluasi sesuai aspek penilaian kognitif 12 3Ca)
a Rubrik pengamatan sesuai aspek afektif 1234
s Soal evaluasi sesuai aspek penilaian psikomotor 1zZ3@)
[ Rubrik p T i k psik iz 3@
7 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 13 a

Komentar:
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3. Hasil Validasi Guru Kelas

th.

Mohon Bapak/lbu berkenan untuk menilai

INSTRUMIEN VALIIDASE IDES

dengan cara melingkaci

AIN FPEMBELAJARAN

170

pada salah satu angka

1.2.3 dan 4 serta memberi komentar desain pembelajaran beerikut pada kolom yang telah

tersedia.

Keterangan :

AUN =
I

kurang baik
cukup baik

bail

sangat bailk

ALSILABUS

~No HKomponen Fenilaian Skor
1 Kelengkapan unsur-unsur silabus 1 Z3ES
= Kescsuaian antara SK., KD dan indikator 1=Z3@E)
E} Kualitas pe 1 belajar 1T X3a
a K etepatan pilihan perilaku esensial dalam indikator 1203
3 K unalitas perilaku yang dituntut dalam indikator mencerminkan 1Z3E=> |
ic h peri pribadi siswa
& Tingkat sumber > i dcan T =D a
7 Ketepatan dalam memilih meedin R C D)
s Kesesuaian teknik penilaian yang digunakan dengan indikator 1= 3E)
=53 P x ia dan tata tulis baku Tz 34a
Komentar:




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B. RENCANA PLAKSANAAN PEMBILAJARAN

Komponen Penilaian |
| Kelengkapan unsur-unsur RPFP ‘
2 l Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator l 1
3 ‘ Pemenuhan syarat-syarat dalam perumusan tujuan pembelajaran ‘ 1
4 1 Isi rumusan tujuan meliputi keutuhan perkembangan pribadi siswa l 1
r 5 \ Ketepatan dalam memilih pendekatan atau model perkembangan \ 1 4\
=) ll Ketepatan dalam memilih metode atau teknik pembelajaran \ 1 4\
zT Kemenarikan, variasi, dan ketepatan teknik yang digunakan \ 1
Rumusan kegiatan pembelajaran mencerrminkan \ 1TZ3@ J
pendekatan/modellrnetod=/teknik pembelajaran yang dipilih
Rumusan & P anny o inkan kegiatan 1z3ha
Eksplorrasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK) \ J
10 R kegi P belajaran berpoteensi untuk 12 3@
memberdayakan siswa \ 4\
11 Rumusan kegiatan pembelajaran berpo i untuk terciptanya \ 1233@ED j
b Aan yang m v kan/ber kna
rl2 l P kat variasi d kegiatan pemblajaran l 12 3@) 4'
‘713 | Pen 3 i is, logis, dan kronologis ‘ 1234 i
14 Penggaturan alokasi waktu tiap =i pemt ] \ o 7] 3@ J
proporsional
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir pelajaran Gangkuman. \ 12z3)a
evaluasi. refleksi, tindak lanjut)
r 16 | Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, dan item penilaian 1 12
17 l Penggunaan ragam tcknik penilaian (penilaian bersifat otentik) | 12
18 l Kualitas kisi-kisi penilaian ‘ 123
[T 15" | Tingkat kec ber yang digunakan | 1z 3@'—:\
‘ 20 ‘ Ketepatan pemilihan media pembelajaran | 1z 3(1)
=% | ‘ Penggunaan bahasa Indonesia dan tata tulis baku ‘ 12 3(4_)
Komentar:

171
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[ No Komponen Penilaian Skor

1 Kelengkapan unsur-unsur LKS 12X

o3 Rumusan petunjuk LKS sederhana sehingga mudah dipahami 12 3(4) —
si1sWwWa

3 Rumusan kegiatan pembelajaran dalam LKS singkat. sederhana 1Zxa>
sehingga mudah dipahami siswa

4 Urutan kegiatan pembelajaran runtut LEKS runtut 1 :{3)4

€3 Kegiatan pembelajaran dam [LKS memungkinkan tercapainya 12 3@
indikator/tujuan pembelajaran

& Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat 12 3@
perkembangan siswa

7 Tersedianya beberapa pertanyaan untuk refleksi 123 a

8 Tampilan LLKS indah dan menarik 1 X34

Komentar:

No Komponen Penilaian Skor

1 ~ 'E i dengan indik dan tujuan pembelajaran yang akan 123a’
dicapai

2 M i belaj fal konsep, prinsip, dan prosedur 1xX3a

3 Susunan i lajaran si is, logis., dan scsuai dengan 12 3@
tingkat perkembangan siswa

£ Redaksional bahasa indonesia baku dan sederhana 12 3@)

5 Menuliskan sumber bahan yang dikutip dengan penulisan baku 1234

Komentar:

E. EVALUASI

No Komponen Penilaian Skor

1 Soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dicapai 123@>

= Soal evaluasi sesuai dengan tujuan yang dicapai 12340 |

= Soal evaluasi sesuai aspek penilaian kognitif 12 33)

a Rubrik pen an pek atektf 1234

= Soal evaluasi sesuai aspck penilaian psikomotor 123

& Rubrik i aspek psikomotor 12 3@

7 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 12z23@E)
Komentar:
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HASIL OLAH DATA VALIDASI
Hasil validasi evaluasi siklus I
Validator Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
T T2 [3 (4 [5 6 7
Dosen 4 4 4 4 3 4 4 27 3,85
Kepala 4 4 4 4 3 4 4 27 3,85
Sekolah
Guru 3 4 4 4 4 3 4 26 3,71
Rata-rata | 3,67 |4 4 4 3,33 | 3,67 4 3,80
Hasil validasi evaluasi siklus I1
. Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
Validator I 3 3 1 5 6 7
Dosen 4 4 4 3 4 4 4 27 3.9
Kepala 4 4 4 3 3 4 4 26 3,7
Sekolah
Guru 3 4 4 3 4 4 3 25 3,6
Rata-rata | 3,7 4 4 3 3,7 4 3,7 3,7
Hasil rata-rata validasi evaluasi siklus I dan siklus II
. Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
Validator I 3 3 1 5 3 7
Dosen 8 8 8 7 7 8 8 54 7,7
Kepala 8 8 8 7 6 8 8 53 7,6
Sekolah
Guru 6 8 8 7 8 7 7 51 7,3
Rata-rata | 7,3 8 8 7 7 7,7 1,7 7,5

Hasil validasi dari dosen, beliau rerata 7,7. Hasil validasi dari kepala

sekolah, beliau memberi rerata 7,6. Hasil validasi dari guru, beliau memberikan

rerata nilai yang diperoleh 7,3.

Dilihat dari hasil 3 validator untuk penilaian evaluasi dari setiap

komponen. Rerata penilaian untuk semua validator adalah 7,5. Dari hasil validasi
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yang telah dilakukan, peneliti tidak melakukan revisi pada komponen yang

mendapat skor lebih dari 7,5karena skor 7,5 masuk dalam kriteria sudah baik dan

sudah lengkap
TabelHasil Validasi Silabus Siklus I

. Nomor Komponen Penilaian
Validator I 3 3 140 5 G 713 9 Jumlah | Rerata
Dosen 4 4 4 314 4 4 4 4 35 3,89
Kepala 3 4 3 314 4 4 3 4 32 3,56
Sekolah
Guru 4 4 3 314 3 4 3 4 32 3,56
Rata-rata | 3,67 | 4 33134 3,67 |4 33 |4 11,01

Tabel Hasil Validasi Silabus Siklus II

! Nomor Komponen Penilaian
Validator 1 5 3 1 5 6 7 3 ) Juml | Rerata
Dosen 4 3 4 3 14 3 4 3 4 32 3,56
Kepala 3 4 4 313 4 3 4 4 132 3,56
Sekolah
Guru 4 4 3 3 14 3 4 4 4 33 3,66
Rata-rata | 3,67 | 3,67 | 3,67 | 3 | 3,67 | 3,33 | 3,67 | 3,67 | 4 10,78

Tabel Rata-rata siklus I dan siklus II

. Nomor Komponen Penilaian Juml | Rerata
Validator 1 3 3 1 s 6 7 3 9
Dosen 8 7 8 6 |8 7 8 7 8 67 7,4
Kepala 6 8 7 6 |7 8 7 7 8 64 7,1
Sekolah
Guru 8 8 6 6 |8 6 8 7 8 65 7,2
Rata-rata | 7,33 | 7,66 | 7 6 |7,66|7 7,66 | 7 8 7,23
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TabelHasil validasi RPP siklus 1

Nomor Komponen Penilaian

Validator | 1 5 31 4 |s5l|e6l7lsl ootz 13 1a]15] 161718/ 19]20] 21 |umlah | Rerata
Dosen | 4 | 4 4 |3 |4414]4]3 [4 |4 [4 |4 |4 [4 |4 [4 [3 [4 [4 |4 |31 3.85
Kepala |4 |4 3 |4 |4 ]4]414(3 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |3 [4 |4 [4 |80 3.80
Sekolah

Guru 403 4 |3 |4]414]4]3 |4 |4 [3 |4 |4 [3 |3 1[4 [3 |4 [4 |4 |77 3.67
Rata-rata | 4 | 3,67 | 3,67 |3.67 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |3.67|3.67|4 |3.67|3.67|4 |3 |4 |4 |4 |793 |3.77

Tabel Hasil Validasi RPP siklus 2
Nomor Komponen Penilaian

Validator | | | 50 3 | 4 6l 7 | 8 | o ltol 11| 12|13 14|15|16]17]18|19]| 20 | 21 | umlah | Rerata
Dosen |44 |3 |4 |4]4|3 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |44 |4 |77 3,67
Kepala |43 |3 |4 414 3 |3 |4 (4 |4 |4 [3 |3 414 |3 (4 4 [4 |80 3,80
Sekolah

Guru 414 |4 |3 413 Jw B BN D o B - 3t N4 (3 |4 |4 |77 3.67
Rata-rata | 4 | 3,67 | 3.67 | 3,67 | 4 | 4 | 3,67 | 3,67 | 3,67 | 4 | 3.67|3.67|3.67|3.67|3 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |78 3,71

SLI
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Tabel Hasil rata-rata validasi siklus 1 dan siklus 2

Nomor Komponen Penilaian

Validator 2 3 5 708 loltol11 12314151617 18] 19]20] 21 |Tumlah | Rerata
Dosen 8 8 8 7 17 |7 [8 [7 |7 |8 |8 |7 |8 [8 |6 |8 |8 |8 |159 7.6
Kepala 7 6 7 8 |7 |6 |8 |8 [8 |7 |7 |7 |8 |8 |6 |8 |8 |8 |219 10,42
Sekolah

Guru 7 8 7 7 18 |7 |8 [8 |7 |7 |8 |6 |7 [8 |6 |8 |8 |8 |155 7.4
Rata-rata 73 |73 P 731731678 7.6 737376167 176|8 |6 |8 |8 |8 8.5

9LI1
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Tabel Hasil validasi LKS siklus I

177

Validator Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
1 12 |3 41516 |7 8
Dosen 4 |4 |4 41414 |4 3 31 3,88
Kepala |4 |4 |4 41414 |4 4 32 4
Sekolah
Guru 4 14 |3 41414 |3 3 29 3,6
Rata-rata |4 |4 3,67 |4|4|4 |3,67 |333 3,82
Tabel Hasil validasi LKS siklus II

; Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
Validator T2 13 14 5 16 17 3
Dosen 4 14 |4 |4 3 |14 |4 3 27 3.4
Kepala |4 (4 |4 |3 3 |4 |3 4 29 3,6
Sekolah
Guru 4 14 |14 |3 4 (4 |3 3 29 3,6
Rata-rata |4 |4 |4 |3,3 (334 |33 33 3,5

TabelRata-rata validasi LKS siklus I dan siklus 11

) Nomor Komponen Penilaian Jumlah | Rerata
Validator 11213 (4 |5 |6 17 3
Dosen 8 |8 |8 8 7 8 |8 6 61 7,6
Kepala 8 |8 |8 |7 |7 |8 |7 8 61 7,6
Sekolah
Guru 8 |l BanEE N N WO 6 58 A
Rata-rata |8 |8 |7,6|73|73|8 |7 6,7 7,5
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TabelHasil validasi bahan ajar siklus I
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Validator Nomor Komponen Penilaian Jumlah Rerata
1 2 |3 4 5

Dosen 4 4 3 4 3 18 3,6

Kepala 4 |4 |4 3 3 18 3,6

Sekolah

Guru 4 14 |3 3 3 17 3,4

Rata-rata 4 4 3,33 3,33 3 3,53

TabelHasil validasi bahan ajar siklus II

Validator Nomor Komponen Penilaian Jumlah Rerata
1 2 |3 4 5

Dosen 4 3 3 4 4 18 3,6

Kepala 4 13 |3 4 4 18 3,6

Sekolah

Guru 4 |3 |4 4 3 18 3,6

Rata-rata 4 |3 |33 4 3,6 3,6

TabelRata-rata validasi bahan ajar siklus I dan siklus II

Validator Nomor Komponen Penilaian Jumlah Rerata
1 2 |3 4 5

Dosen 7 6 8 7 36 7,2

Kepala 8 7 7 7 7 36 7,2

Sekolah

Guru 8l Ba™ o 6 41 8,2

Rata-rata 8 |7 |67 ") O™y, 13N 7.8
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HASIL PRODUK SISWA

Hasil cerita Kelompok Indische Partij
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Cerita video Kelompok Perhimpunan Indonesia
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Hasil drama Siklus 1
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Hasil evaluasi siklus 1 nilai tertinggi

182

Nama Lengkap: Vi

™No. Absen =

Welas £ ! =

Ao memilih salah satu javwaban yang tepat dengan memberi tanda silang ( X ) pada
huruf a, b, c. ataw d?

=20
a. Sugondo Joyvopuspito c. W.R. Supratman
b. Mohammad Tabrani d. Ir. Sockarno
3. Indonesia terdiri dari banyak suku. Suku — suku bangsa di Indonesia mempunyai
| KCDUAAVAATY WATNL . ...
/'—‘a\ berasan ©. seragam
b. “sama d. serupa
4. Penjajahan mengakibatkan rakyat Indonesia menjadi. ...
a. bahagia <. maju
B sengsara d. merdeka
5. Salah satu hasil Kongres Pemuda II tahun 1928 adalakh ... ..
a. Teks Proklamasi c. Piagam Jakarta
b. UUD 1945 A Sumpah Pemuda
6. Rasa persatuan akan menumbuhkan scmangat...._ . untuk mencapai kemerdekaan
a. kemerdekaan c. keikh an
b. kemenanzan —d. kebersamann
7. Contoh pengamalan nilai Sumpah Pemuda di lingkungan keluarga adalah._....
—a. berbagi tugas dengan semua saudara
b. berbagi tugas dengan masyarakat scki
. melaksanakan tagas piket
d. tidak membeda — bedakan teman
8. Persatuan dan kesatuan dapat dipupuk melalui kegiatan.. ..

Politik adu domba yang ditanamkan oleh penjajah disebut. ...
o Bl kerja rodi c. impera et devide

B, devide et impera . et devide impera

LS
Ketua Kongres pemuda I tahun 1926 adalah .._....

/:.{ kerja bakti c. kerjasama saat ulangan
b lomba lari d. belajar
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9. Gotong rovong dapat mempererat rasa. ...
—& - Persaudaraan
b. Portengkaran
c. Keikhlasan
d. Kescrakahan

10, Pada tangzal 31 Agustus 1926, dibentuk Badan Persatuan Indonesia yang disebut
dengan ...

a. Jong Indonesia }{Jong Sumatranen Bond
b. Jongz Sumatra d. Jong Selebes
Ayo, menjawab soal — soal di bawah ini dengan tepat!

Sebutkan nama para panitia Kongres Pemuda II yang berjuang untuk Kemerdekaan
bangsa Indonesia scbelpm adanys Sumpah Pemudal
Jawab :

= t<
Sy 2l e v 5 =g
3. Apa yang dlmaksud élengan e etr ras e ?
g¥awab : 2 p .

Sebutkan nilai — nilai luhur Sumpah Pemuda yvang harus kita terapkan dalam
kehidupan sehari — hari!
Jawab : ”

S. Mengapa bangsa Indonesia selalu memperingati hari Sumpah Pemudal
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Hasil evaluasi siklus 1 nilai terendah

Nama Lengkap:

™No. Abscn = [

HKelas = £

1. Ayo memilih salah satu javywaban yang tepat dengan memberi tanda silang ( X ) pada
huruf a, b, c. ataun !

1. Politik adu domba yang ditanamkan oleh penjajah discbut.......
a. keria rodi c. impera et dewvide
_ dewvide et impera d. et devide impera

2. Ketua Kongres pemuda I tahun 1926 adalah ...

a.  Sugondo Joyopuspito < W.R. Supratman
B. Mohammad Tabrani d. Ir. Sockarno
3. Indonesia terdiri dari banyak suku. Suku — suku bangsa di Indonesia mempunyai
KEeDUGayaan Yang. ...
ns beragam . seraoam
~ b. sama d. serupa
4. Penjajahan mengakibatkan rakyat Indonesia menjadi-.....
a. bahagia <. maju
bl sengsara d. merdeka

5. Salah satu hasil Kongres Pemuda IT tahun 1928 adalah .......

a. Teks Proklamasi c. Piagam Jakarta

b. UUD 1945 _od; Sumpah Pemuda
6. Rasa persatuan akan menumbuhkan semangat.......untuk mencapai kemerdekaan
4 a. kemerdekaan <. keikhlasan

b. kemenangan dl kebersamaan

#77 Contoh pengamalan nilai Sumpah Pemuda di lingkungan keluarga adalah. ..

a. berbagi tugas dengan semua saudara
b berbagi tugas dengan masyarakat sekitar

. melaksanakan tugas piket

d.  tidak membeda — bedakan teman

87 Persatuan dan kesatuan dapat dipupuk melalui kegiatan. ...
a. kerja bakti c. kerjiasama saat ulangan
b. lomba lari =i belajar
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Q. Gotong royong dapat memperceral rasid.......
A Persaudaraan
F b, Pertengkaran

c. Keikhlasan

. Keserakahan

1\_Q./i"ada tangzal 31 A gustus 1926, dibentuk Badan Persatuan Indonesia yvang disebut
\\slengﬂn T

Tad Jong Indonesia
< b,  Jong Sumatra

c. Jong Sumatranen Bond
d. Jong Selebes

IL. Ayo, menjavwab soal — soal di bawah ini dengam tepat!

Sebutkan nama para panitia Kongres Pemuda Il yang berjuang untuk Kemerdekaan
bangsa Indonesia sebelum adanya Sumpah Pemudal
Jawrab -

1 paO G Seoaigae s Doaaiiada 16

awab :

3. Apa yang dimaksud dengzan satu nusa?
s : 7

Jawab iz .~ T VS =, \

¥y

%izbutkan nilai — nilai Tuhur Sumpah Pemuda yang haras kita terapkan dalam
/ hidupan sehari — hari!?

Jawab :

—=5 Mengapa bangsa Indonesia selalu memperingati hari Sumpah Pemudal

J-;_nwab:
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Hasil drama siklus 2

vrT= = AL AboakldD el ¥
Pada jaman dahulu kala ..... Indonesia ? l -

—

dijajah Belanda selama 3,5 abad ,(suara
tembakan ) kesedihan melanda Indonesia ,(
suara teriakan ) inilah drama kita tentang

(suara tertakan ) Sumpah Pemuda.

NV.tabrani: hasya:kita harus bisa

|
mengalahkan Belanda, tapi bagaimana?

NMoh . Hatta:avriz:bagaimana kalau kita

membangun organisasi untuk Mmengalahkan

Belanda.
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-
= -

Soetomo:nadia:setujuldengan kecerdasan
dan persatuan Iindonesia ,kita bisa

mengalahkan Belanda.

Kemudian dibangun organisasi-organisasi
seperti: Trikoro Darmo,Budi Utomo,Jong

Celebes,clll.

Sugondo Djoyopuspito:najwa:ini masih

belum cukup, Belanda belum dikalahkan.

M. Yamin:ayung:kita harus membuat

Persatuan antara organisasi.
-1

Kemudian, kongres pemuda 1 diadakan

pada tanggal 30 April-2Meil926.

Dilanjutkan dengan kongres pemuda 2

L
tanggal 27-28 Oktober 19238.

Semuanya:dengan ini saya
]

umumkan,Sumpah Pemuda.
L

Belanda:meissya:seranglayo kita kalahkan

persatuan indonesia.....

Indonesia menang dan senang
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Hasil Evaluai Siklus 2 nilai tertinggi

™Mama Lengkap:
< - St
No. Absen : A !

R
Kelas H

I. Ayo memilih salah satu javwaban yang tepat dengan memberi tanda silang ( X ) pada

huruaf a, b, c, atau d?

1. Sumpah Pemuda selalu diperingati sctiap tanggal........._..
a. 28 Juli c. 1< Februari
b. 25 Apgustus st 28 Oktober
2. Karena mayoritas anggotanya pemuda dari Jawa, maka pada tahun 1918, Trikoro
Dharmo berganti nama menjadi........
a. Jong Sumatranen Tel Jong Java
b. Budi Utormo d. Sekar Rukun
3. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa, tetapi tetap bersatu. Hal ini
dikarenakan suku — suku di Indonesia selalu mengutamakan kepentingan..........
a. golongan c. daerah
b. suku Tl seluruh bangsa
4. Isi rumusan Sumpah Pemuda berlaku untuk semua ... di Indonesia
a. orang tua ol orangs
b. pemuda d. orang dewasa
5. Lingkungan pertama untuk menanamkan nilai — nilai Sumpah Pemuda adalakh.........
a’ keluarga ©. negara
“b. sekolah d. masyarakat

6. Tempat penyelenggaraan Kongres Permnuda 1 tahun 1926 adalah
4. Jakarta <. Yogyakarta
b. Bogor d. Surabaya

7. Sumpah pemuda dibacakan pertama kali di kota._.._....
a. Yogyakarta o Jakarta
b. Bandung d. Surabaya

8. Berikut ini yang bukan kesatuan yang disebutkan dalam Sumpah Pemuda adalah
satwu._ ...
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a. nusa <. bahasa
b. bangsa e Indonesia

Salah satu sikap yvang sesuai dengan semangat Sumpah Pemuda adalah
a. Mengeick teman yang berasal dari daerah lain

b. Tidak membeda — bedakan teman

c. MMemusuhi teman yang berbeda agama

d. Fanya berteman dengan anak orang kaya

. Untuk menjaga persatuan dan kesatuan, kita haras menghindari sikap mengsjek

budaya dacrah lain, sebab budaya daerah itu
a. Bagian dari kebudayaan nasional

b. Peninggalan nenek moyang

c. Menjadi sumber kehidupan pendudulk

d. Lebih baik dari budaya daerah sendiri

Ayo, menjawab soal — soal di bavwah ini dengan tepat!

S. Mengapa kita harus bersikap tenggang rasa di lingkungan masyarakat?

Sebutkan organisasi kepemudaan yang bersifat keagamaan!

! Jawab - ! o

Bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk memupuk persatuan dan kesatuan di
kelas?
Jawab = i W L v 4 L

Berikan tiga contoh sikap wang harus dihindari supaya persatuan dan kesatuan ban;
tetap terjagal + J

Javrab @ k! g =
¥ = ; -

Jelaskan pengaruh Sumpah Pemuda terhadap semangat persatuan dan kesatuan!
Jawab @ 5 Le i

Jawab : J
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Hasil evaluasi siklus 2 nilai terendah

Nama Lengkap: ¢y} (7 #) J g
MNo. Absen z

Ielas : 3 C T

I. Ayo memilih salah satu javwaban yang tepat dengan memberi tanda silamg ( X ) pada
hurauf a, b, c, atau d!

1. Sumpah Pemuda selalu diperingati sctiap tanggal ...
a. 2B Juli <. 14 Februari
b. 25 Agustus ;;-di_zs Oktober

2. Karena mayoritas anggotanya pemuda dari Jawa, maka pada tahun 1918, Trikoro
Dharnmo berganti nama menjadi-.......
a. Jong Sumatranen el Jong Java
b. Budi Utomo d. Sekar Rukun

3. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa, tetapi tetap bersatu. Hal ini
dikarenakan suku — suku di Indonesia selalu mengutamakan kepentingan

a. golongan c. daerah
b. suku “SsiCseluruh bangsa
4. Isi rumusan Sumpah Pemuda berlaku untuk Semua .o..o....... di Indonesia
a. orang tua e orang
b. pemuda d. orang dewasa

_ 5. Lingkungan pertama untuk menanamkan nilai — nilai Sumpah Pemuda adalah.

a  keluarga <. negara
b. sekolah 4 masyarakat
&. Tempat penyvelenggaraan Kongres Pemuda I tahunl1926 adalabh....._.
Jakarta c. Yogyvakarta
b OZor d. Surabaya

7. Sumpah pemuda dibacakan pertama kali di kota.........
a. Yogyakarta & Jakarta
b. Bandung d. Burabaya

8. Berikut ini yang bukan kesatuan yang disebutkan dalam Sumpah Pemuda adalah
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Tw_nusa o. bahasa

b.  bangsa 4. Indonesia
©. Salah satu sikap yang sesuai dengan semangat Sumpah Pemuda adalah ...
a, Mengeick teman yang berasal dari daerah lain
> Tidak membeda — bedakan teman
G. MMemusuhi teman yang berbeda agama
d. Hanya berteman dengan anak orang kaya

10. Untuk menjaga persatuan dan kesatuan, kita harus menghindari sikap mengejek
budaya daerah lain, sebab budaya daerah itu.......ccco.e
\’a(' Bagian dari kebudayaan nasional "
b. Peninggalan nenck moyang
c. Menjadi sumber kehidupan penduduk
d. ILebih baik dari budaya daerah sendiri

II. Ayo, menjawab soal —soal di bawah ini dengan tepat!

1. Secbutkan organisasi kepemudaan yang bersifat keagamaan!
‘5! Jawab : o S D) = i | 2 I

2. Bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk memupuk persatuan dan kesatuan di
kelas?

‘=2, Jawab : (T =t i s |

3. Berikan tiga contoh sikap yang harus dihindari supaya persatuan dan kesatuan bangsa
tetap terjagal e |
Jawab. : v P vy £< R Ao : E bt

4. Jelaskan pengaruh Sumpah Pemuda terhadap semangat persatuan dan kesatuan!
Jawab : _| z L L

S. Mengapa kita harus bersikap tenggang rasa di lingkungan masyarakat?
Jawab k2. ) i e
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HASIL VALIDITAS SPSS
Tabel Validitas SPSS Siklus I
Correlations
VAR00001 | VAR00002 | VAR00003 | VAR0O0004 | VARO0005 | VARO0006 | VARO0007 | VARO00008 | VARO00009 | VAR00010 | VARO0011
\VARD0001 Pearson Correlation 1 5217 2 192 556 .230 017 -.155 -.064 -017 448
Sig. (2-tailed) 004 317 002 230 931 422 741 931 015
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29| 29 zgl
\VAR00002  Pearson Correlation 5217 1 # .130) 472" A31 164 -183 4727 -.164 463
Sig. (2-tailed) 004 501 010 .500 395 343 .010] 395 011
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 zgl
\VARO0003 Pearson Correlation 2 b 4 il o = : . - e8! 5
Sig. (2-tailed)
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29|
\VAR00004  Pearson Correlation 192 130 2 1 4727 5517 380" 082 -.076 268 7227
Sig. (2-tailed) <4k 501 .010 .002 .042 872 697 .159| .000]
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29| 29 29|
VARO0005  Pearson Correlation 556" 412" i 47271 1 .260 282 -.086 -.036 127 6177
Sig. (2-tailed) 002 010 010 A72 139 856 854 512 000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29|
\VARO0OO06  Pearson Correlation 230, 131 2 5517 260 1 -016 245 260 173 6751
Sig. (2-tailed) 230 500 .002] A72 933 200 A72 .369) .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29| 29 29|
VARD0007  Pearson Correlation 017 184 3 380’ 282 -016 1 088 -127 128 498
Sig. (2-tailed) 931 .395 1042 139 933 648 512 509 .006
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
\VAR00008  Pearson Correlation -.155 -.183 o 082 -.086: 245 088 4 -.086 .109 .306]
Sig. (2-tailed) 422 343 672 656 .200 648 656 574 .108]
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29|
'VARO0009 Pearson Correlation -.064 472" Bt -.076| -.036 260 =127 -.086 1 -.282 27
Sig. (2-tailed) 741 .010 697 854 72 512 856 .139] 512
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29| 29 zgl
\VAR00010  Pearson Correlation -017, -164 . 268| 427 A73 128 109 -.282 1 4207
Sig. (2-tailed) 931 1395 .159 512 .369 509 574 .139] 023
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29|
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[VAR00011 Pearson Correlation 448’
Sig. (2-tailed) 015
N 29

463

011

29

29

722

000

29

817"

.000

29

875"

.000

29

4987

.008!

29

.306

1086

29

127

512

29

420

1023

29

29

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

VAROO001 VARO00002 VAROOO03 VARO0004 VAROO0O0S VAROO0006 VARO0007 VARO00008 VARO0009 VARO0010 VAROO0011
\VAR00001 Pearson Correlation 1 .057| .099 .396"] .019 .099 .057 .068 -.064] .208 .348
Sig. (2-tailed) 768 608 .034 920 .608] 768 727 743 .280 .064
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0002 Pearson Correlation .057 1 .008 -.044 383" 475" 247 164 318 383 5027
Sig. (2-tailed) .768 967 .820 .041 .009] 197 304/ 092 .041 .006
N # 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0003 Pearson Correlation .099 .008| i 347 347 420 242 286 164 .082 458
Sig. (2-tailed) 608 967 .065 .065) .023] 206 133 395 672 012
N 29 29| 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0004 Pearson Correlation 396" -.044 347 1 .275 .347 383" .236 .286 .033 532
Sig. (2-tailed) .034 .820 065 149 .065] 041 218 133 .864 .003
N 29 29| 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0005 Pearson Correlation .019 ‘384 | 347 275 1 612" 383" 596" 483" 758" 7647
Sig. (2-tailed) 920 .041 065 149 .000] .041 .001 .008 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
\VARO0006 Pearson Correlation .099 475" .420° .347 6127 1 709~ 680" 596~ 612" .8807
Sig. (2-tailed) 608 .009 023 .085 .000| .000 .000! 001 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
\VARO0007 Pearson Correlation .057] 247 242 .383] 383 709 1 482" .318 .383 672
Sig. (2-tailed) 768 197 .206 .041 .041 .000 .008 .092] .041 .000|
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VAROQ0008 Pearson Correlation .068 164 .286 .236 596~ 680" 4827 1 406’ 596" 685
Sig. (2-tailed) 727 394 133 218 .001 .000 .008 .029 .001 .000
N 29 29 29 29 29| 29 29 29 29 29 29
VARO0009 Pearson Correlation -.064; .318 .164; .286 483" 596" .318 406’ 1 483" 6517
Sig. (2-tailed) 743 .092 395 133 .008| .001 092 .029 .008 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0010 Pearson Correlation .208 .383 .082 .033] 758" 812" 383" 596" 483" 1 7257
Sig. (2-tailed) 280 041 672 .864 000/ .000) 041 .001 .008 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
VARO0011 Pearson Correlation .348 502" .458" 5327 764~ 880" 672" 685" 6517 7257 1
Sig. (2-tailed) .064 .008| 012 .003 .000/ .000 .000 .000] .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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